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MOTTO 

 

للِنَاسِ  هُمْ خَيْرُ النَاسِ أنَْفَعَ   

“Sebaik-baiknya seseorang adalah yang bermanfaat untuk orang lain” 

 

“Love what you do and do what you love” 

(Ray Bradbury) 

 

“Jembaring ilmu soko Muthola’ah, Berkahe ngelmu soko 

Ngibadah” 

(K.H. Azhary Marzuki) 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) efektivitas pembelajaran dengan 

pendekatan CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan permainan “Hollywood 

Square”  dibanding pembelajaran dengan metode NHT dan pembelajaran dengan metode 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif, (2) efektivitas pembelajaran metode 

NHT dibanding pembelajaran metode konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif, 

(3) efektivitas pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT 

dikolaborasikan permainan “Hollywood Square” dibanding pembelajaran dengan metode 

NHT dan pembelajaran dengan metode konvensional terhadap motivasi belajar serta (4) 

efektivitas pembelajaran metode NHT dibanding pembelajaran metode konvensional 

terhadap motivasi belajar. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan desain nonequivalent 

control group design. Variabel penelitian ini terdiri atas variabel bebas yaitu pendekatan 

CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood 

Square”, metode NHT dan metode pembelajaran konvensional, serta variabel terikat yaitu 

kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII A-VIII F MTs N Piyungan tahun ajaran 2014/ 2015, sedangkan 

sampel adalah kelas VIII E sebagai kelas eksperimen 1 dengan pendekatan CTL 

menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square”, 

kelas VIII C sebagai kelas eksperimen 2 menggunakan metode NHT dan kelas VIII D 

sebagai kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Teknik analisis 

data menggunakan statistika nonparametrik, yaitu uji Kruskall-Wallis. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah soal tes kemampuan berpikir kreatif serta angket  

motivasi belajar.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pembelajaran dengan pendekatan CTL 

menggunakan metode NHT dikolaborasikan permainan “Hollywood Square” lebih efektif 

dibanding pembelajaran dengan metode NHT serta lebih efektif dibanding pembelajaran 

dengan metode konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif, (2) pembelajaran 

metode NHT tidak lebih efektif dibanding pembelajaran metode konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kreatif, (3) pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan 

metode NHT dikolaborasikan permainan “Hollywood Square” tidak lebih efektif 

dibanding pembelajaran dengan metode NHT dan tidak lebih efektif dibanding 

pembelajaran dengan metode konvensional terhadap motivasi belajar serta (4) 

pembelajaran metode NHT tidak lebih efektif dibanding pembelajaran dengan metode 

konvensioanl terhadap motivasi belajar. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Pendekatan CTL, Metode NHT, Permainan “Hollywood 

Square”, Metode Ekspositori, Kemampuan Berpikir Kreatif, Motivasi Belajar Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan selalu mengalami perkembangan dalam segala aspek. 

Teori-teori pendidikan yang muncul dari waktu ke waktu menunjukkan bahwa 

manusia selalu berpikir untuk memperbaiki keadaan. Temuan-temuan yang 

muncul sejalan dengan teori-teori yang terus berkembang membuat kemajuan di 

berbagai bidang khususnya di bidang pendidikan.  

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia berdasarkan Pembukaan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 menyebutkan 

bahwa pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 

pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen 

pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dalam program wajib 

belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahhati, olahpikir, olahrasa, dan 

olahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global. 

Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang 

sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya alam Indonesia. 

Peningkatan efisiensi manajemen pendidikan dilakukan melalui penerapan 

manajemen berbasis sekolah dan pembaharuan pengelolaan pendidikan secara 

terencana, terarah, dan berkesinambungan. 
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Salah satu bagian penting dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan, yaitu membelajarkan siswa 

(Sanjaya, 2010: 196). Siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang memiliki 

peranan penting di dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran sendiri 

memiliki beberapa komponen yang saling berinteraksi dan berinterelasi. 

Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, metode atau 

strategi pembelajaran, media dan evaluasi (Sanjaya, 2010: 204).   

Pembelajaran merupakan sebuah proses belajar yang di dalamnya  mampu  

membangkitkan semangat dan daya pikir tinggi siswa. Pembelajaran yang 

menyenangkan akan mempengaruhi keberhasilan guru dalam menyampaikan mata 

pelajaran. Salah satunya yaitu pelajaran matematika. Menurut Ibrahim (2008: 35) 

matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan kemajuan daya 

pikir manusia. Matematika adalah ilmu yang saling berkaitan antara unit satu 

dengan yang lainnya sehingga membutuhkan penalaran dan pikiran kreatif siswa 

dalam pemecahan masalahnya. Selain pemikiran yang terbuka, dengan berpikir 

kreatif siswa dapat membangun hubungan di antara hal-hal yang berbeda dan 

dapat mengembangkan kebiasaan menghubungkan berbagai hal dengan bebas. 

Matematika yang bersifat abstrak membutuhkan pemikiran secara menyeluruh 

untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam pembelajaran matematika.  

Pendekatan pembelajaran yang khusus sangat diperlukan dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran matematika yang sesungguhnya. Tujuan umum 

mata pelajaran matematika yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 



3 
 

 
 

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah diantaranya: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah. 

 

Tujuan pembelajaran tersebut akan tercapai apabila guru menggunakan 

metode dan pendekatan yang tepat di dalam mengajar. Pendekatan yang tepat 

tersebut, diharapkan dapat membantu siswa memahami dan mengaplikasikan ilmu 

matematika yang diperoleh ke dalam kehidupan sehari-hari.  

CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2006: 109). CTL merupakan sebuah sistem 

yang menyeluruh dan terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan. Setiap 

bagian yang berbeda ini memberikan sumbangan dalam menolong siswa 

memahami tugas sekolah. Secara bersama-sama, mereka membentuk suatu sistem 
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yang memungkinkan para siswa melihat makna di dalamnya, dan mengingat 

materi akademik (Johnson, 2002: 65).  

Pembelajaran dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Asumsi 

pembelajaran kontekstual adalah (Suprijono, 2013: 81): 

1. Belajar yang baik adalah jika peserta didik terlibat secara 

pribadi dalam pengalaman belajarnya. 

2. Pengetahuan harus ditemukan peserta didik sendiri agar 

mereka memiliki arti atau dapat membuat distingsi berbagai 

perilaku yang mereka pelajari. 

3. Peserta didik harus memiliki komitmen terhadap belajar dalam 

keadaan paling tinggi dan berusaha secara aktif untuk 

mencapainya dalam kerangka kerja tertentu. 

 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) adalah 

pembelajaran yang dirancang agar siswa dapat bekerja sama dalam kelompok 

untuk mendiskusikan jawaban atas tugas yang diberikan oleh guru. 

Pengelompokkan tersebut menjadikan siswa mendapat pengalaman belajar 

bersama teman sebaya serta mampu bekerja sama membangun dan menemukan 

pengetahuan baru. Para siswa terbantu dalam menemukan persoalan, merancang 

rencana, dan mencari pemecahan masalah (Johnson, 2011: 73). Pembelajaran 

kooperatif  tipe NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood 

Square” sebagai salah satu metode baru dalam pembelajaran matematika. 

Permainan “Hollywood Square” ini diharapkan akan meningkatkan motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
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Berkebalikan dengan harapan tersebut, fakta dalam pembelajaran selama 

ini adalah guru masih menjadi pusat kegiatan pembelajaran (teacher center). 

Pembelajaran yang seperti ini merupakan bagian dari pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran konvensional dan guru yang sepenuhnya berkuasa di dalam kelas 

menjadikan pembelajaran berlangsung tidak menarik dan semangat siswa untuk 

belajar menurun. Pembelajaran yang demikian semakin mempersulit siswa dalam 

belajar matematika.  

Madrasah Tsanawiyah Negeri Piyungan merupakan salah satu madrasah 

yang melakukan pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran yang 

masih terpusat pada guru (teacher center). Pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru memiliki ciri bahwa manajemen dan pengelolaan 

pembelajaran ditentukan sepenuhnya oleh guru (Sanjaya, 2010: 295). Sedangkan 

siswa hanya berperan sebagai objek belajar yang harus menuruti semua petunjuk 

yang diajarkan oleh guru. Selain itu, siswa juga terbiasa dengan belajar yang 

masih terpaku pada prosedur di dalam buku pelajaran matematika saat 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Hal ini juga yang 

menjadikan siswa kurang mampu dalam berpikir kreatif untuk menyelesaikan soal 

matematika. 

Berdasarkan observasi dan wawancara  yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 25 September 2014 di MTs N Piyungan guru matematika mengatakan 

bahwa siswa dalam proses pembelajaran masih kurang bersemangat dan 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran matematika. Siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung masih banyak yang mengobrol sendiri dengan teman 
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sebangku dan ada juga yang bermalas-malasan ketika guru menjelaskan materi. 

Guru yang melakukan pembelajaran dengan metode ceramah saat menyampaikan 

materi membuat siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

Seluruh materi yang dipelajari bersumber pada apa yang disampaikan oleh guru 

membuat siswa tidak mempunyai kemauan yang tinggi dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika.  

Peneliti kemudian melakukan studi pendahuluan untuk memperkuat hasil 

wawancara serta observasi. Studi Pendahuluan dilakukan di MTs N Piyungan 

pada tanggal 28 September 2014, berupa soal tes uraian dan angket untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif serta motivasi belajar matematika. Hasil 

analisis tes kemampuan berpikir kreatif diperoleh skor rata-rata siswa 7.5 dari 

skala skor 0-40. Skor rata-rata pada masing-masing aspek kemampuan berpikir 

kreatif yaitu kemampuan kelancaran (fluency) sebesar 4,28 dari 0-10, kemampuan 

keluwesan (flexibility) sebesar 1,63 dari 1-10, kemampuan memperinci 

(elaboration) sebesar 0.56 dari 0-14 dan kemampuan menilai (evaluation) sebesar 

1,22 dari 0-6. 

Analisis di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

masih kurang. Persentase skor tes kemampuan berpikir kreatif yaitu sebesar 19% 

dari skor maksimal. Selain hasil analisis tersebut juga didapat data dari angket 

untuk mengukur motivasi belajar siswa. Persentase angket yaitu sebesar 43.03%  

dari skor maksimal dan menurut Arikunto (2007: 245-249) untuk persentase skor 

40%-59% kategorinya adalah kurang. 
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Kendala lain yaitu siswa masih sulit dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Siswa merasa kesulitan apabila menemukan soal atau masalah baru 

yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh guru sebelumnya.  Soal 

maupun permasalahan baru tersebut seakan sulit dan tidak ditemukan 

penyelesaiannya, padahal soal yang dibuat hanya berbeda sedikit dengan soal 

sebelumnya yang telah dicontohkan oleh guru. Hal seperti ini menunjukkan 

bahwa siswa masih kurang mampu dalam berpikir secara kreatif untuk 

menyelesaikan soal-soal matematika. Sebab lain siswa kurang mampu berpikir 

kreatif adalah guru sering mempergunakan jawaban tunggal dari salah satu siswa 

yang dianggap pintar sebagai kunci jawaban. Hal ini secara tidak langsung 

mematikan motivasi dan kreativitas  siswa dalam mencoba mencari penyelesaian 

persoalan matematika tersebut. Kebiasaan yang demikian akan membuat siswa 

malas dan tidak mau mencoba apabila menemui soal atau permasalahan yang 

sulit.  

Motivasi siswa yang kurang juga menjadi salah satu hambatan bagi siswa 

dalam mempelajari matematika. Motivasi merupakan salah satu hal yang penting 

dalam proses belajar. Motivasi membantu siswa untuk terus aktif serta berusaha 

agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu, sehingga siswa 

memperoleh hasil atau tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif 

dan motivasi siswa menjadi hal yang penting dalam pembelajaran matematika. 

Dari potensi kreatifnya, siswa dapat menunjukkan hasil perbuatan, kinerja, atau 

karya baik dalam bentuk barang maupun gagasan secara bermakna dan 
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berkualitas. Oleh karena itu, agar kemampuan berpikir kreatif siswa dapat terasah 

secara maksimal diperlukan adanya motivasi dalam belajar. Karena, motivasi 

belajar siswa bertalian erat dengan tujuan belajar. Motivasi siswa yang meningkat 

akan menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika 

dan tujuan belajar matematika pun akan tercapai. 

Karena adanya hal-hal di atas, maka diperlukan suatu pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Perpaduan pendekatan 

CTL menggunakan metode NHT dengan mengkolaborasikan permainan 

“Hollywood Square” diharapkan akan mewujudkan suatu pembelajaran yang 

efektif. Seluruh materi yang dikaji melalui metode NHT yang dikolaborasikan 

dengan permainan “Hollywood Square” akan dikaitkan dengan kehidupan nyata. 

Topik pembelajaran dalam diskusi adalah permasalahan-permasalahan dalam 

kehidupan nyata yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Dengan 

diadakannya permainan dalam pembelajaran diharapkan motivasi siswa akan 

terbentuk dan mampu berpikir kreatif dalam penyelesaian soal matematika. 

Hal-hal di atas mendasari peneliti untuk membuat sebuah penelitian guna 

menguji efektivitas pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang 

dikolaborasikan  dengan permainan “Hollywood Square” terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Siswa kurang mampu berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika karena siswa terpaku pada prosedur penyelesaian yang ada pada 

buku pelajaran matematika. 

2. Motivasi siswa untuk belajar matematika masih rendah. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru belum menarik. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui efektivitas pendekatan CTL 

menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood 

Square” terhadap kemampuan berpikir kreatif dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika dibandingkan dengan pembelajaran matematika 

menggunakan metode NHT dan metode ekspositori siswa kelas VIII. Batasan 

materi penelitian ini tentang mengunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahkan 

masalah.  

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT 

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif 
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dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa? 

2. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT 

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap 

motivasi belajar siswa? 

3. Apakah pembelajaran menggunakan metode NHT lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa? 

4. Apakah pembelajaran menggunakan metode NHT lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional terhadap motivasi 

belajar siswa? 

5. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT 

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa? 

6. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT 

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional 

terhadap motivasi belajar siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan 

metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan 

metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap 

motivasi belajar siswa.  

3. Mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan metode NHT 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

4. Mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan metode NHT 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional 

terhadap motivasi belajar siswa. 

5. Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan 

metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

6. Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan 

metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” 
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dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional 

terhadap motivasi belajar siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai  

berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, sebagai wacana untuk memberikan kontribusi kepada 

pendidik terutama matematika agar lebih mengembangkan metode 

pembelajaran saat proses belajar mengajar di kelas. 

2. Bagi guru, dapat memberikan alternatif pilihan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika, serta memberi dorongan 

kepada guru matematika untuk mengembangkan pembelajaran matematika 

dengan metode dan pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif. 

3. Bagi siswa, penggunaan metode yang menarik dan menyenangkan diharapkan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

4. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

kepada mahasiswa agar dapat mengembangkan penelitian dengan variasi 

metode-metode pembelajaran yang ada untuk memajukan dunia pendidikan 

terutama dalam pembelajaran matematika. 

5. Bagi pembaca dan peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan 

dan dijadikan bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian lanjutan. 
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G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran dalam penelitian ini adalah ukuran keberhasilan 

proses pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL menggunakan 

metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” 

sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan berkaitan 

dengan kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa berdasarkan 

hasil uji statistik selisih rata-rata pretest-posttest dan hasil statistik selisih rata-

rata preangket-postangket. 

2. Metode Pembelajaran Konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran ekspositori yang biasa digunakan oleh guru matematika 

kelas VIII MTs N Piyungan, dimana guru menyampaikan materi 

menggunakan metode ceramah sedangkan siswa menyimak serta diberikan  

kesempatan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Pada akhir 

pembelajaran siswa diberikan tugas untuk mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. 

3. Metode NHT yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

a. Siswa dikelompokkan menjadi 4 sampai 5 siswa per kelompok. Setiap 

anggota diberi nomor yang akan mempermudah guru menunjuk salah satu 

siswa dari setiap kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

b. Guru memberikan soal yang berupa permasalahan untuk dikerjakan secara 

berkelompok dan diarahkan oleh guru. 

c. Tahap ketiga merupakan tahap diskusi bersama (head together), dimana 

kelompok memutuskan jawaban dari permasalahan yang diajukan guru. 
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d. Tahap terakhir guru memanggil salah satu nomor secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kepada yang lain. 

4. Pendekatan CTL Menggunakan Metode NHT Dikolaborasikan dengan 

Permainan “Hollywood Square” yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mengkolaborasikan metode NHT dengan permainan “Hollywood Square” 

dengan pembelajaran menggunakan pendekatan CTL. Salah satu siswa dari 

kelompok tertentu dipanggil untuk mempresentasikan hasil diskusi bersama 

mereka (head together). Siswa setelah mempresentasikan hasil diskusi, 

anggota kelompok tersebut maju untuk mempermainkan permainan 

“Hollywood Square”. Permainan “Hollywood Square” adalah permainan yang 

di dalamnya terdapat kalung yang bertuliskan TIC-TAC-TOE. Siswa yang 

maju sebagai selebriti dan siswa yang tidak maju sebagai kontestan. Jika siswa 

yang maju menjawab dengan benar pertanyaan yang diajukan oleh kontestan 

maka selebriti tersebut mendapat kalung TIC-TAC-TOE. Pendekatan CTL 

yang dimaksud dalam pembelajaran ini adalah pembelajaran yang berdasarkan 

atas tujuh komponen dari pendekatan CTL yaitu masyarakat belajar,  

konstruktivisme, inkuiri, bertanya, pemodelan, refleksi dan penilaian autentik.  

5. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam penelitian ini diartikan sebagai 

kemampuan siswa berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

dimilikinya, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu 

masalah, dengan empat indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasihan 

(fluency), kefleksibelan atau keluwesan (flexibility), kemampuan 
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mengelaborasi (elaboration) serta kemampuan mengevaluasi atau menilai 

(evaluation). 

6. Motivasi Belajar dalam penelitian ini adalah keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang dapat menimbulkan, menjamin dan memberikan arah 

pada kegiatan belajar matematika guna mencapai tujuan belajar yang 

diharapkan. Motivasi belajar matematika mencakup beberapa indikator yaitu:  

a. Aktif mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Aspek motivasi 

belajar secara intrinsik. 

b. Berusaha dan bekerja dengan sebaik-baiknya dalam belajar matematika. 

Aspek motivasi belajar secara ekstrinsik. 

c. Kecenderungan untuk mengerjakan tugas-tugas pelajaran matematika yang 

menantang. Aspek motivasi belajar secara intrinsik. 

d. Kecenderungan untuk bekerja, menentukan dan menyelesaikan soal 

matematika. Aspek motivasi belajar secara intrinsik.  

e. Keinginan kuat untuk maju meraih prestasi belajar matematika. Aspek 

motivasi belajar secara intrinsik. 

f. Selalu berorientasi pada pembelajaran matematika. Aspek motivasi belajar 

secara ekstrinsik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT 

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT 

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” tidak lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap 

motivasi belajar siswa.  

3. Pembelajaran menggunakan metode NHT tidak lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

4. Pembelajaran menggunakan metode NHT tidak lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional terhadap motivasi 

belajar siswa. 

5. Pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT 

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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6. Pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT 

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” tidak lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional terhadap 

motivasi belajar siswa. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan antara lain: 

1. Peneliti belum bisa mengatur alokasi waktu pembelajaran dengan baik, sehingga 

pembelajaran kurang kondusif. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada pokok bahasan teorema Pythagoras. 

3. Kurangnya pengalaman peneliti dalam mengatur siswa dan mengatasi 

pembelajaran di kelas VIII MTs. N Piyungan. 

 

C. Saran  

Beberapa saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya pendidik mata pelajaran matematika dalam mengajar menerapkan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Salah satu alternatif 

pembelajaran di dalam kelas yang menarik dan menyenangkan adalah pendekatan 

CTL menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan 

“Hollywood Square”. 

2. Pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang 

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square ” membutuhkan waktu 
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lebih lama. Jadi disarankan pembelajaran matematika melalui pendekatan CTL 

menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood 

Square” diterapkan pada topik-topik matematika yang esensial sehingga konsep 

topik-topik ini dapat lebih dipahami secara mendalam. 

3. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi, dengan menggunakan pendekatan 

CTL menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan 

“Hollywood Square” untuk melihat keefektivannya terhadap variabel lain seperti 

minat belajar, hasil belajar dan lainnya. 

4. Para peneliti selanjutnya kiranya dapat mengantisipasi dan menyesuaikan durasi 

pertemuan pembelajaran yang lebih lama sehingga dimungkinkan meningkatnya 

motivasi belajar siswa melalui pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang 

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” dan metode NHT. 

5. Bagi peneliti lanjutan, disarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan dengan 

cakupan materi yang lebih luas dan melakukan kombinasi beberapa metode dan 

model pembelajaran yang lebih kreatif sehingga kemampuan berpikir kreatif dan 

motivasi belajar siswa menjadi lebih maksimal. 
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Hasil Wawancara Dengan Guru Matematika Sekolah MTs. N Piyungan 

(Pada Studi Pendahuluan) 

Hari, Tanggal   : Kamis, 25 September 2014  

Subjek   : Guru Bidang Studi matematika 

Waktu   : Pukul 09.00 – selesai 

 

1. Berapa alokasi waktu yang bapak gunakan dalam mengajar matematika di 

MTs N Piyungan (terutama di kelas VIII)? 

- Bapak mengajar di kelas VIII sebanyak 6 jam pelajaran dalam seminggu, dan 

kelas yang bapak ajar adalah kelas VIII C, kelas VIII D, kelas VIII E serta 

kelas VIII F. 

2. Kendala apa saja yang bapak hadapi saat mengajar?  

- Kendala yang bapak hadapi saat mengajar adalah siswa masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu, apabila soal dibuat berbeda 

sedikit dengan contoh yang diberikan maka siswa akan kesulitasn dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

- Motivasi siswa juga kurang ketika mengikuti pembelajaran matematika 

karena bisa jadi dari kondisi siswa sendiri, kondisi keluarga di rumah dan 

lingkungannya. Beberapa siswa di sini ada yang anggota keluarganya yang 

sudah tidak ada, dan juga termasuk keluarga menengah ke bawah sehingga 

berpengaruh pada motivasi belajar siswa ketika pembelajaran. 

3. Metode pembelajaran apa yang bapak gunakan selama mengajar 

matematika? 

- Bapak sering menggunakan pembelajaran dengan pembelajaran secara 

konvensional. Terkadang sering memakai metode ceramah dan tanya jawab. 

Bapak jarang menggunakan presentasi siswa dalam mengajar. 

 

Lampiran 1.1 
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4. Bagaimana hasil belajar matematika siswa semester gasal untuk tahun 

ajaran 2013/2014? 

- Hasil belajar siswa di sini masih banyak yang belum mencapai KKM, karena 

kemampuan siswa-siswa di sini dibagi menjadi beberapa kelompok. Ada yang 

memiliki kemampuan rendah, kemampuan sedang dan kemampuan tinggi. 

Untuk hasil belajar bisa dilihat dari nilai UTS semester ganjil. Untuk yang 

memiliki rata-rata tinggi yaitu kelas VIII F. 

5. Sejauh ini, bagaimana daya pikir kretaif siswa dalam menyelesaikan soal-

soal matematika? 

- Mengenai daya pikir siswa, kebanyakan siswa masih menyelesaikan jawaban 

soal dnegan jawaban yang hanya satu macam penyelesaian, mereka masih 

belum mampu untuk memaksimalkan kemampuan berpikir kreatifnya.  

6. Bagaimana sikap siswa selama mengikuti pembelajaran matematika? 

- Sikap siswa ketika proses pembelajaran baik-baik saja, ketika ada siswa yang 

ramai, tidak mengerjakan PR atau melakukan kesalahan yang lainnya maka 

bapak memberikan peringatan dan hukuman yang sama tidak membeda-

bedakan anak. Jika ada anak yang tertinggal, tidak mengerti atau 

kemampuannya di bawah teman –temannya maka setelah pulang sekolah anak 

mendapat les tambahan dari pihak sekolah. Ketika proses pembelajaran 

memang ada beberapa anak yang ramai sendiri tetapi anak yang ramai ya itu-

itu saja. Sedangkan yang lainnya tetap memperhatikan, tetapi hal seperti ini 

sudah biasa dan tidak menghambat ketika pembelajaran. 

7. Apakah bapak pernah menggunakan metode pembelajaran NHT? Sudah 

berapa kali? Dan bagaimana kendala yang bapak hadapi? 

- NHT yang kelompok-kelompok itu kan? sudah pernah bapak gunakan tetapi 

tidak tahap demi tahap dalam prakteknya. Yang bapak gunakan biasanya 

hanya kelompok-kelompok kecil biasa saja dan tanpa ada permainan atau 

presentasi. Kendala ya pasti ada beberapa siswa ada yang ramai sendiri. 
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8. Apa harapan yang bapak inginkan dalam pembelajaran matematika? 

- Bapak menginginkan dari pembelajaran matematika adalah siswa bisa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya metode-metode 

pembelajaran yang aktif maka motivasi akan bertambah dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dapat maksimal 

9. Bagaimana pendapat baapk tentang pembelajaran dengan pendekatan CTL 

yang menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan 

“Hollywood Square” ? 

- Sepertinya bagus, dan bisa diterapkan di kelas, tahap demi tahapnya juga 

berurutan dan ada soal yang berkaitan dengan kehidupan nyata yang dialami 

siswa. Semoga nantinya siswa tertarik dan motivasinya bertambah setelah 

mengerjakan soal yang diberikan. Pembelajaran ini semoga mampu menjawab 

kendala selama ini yaitu perbedaan kemampuan siswadi kelas. Dengan adanya 

diskusi-diskusi semoga saja bisa membuat siswa untuk lebih aktif sehingga 

pembelajaran matematika akan lebih baik. 
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Hasil Observasi 

Observasi dilakukan di kelas VIII D yang akan dijadikan sebagai penelitian. 

Observasi ini dilakukan pada hari Sabtu 27 September 2014 ketika pembelajaran 

matematika berlangsung. Observasi yang dilakukan oleh peneliti mulai pukul 08.00 – 

10.00 WIB. 

Pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas VIII D diawali dengan 

salam dan berdoa bersama. Setelah itu ada waktu 10 menit untuk mengaji bersama. 

Kebiasaan tersebut sudah dilakukan oleh MTs N Piyungan. Proses pembelajaran 

matematika yang dilakukan selama peneliti melakukan observasi adalah 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Guru menerangkan di depan kelas 

kemudian siswa mencatat. Lalu jika ada hal yang belum jelas maka siswa akan 

bertanya. Setelah selesai menerangkan, guru memberikan soal latihan kemudian di 

kerjakan siswa. Jika sudah selesai maka guru bersama siswa akan membahasnya. 

Selama proses pembelajaran berjalan secara kondusif, tetapi ada beberapa siswa yang 

ramai sendiri, tidak memperhatikan penjelasan guru. Jumlah siswa di kelas VIII D 

sebanyak 32 siswa. Selama proses pembelajaran yang dilakukan, guru 

mengedepankan kejujuran kepada siswa. 

Dari analisis peneliti, ketika proses pembelajaran siswa kurang semangat 

dalam pembelajaran matematika. Beberapa siswa banyak yang asyik sendiri selama 

proses pembelajaran. Ada yang ramai sendiri, mengobrol dengan teman sebangkunya 

dan ada yang melihat-lihat keluar kelas. Siswa terlihat tidak fokus selama proses 

pembelajaran. Hal tersebut akan berdampak pada kurangnya pemahaman siswa 

mengenai pelajaran dan akhirnya akan berdampak pada hasil belajar siswa. Namun, 

karena keterbatasan peneliti untuk mengobservasi semua kelas, sehingga peneliti 

hanya mengobservasi pembelajaran di kelas VIII D. 

  

Lampiran 1.2 
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Analisis Skor Motivasi Pra Penelitian 

Rumus yang digunakan untuk menghitung  persentase angket yaitu: 

  Persentase (%) = 
                      

                           
 × 100% 

Berikut tabel kualifikasi hasil persentase skor motivasi dalam pembelajaran di kelas 

(Arikunto, 2007: 245): 

Persentase Skor yang Diperoleh Kategori 

80% < µ < 100% Tinggi 

60% < µ < 79% Sedang 

40% < µ < 59% Kurang 

20% < µ < 39% Rendah 

0% < µ < 19% Sangat Rendah 

Keterangan, µ = persentase tiap aspek 

Hasil Analisis 

Aspek Yang 

diamati 

Jumlah Skor 

Tiap Indikator 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Indikator 1 164 384 42.7% 

Indikator 2 205 512 40.0% 

Indikator 3 211 512 41.2% 

Indikator 4 151 384 39.3% 

Indikator 5 358 896 40.0% 

Indikator 6 288 512 56.25% 

Rata-rata 43.03 % 

 

Kesimpulan : 

 Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase 

motivasi awal siswa kelas VIII D adalah 43.03% yang berarti bahwa motivasi belajar 

siswa masih dalam kategori kurang.  

Lampiran 1.3 
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DAFTAR SKOR MOTIVASI BELAJAR KELAS VIII D 

N

o 

Responden Indikator 

1 2 3 4 5 6 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 R 1 1 2 3 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 1 4 1 2 1 3 

2 R 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 3 1 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 1 2 3 2 

3 R 3 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 

4 R 4 3 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 2 

5 R 5 2 1 3 4 3 1 2 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 

6 R 6 1 2 1 1 4 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 0 1 2 2 1 

7 R 7 2 3 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 2 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 

8 R 8 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 

9 R 9 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 

10 R 10 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 
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11 R 11 3 2 2 1 3 1 2 3 2 1 1 2 1 2 2 3 1 2 3 2 3 1 1 3 4 

12 R 12 1 2 3 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 0 4 1 1 1 2 4 

13 R 13 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 

14 R 14 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 

15 R 15 3 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 2 

16 R 16 2 1 3 4 3 1 2 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 

17 R 17 1 2 1 1 4 0 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 0 1 2 2 1 

18 R 18 2 3 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 2 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 

19 R 19 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 

20 R 20 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 
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N

o 

Responden Indikator 

1 2 3 4 5 6 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

21 R 21 3 2 2 1 3 1 2 3 2 1 1 2 1 2 2 3 1 2 3 2 3 1 1 3 4 

22 R 22 1 2 3 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 4 1 1 1 2 4 

23 R 23 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 

24 R 24 2 3 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 2 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 

25 R 25 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 

26 R 26 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 

27 R 27 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 

28 R 28 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 

29 R 29 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 

30 R 30 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 

31 R 31 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 

32 R 32 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 
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DAFTAR NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF KELAS VIII D 

No Responden Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

1 R 1 3 0 0 1 

2 R 2 6 2 0 2 

3 R 3 4 1 0 1 

4 R 4 6 5 2 1 

5 R 5 7 5 5 3 

6 R 6 3 2 0 1 

7 R 7 1 0 0 1 

8 R 8 6 2 1 2 

9 R 9 7 3 0 1 

10 R 10 3 0 0 0 

11 R 11 1 2 0 2 

12 R 12 3 0 0 0 

13 R 13 4 2 0 2 

14 R 14 6 1 0 0 

15 R 15 2 0 1 2 

16 R 16 2 0 0 0 

17 R 17 2 1 0 0 

18 R 18 3 0 0 0 

19 R 19 6 0 0 2 

20 R 20 3 1 0 1 

21 R 21 3 1 0 0 

22 R 22 2 0 0 1 

23 R 23 6 2 2 1 

24 R 24 7 4 2 0 

25 R 25 5 3 3 2 

26 R 26 4 0 0 2 

27 R 27 3 1 0 1 

28 R 28 3 0 0 2 

29 R 29 10 3 0 2 

30 R 30 6 7 1 2 

31 R 31 5 1 0 1 

32 R 32 5 3 0 3 

Skor Maksimal 10 10 14 6 

Rata-rata 4,28 1,63 0,53 1,22 

Lampiran 1.3 
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Analisis Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Pra Penelitian 

 

Indikator Rata-rata Skor Maksimal Persentase  

Kelancaran (fluency) 4,28 10 43% 

Keluwesan (flexibility) 1,63 10 16% 

Memperinci (elaboration) 0,53 14 4% 

Menilai (evaluation) 1,22 6 20% 

Total  7,66 40 19% 

 

Kesimpulan 

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa hanya sebesar 7,66 

dari skor maksimal 40, ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VIII 

D masih rendah. 
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DAFTAR NILAI UJIAN TENGAH SEMESTER KELAS VIII 

TAHUN 2014/ 2015 

No Kelas VIII 

A 

Kelas VIII 

B 

Kelas VIII 

C 

Kelas VIII 

D 

Kelas VIII 

E 

Kelas VIII 

F 

1 58 60 23 41 40 24 

2 67 28 34 58 33 36 

3 54 31 35 50 40 45 

4 60 48 35 46 55 46 

5 28 40 40 61 45 60 

6 55 63 30 53 46 40 

7 45 35 30 40 28 22 

8 46 83 45 35 34 35 

9 40 50 45 45 44 45 

10 25 52 50 38 38 27 

11 23 60 20 40 30 63 

12 26 37 25 30 46 35 

13 40 41 16 40 43 83 

14 38 50 44 40 40 52 

15 40 45 40 40 53 50 

16 52 47 21 23 30 60 

17 66 25 50 26 40 37 

18 30 35 32 40 35 41 

19 40 54 30 41 25 50 

20 40 35 30 30 18 45 

21 55 25 57 25 45 58 

22 45 47 20 27 42 67 

23 46 45 20 40 67 66 

24 28 50 33 35 21 30 

25 34 41 30 52 32 30 

26 52 37 20 30 40 60 

27 40 60 30 33 48 46 

28 27 50 36 36 31 62 

29 46 52 35 24 28 27 

30 62 38 26 30 60 40 

31 60 32 31 35 54 52 

32 30 60 29 21 35 40 

33 40 54 25  25  

34 38    47  

35 44      

 

Lampiran 1.4 
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Lembar Validasi  

Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Petunjuk  : 

1. Berdasarkan pendapat bapak/ ibu berilah penilaian : V (Valid) atau TV (Tidak Valid) pada 

kolom Validitas Isi yang telah disediakan. 

2. Jika terdapat kritik dan saran, maka tulislah pada lembar yang telah disediakan. 

3. Isilah kolom validasi berikut ini : 

 

No Aspek yang diValidasi Validitas Isi Keterangan 

V TV  

I  Format RPP : 

1. Format jelas sehingga memudahkan 

melakukan penilaian  

Kemenarikan 

 

   

II Isi RPP : 

1. Standar kompetensi dan kompetensi 

dasar pembelajaran dirumuskan 

dengan jelas 

2. Tujuan pembelajaran (indikator yang 

ingin dicapai) dirumuskan dengan 

jelas. 

3. Menggambarkan kesesuaian metode 

pembelajaran dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan. 

4. Langkah-langkah pembelajaran 

dirumuskan dengan jelas dan mudah 

dipahami. 

 

   

Lampiran 1.5 
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No Aspek yang diValidasi Validitas Isi Keterangan 

V TV  

III Bahasa dan Tulisan : 

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang baku. 

2. Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif. 

3. Bahasa mudah dipahami. 

4. Tulisan mengikuti aturan EYD. 

   

IV Manfaat lembar RPP : 

1. Dapat digunakan sebagai pedoman 

untuk pelaksanaan pembelajaran. 

2. Dapat digunakan untuk menilai 

keberhasilan proses pembelajaran. 

   

 

V. Kritik dan Saran : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

........ 

 

 

Yogyakarta,  November  2014 

Validator  

 

………………………… 

NIP. …………………… 
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Lembar Vaidasi 

Terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Petunjuk  : 

1. Berdasarkan pendapat bapak/ ibu berilah penilaian : V (Valid) atau TV (Tidak Valid) pada 

kolom Validitas Isi yang telah disediakan. 

2. Jika terdapat kritik dan saran, maka tulislah pada lembar yang telah disediakan. 

3. Isilah kolom validasi berikut ini : 

No  Aspek yang divalidasi Validitas Isi ket 

V TV 

I Format LKS : 

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Kemenarikan 

   

II Isi LKS : 

1. isi sesuai dengan kurikulum dan RPP 

2. kebenaran konsep / materi 

3. kesesuaian urutan materi 

4. mengembangkan karakteristik CPS berbasis 

kontekstual 

   

III Bahasa dan Penulisan : 

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang sederhana 

dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami 

3. Dirumuskan dengan mengukuti kaidah bahasa 

indonesia yang baku. 

   

 

IV. Kritik dan Saran 

............................................................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

Yogyakarta,  November  2014 

Validator 

……………………. 

NIP. ……………….. 
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Lembar Validasi 

Terhadap Soal pretest dan posttest 

 

Petunjuk : 

1. Berdasarkan pendapat bapak/ ibu berilah penilaian : V (Valid) atau TV (Tidak Valid) 

pada kolom Validitas Isi yang telah disediakan. 

2. Isilah kolom berikut ini : 

Butir 

Soal 

Validitas  

Isi 

Keterangan 

 V TV  

1    

2    

3    

4    

5    

 

V. Kritik dan Saran : 

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

.......... 

 

Yogyakarta, November  2014 

Validator 

………………………… 

NIP. …………………… 
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Lembar Validasi 

Terhadap Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

Petunjuk : 

1. Berdasarkan pendapat bapak/ ibu berilah penilaian : V (Valid) atau TV (Tidak Valid) pada 

kolom Validitas Isi yang telah disediakan. 

2. Isilah kolom berikut ini : 

 

Butir Soal Validitas  Isi Keterangan 

V TV  

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

11    

12    

13    

14    

15    

16    
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Butir Soal Validitas Isi Keterangan 

V TV 

17    

18    

19    

20    

21    

22    

23    

24    

25    

 

V. Kritik dan Saran : 

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

.......... 

 

Yogyakarta, November  2014 

Validator 

 

……………………… 

NIP. ………………... 
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Lampiran 2 

Instrumen Pembelajaran 

 

Lampiran 2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 Pertemuan 1 

Lampiran 2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 Pertemuan 2 

Lampiran 2.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 Pertemuan 3 

Lampiran 2.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 Pertemuan 4 

Lampiran 2.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 1 

Lampiran 2.6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 1 

Lampiran 2.7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 2 

Lampiran 2.8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 3 

Lampiran 2.9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 4 

Lampiran 2.10 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan 1 

Lampiran 2.11 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan 2 

Lampiran 2.12 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan 3 

Lampiran 2.13 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan 4 

 

  



152 
 

 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN I) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 1 

 

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan 

masalah 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi 

segitiga siku-siku. 

Indikator :  3.1.1 Menemukan rumus dari Teorema Pythagoras 

3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan 

Teorema Pythagoras 

A. Tujuan : 

1.   Siswa dapat menemukan rumus Teorema  Pythagoras 

2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Segitiga Siku-siku 

 

Segitiga siku-siku adalah bangun datar segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut siku-

siku. Pada segitiga siku-siku terdapat istilah teorema Pythagoras, yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Lampiran 2.1 
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“untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat ukuran sisi terpanjang  sama dengan jumlah 

kudrat ukuran sisi siku-sikunya” 

Rumus Teorema Pythagoras : 

Segitiga siku-siku seperti yang digambarkan di atas, dengan panjang sisi-sisinya adalah a, b dan 

c sebagai sisi miring (hipotenusa) maka dapat dituliskan teorema Pythagoras sebagai berikut: 

 c
2
 = a

2
 + b

2
  atau a

2
 = c

2
 - b

2
     atau b

2
 = c

2
 - a

2 
 

D. Metode Pembelajaran : 

Pendekatan CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood 

Square”. 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi  

  Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan 

salam. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 

dengan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan 

“Hollywood Square”. Permainan ”Hollywod Square” 

mensimulasikan siswa menjadi selebrita dan kontestan. Siswa 

yang menjadi selebrita adalah siswa yang nantinya maju di depan 

kelas dan siswa yang tidak maju di depan kelas sebagai kontestan 

yang bertugas untuk memberikan pertanyaan kepada selebrita. Jika 

selebrita tersebut mampu menjawab benar pertanyaan dari 

kontestan maka selebrita tersebut akan mendapat kalung yang 

bertuliskan ”TIC-TAC-TOE”. Sediakan beberapa kursi sejumlah 

anggota kelompok yang telah dibuat untuk berdiskusi bersama 

yang nantinya digunakan oleh selebrita maju di depan kelas. 

Selebrita ini adalah kelompok dimana salah satu anggotanya 

adalah siswa yang maju dipanggil untuk mempresentasikan hasil 

diskusi bersama. 

 Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari yaitu 

mengenai menentukan rumus teorema Pythagoras dan menentukan 

panjang salah satu sisi segitiga siku-siku. 

1 menit 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

CTL (masyarakat belajar)  

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

 

2 menit 
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siswa kemudian memberikan nomor anggota kelompok kepada 

masing-masing siswa    

Guru memberikan LKS yang sama kepada setiap anggota kelompok 

untuk mendiskusikan materi pada halaman 1-3. 

3 menit 

Elaborasi:  

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dalam menemukan 

teorema Pythagoras dan panjang salah satu sisi segitiga siku-siku. 

  3 menit 

CTL (permodelan, konstruktivisme dan inkuiri ) 

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai persoalan 

yang diberikan oleh guru. Persoalan ada pada LKS halaman 1-3. 

20 menit 

CTL (penilaian autentik) 

Guru memanggil salah satu nomor anggota kelompok siswa dari satu 

kelompok tertentu untuk maju mempresentasikan kesimpulan diskusi 

bersama mereka. 

10 menit 

CTL (masyarakat belajar) 

Kelompok yang dipanggil oleh guru maju ke depan kelas untuk 

mempermainkan permainan TIC-TAC-TOE dalam “Hollywood 

Square” sebagai selebrita. 

2 menit 

CTL (bertanya, inkuiri dan penilaian autentik ) 

Siswa sebagai selebrita diberikan pertanyaan oleh kontestan 

(kelompok yang tidak maju) dan yang menjawab dengan benar 

mendapat kalung tulisan TIC-TAC-TOE. Soal permainan ada pada 

LKS halaman 4. 

15 menit 



155 
 

 
 

 Konfirmasi:  

CTL (refleksi dan penilaian autentik ) 

Guru mengadakan tanya-jawab dan diskusi kelas terhadap 

pembelajaran yang telah berlangsung untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai Teorema Pythagoras dan menentukan 

salah satu ukuran sisi segitiga siku-siku. LKS halaman 5. 

 10 menit 

Guru memberikan umpan balik yang positif terhadap keberhasilan 

siswa.  

2 menit 

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan.  3 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru mengakhiri diskusi dan menutup pembelajaran dengan salam 1 menit 

F. Sumber Belajar : 

 Buku Paket Matematika untuk SMP Kelas VIII karya Sukino hal. 173-177 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

G. Penilaian: 

Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen : Soal Uraian 

 

Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan   

 

 

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN I) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 2 

 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

Indikator   : 3.1.1 Menyimpulkan materi tentang kebalikan Teorema 

Pythagoras 

3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan 

Teorema Pythagoras 

A. Tujuan : 

1.   Siswa dapat menyimpulkan kebalikan Teorema Pythagoras 

2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Kebalikan Teorema Pythagoras  

Pada  ABC, apabila a, b, c adalah sisi-sisi di hadapan sudut A, B, dan C, maka berlaku 

kebalikan teorema Pythagoras yaitu: 

“ jika a
2
 = b

2 
+ c

2 
, maka  ABC siku-siku di A” 

“ jika b
2
 = a

2 
+ c

2 
, maka  ABC siku-siku di B” 

“ jika c
2
 = a

2 
+ b

2 
, maka  ABC siku-siku di C” 

Lampiran 2.2 
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Berdasarkan kebalikan teorema Pythagoras, jika ketiga sisi suatu segitiga diketahui 

panjangnya, maka segitiga tersebut dapat sebagai segitiga siku-siku, lancip atau tumpul. 

 ABC, dengan panjang sisi a, b, c berlaku  : 

“ jika c
2
 <  a

2 
+ b

2 
, maka  ABC adalah segitiga lancip di A” sisi c terletak di hadapan 

sudut A. 

“ jika c
2
 >  a

2 
+ b

2 
, maka  ABC adalah segitiga tumpul di A” sisi c terletak di hadapan 

sudut A. 

jika c
2
 =  a

2 
+ b

2 
, maka  ABC adalah segitiga siku-siku di A” sisi c terletak di hadapan 

sudut A. 

D. Metode Pembelajaran : 

Pendekatan CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood 

Square”. 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi  

  Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam 

 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

pendekatan CTL dengan metode NHT yang dikolaborasikan dengan 

permainan “Hollywood Square”. Permainan ”Hollywod Square” 

mensimulasikan siswa menjadi selebrita dan kontestan. Siswa yang 

menjadi selebrita adalah siswa yang nantinya maju di depan kelas dan 

siswa yang tidak maju di depan kelas sebagai kontestan yang bertugas 

untuk memberikan pertanyaan kepada selebrita. Jika selebrita tersebut 

mampu menjawab benar pertanyaan dari kontestan maka selebrita 

tersebut akan mendapat kalung yang bertuliskan ”TIC-TAC-TOE”. 

Sediakan beberapa kursi sejumlah anggota kelompok yang telah dibuat 

untuk berdiskusi bersama yang nantinya digunakan oleh selebrita maju 

di depan kelas. Selebrita ini adalah kelompok dimana salah satu 

anggotanya adalah siswa yang maju dipanggil untuk mempresentasikan 

hasil diskusi bersama. 

 Guru mengingatkan kembali materi tentang Teorema Pythagoras dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini tentang kebalikan teorema 

Pythagoras  

1 menit 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 3 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   
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CTL (masyarakat belajar) 

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan anggota 

kelompok 4-5 siswa serta memberikan nomor kepada setiap anggota 

kelompok 

2 menit 

Guru memberikan LKS sebagai bahan diskusi mengenai materi kebalikan 

teorema Pythagoras (LKS halaman 6-7). 

3 menit 

Elaborasi:  

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi mengenai persoalan dlam 

kebalikan teorema Pythagoras. 

5 menit 

CTL (permodelan, konstruktivisme dan inkuiri ) 

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai kebalikan 

teorema Pythagoras serta menyimpulkan jenis-jenis segitiga yang 

terbentuk. Persoalan ada pada LKS halaman 5-6. 

20 menit 

CTL (penilaian autentik) 

Guru memanggil nomor siswa untuk maju mempresentasikan kesimpulan 

diskusi. 

15 menit 

CTL (masyarakat belajar,) 

Kelompok yang dipanggil maju ke depan kelas untuk mempermainkan 

permainan TIC-TAC-TOE dalam “Hollywood Square” sebagai selebrita. 

2 menit 

CTL (bertanya, inkuiri dan penilaian autentik ) 

Selebrita diberikan pertanyaan oleh kontestan (kelompok yang tidak maju) 

dan yang menjawab dengan benar mendapat kalung tulisan TIC-TAC-

TOE. Soal permainan ada pada LKS hal. 8 nomor 1 dan 2. 

15 menit 
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 Konfirmasi:  

CTL (refleksi ) 

Guru mengadakan tanya jawab dan diskusi kelas terhadap pembelajaran 

yang telah berlangsung untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 

materi tentang kebalikan teorema Pythagoras. Soal terletak pada LKS 

halaman 8 nomor 3. 

6 menit 

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan.  3 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru mengakhiri diskusi dan mempersilahkan siswa yang maju untuk 

kembali ke tempat duduk. 

2 menit 

Guru menutup pembelajaran dengan salam 1 menit 

F. Sumber Belajar : 

 Buku Paket Matematika SMP kelas VIII karya Sukino halaman 191-197 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

G. Penilaian: 

Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen : Soal Uraian 

 

Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan   

 

 

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN I) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 3 

 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan 

masalah 

Kompetensi Dasar    : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

Indikator  : 3.1.1 Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku 

istimewa 

3.1.2 Menerapkan Teorema Pythagoras  dalam suatu  permasalahan 

A. Tujuan : 

1.   Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa 

2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Sudut-sudut istimewa segitiga siku-siku dan penerapan Teorema Pythagoras 

 

Segitiga sama sisi 

      adalah segitiga sama sisi, dengan CD adalah garis tinggi, maka: AB = 

BC = AC dan            = 60°.  

 

      di gambar terpisah, maka diperoleh:      60° dan    = 30° dan 

siku-siku di D, jika panjang AC = AB = 2 satuan, maka: 

Lampiran 2.3  
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AD = ½  × AB  =  ½ × AC   AC
2 

 = AD
2
 
 
+ CD

2 

AD = ½ × 2 = 1    CD
2
 = AC

2
 – AD

2
 = 2

2
 – 1

2 
= 3 

AD = 1 satuan     CD = √  satuan 

“ Perbandingan panjang sisi di hadapan sudut 30°, sisi miring dan panjang sisi di hadapan 

sudut 60  adalah 1 : 2: √  atau AD : AC : CD = 1 : 2: √  “ 

D. Metode Pembelajaran : 

Pendekatan CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood 

Square” 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi  

  Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan memberikan salam 

dan menanyakan kabar siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 

dengan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan 

“Hollywood Square”. Permainan ”Hollywod Square” 

mensimulasikan siswa menjadi selebrita dan kontestan. Siswa 

yang menjadi selebrita adalah siswa yang nantinya maju di depan 

kelas dan siswa yang tidak maju di depan kelas sebagai kontestan 

yang bertugas untuk memberikan pertanyaan kepada selebrita. Jika 

selebrita tersebut mampu menjawab benar pertanyaan dari 

kontestan maka selebrita tersebut akan mendapat kalung yang 

bertuliskan ”TIC-TAC-TOE”. Sediakan beberapa kursi sejumlah 

anggota kelompok yang telah dibuat untuk berdiskusi bersama 

yang nantinya digunakan oleh selebrita maju di depan kelas. 

Selebrita ini adalah kelompok dimana salah satu anggotanya 

adalah siswa yang maju dipanggil untuk mempresentasikan hasil 

diskusi bersama. 

 Guru mengingatkan kembali materi Teorema Pythagoras, segitiga 

sama sisi dan tripel Pythagoras  

 

2 menit 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

CTL (masyarakat belajar) 

Guru membagi beberapa kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 4-

 5 menit 
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5 anggota serta memberikan nomor pada masing-masing anggota 

kelompok. 

Guru membagi LKS sebagai bahan diskusi mengenai perbandingan 

sisi-sisi pada segitiga siku-siku istimewa. 

3 menit 

 Elaborasi:  

 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi tentang materi  

perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku istimewa. Soal ada 

pada LKS halaman 10-11. 

 5 menit 

CTL (permodelan, konstruktivisme dan inkuiri ) 

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai persoalan 

yang diberikan oleh guru dalam LKS halaman 10-11 tentang 

perbandingkan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa. 

20 menit 

CTL (penilaian autentik) 

Memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi  

5 menit 

Guru memanggil anggota kelompok yang lain untuk 

mempermainkan permainan TIC-TAC-TOE dalam “Hollywood 

Square” sebagai selebrita yang maju di depan kelas. 

2 menit 

CTL (bertanya, inkuiri dan penilaian autentik ) 

Siswa sebagai selebrita diberikan pertanyaan oleh kontestan 

(kelompok yang tidak maju) dan yang menjawab dengan benar 

mendapat kalung tulisan TIC-TAC-TOE. Soal permainan pada LKS 

halaman 11-12. 

 

15 menit 
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 Konfirmasi:  

 CTL (refleksi dan penilaian autentik) 

Guru memberikan tanya-jawab kepada siswa dan diskusi kelas 

mengenai materi yang telah berlangsung untuk mengetahu sejauh 

mana pemahaman siswa terhadapa materi perbandingan sisi-sisi 

segitiga siku-siku istimewa. Soal ada pada LKS halaman 13. 

 5 menit 

Guru memberikan umpan balik yang positif terhadap keberhasilan 

siswa 

3 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman materi. 5 menit 

Guru menutup diskusi dan pembelajaran dengan salam. 2 menit 

F. Sumber Belajar : 

 Buku Paket Matematika SMP kelas VIII karya Sukino halaman 180-190 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

G. Penilaian  : 

Teknik   : tes tertulis 

Bentuk Instrumen : Uraian 

       Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan   

 

 

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN I) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 4 

 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar   : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang 

berkaitan dengan Teorema Pythagoras.  

Indikator    : 3.2.1 Menghitung keliling dan luas pada bangun datar 

berkaitan dengan segitiga siku-siku. 

3.2.2 Menerapkan Teorema Pythagoras  dalam suatu permasalahan 

sehari-hari. 

A. Tujuan : 

1. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar yang berkaitan dengan 

segitiga siku-siku. 

2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan sehari-

hari. 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Pada segitiga siku-siku terdapat istilah teorema Pythagoras, yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

“untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat ukuran sisi terpanjang  sama dengan 

jumlah kudrat ukuran sisi siku-sikunya” 

Rumus Teorema Pythagoras : 

Lampiran 2.4 
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Segitiga siku-siku dengan panjang sisi-sisinya adalah a, b dan c sebagai sisi miring 

(hipotenusa) maka dapat dituliskan teorema Pythagoras sebagai berikut: 

 c
2
 = a

2
 + b

2
  atau a

2
 = c

2
 - b

2
     atau b

2
 = c

2
 - a

2 
 

D. Metode Pembelajaran : 

Pendekatan CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood 

Square”. 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi   

  Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan 

salam. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan pendekatan CTL menggunakan metode NHT 

yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square”. 

Permainan ”Hollywod Square” mensimulasikan siswa menjadi 

selebrita dan kontestan. Siswa yang menjadi selebrita adalah 

siswa yang nantinya maju di depan kelas dan siswa yang tidak 

maju di depan kelas sebagai kontestan yang bertugas untuk 

memberikan pertanyaan kepada selebrita. Jika selebrita 

tersebut mampu menjawab benar pertanyaan dari kontestan 

maka selebrita tersebut akan mendapat kalung yang bertuliskan 

”TIC-TAC-TOE”. Sediakan beberapa kursi sejumlah anggota 

kelompok yang telah dibuat untuk berdiskusi bersama yang 

nantinya digunakan oleh selebrita maju di depan kelas. 

Selebrita ini adalah kelompok dimana salah satu anggotanya 

adalah siswa yang maju dipanggil untuk mempresentasikan 

hasil diskusi bersama. 

 Guru membimbing siswa untuk mengingat materi Teorema 

Pythagoras dan menyampaikan tujuan pembelajaran tentang 

penerapan teorema Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 

2 menit 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

Guru memberikan pengantar dengan menjelaskan materi yang ada 

pada LKS halaman 15 tentang penerapan dari Teorema 

5 menit 
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Pythagoras pada kehidupan sehari-hari.  

CTL (masyarakat belajar) 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 

4-5 siswa serta memberikan nomor kepada setiap anggota 

kelompok 

3 menit 

Elaborasi:  

CTL (Bertanya) 

Guru memberikan soal yang berupa lembar kerja siswa mengenai 

penerapan dari Teorema Pythagoras pada kehidupan sehari-hari. 

Soal ada pada LKS nomor 3 dan 4 halaman 16. 

 3 menit 

CTL (permodelan, konstruktivisme dan inkuiri ) 

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai 

persoalan yang diberikan oleh guru LKS. 

20 menit 

CTL (masyarakat belajar) 

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. 

10 menit 

Anggota kelompok yang lain maju di depan kelas untuk 

mempermainkan permainan TIC-TAC-TOE dalam “Hollywood 

Square” sebagai selebrita. 

2 menit 

CTL (bertanya, inkuiri dan penilaian autentik ) 

Siswa sebagai selebrita diberikan pertanyaan oleh kontestan 

(siswa dalam kelompok yang tidak maju) dan yang menjawab 

dengan benar mendapat kalung tulisan TIC-TAC-TOE. Soal ada 

15 menit 
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pada LKS halaman 16 nomor 1, 2 dan 5. 

 Konfirmasi:  

 CTL (refleksi dan penilaian autentik) 

Guru memberikan tanya-jawab kepada siswa untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah 

berlangsung mengenai penerapan teorema Pythagoras dalam 

kehidupan sehari-hari. Soal ada pada LKS halaman 16 nomor 6 

serta menilai hasil diskusi siswa. 

6 menit 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

materi yang belum paham dari materi yang dipelajari. 

5 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru mengakhiri diskusi dan membubarkan kelompok diskusi 2 menit 

Guru menutup pembelajaran dengan salam 1 menit 

F. Sumber Belajar : 

 Buku Paket Matematika SMPkelas VIII karya Sukino halaman 187-190 

 Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

G. Penilaian : 

Teknik   : Tes  

Bentuk Instrumen : Soal Uraian 

Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan   

 

 

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN II) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 1 

 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

Indikator   : 3.1.1 Menemukan rumus dari Teorema Pythagoras 

3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan 

Teorema Pythagoras 

A. Tujuan : 

1.   Siswa dapat menemukan rumus Teorema  Pythagoras 

2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Teorema Pythagoras dan Segitiga Siku-siku 

 

Segitiga siku-siku adalah bangun datar segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut 

siku-siku. Pada segitiga siku-siku terdapat istilah teorema Pythagoras, yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Lampiran 2.5 
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“untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat ukuran sisi terpanjang  sama dengan 

jumlah kudrat ukuran sisi-sisi yang lainnya” 

Segitiga siku-siku seperti yang digambarkan di atas, dengan panjang sisi-sisinya adalah a, b 

dan c sebagai sisi miring (hipotenusa) maka dapat dituliskan teorema Pythagoras sebagai 

berikut: 

 c
2
 = a

2
 + b

2
  atau a

2
 = c

2
 - b

2
     atau b

2
 = c

2
 - a

2 
 

D. Metode Pembelajaran : 

Metode NHT (Numbered Head Together). 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi   

 Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam 2 menit 

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode 

NHT dan menyampaikan tujuan pembelajaran tentang materi teorema 

Pythagoras  

5 menit 

Guru mengingatkan kembali materi tentang luas segitiga dan persegi serta 

memberikan penjelasan singkat tentang segitiga siku-siku secara lisan 

 3 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 

kemudian memberikan nomor kepada setiap siswa 

3 menit 

Guru memberikan LKS yang sama kepada setiap anggota kelompok untuk 

berdiskusi pada halaman 1-3 

2 menit 

Elaborasi:  

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dalam menemukan rumus 

teorema Pythagoras yang terdapat dalam LKS halaman 1-3 

  5 menit 

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai menentukan 

rumus teorema Pythaoras pada LKS halaman 1-3. 

 20 menit 

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan.  10 menit 

Guru memberikan  soal-soal evaluasi berupa soal latihan yang terdapat 

dalam LKS halaman 3  

 2 menit 
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Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan soal-soal permainan dalam LKS 

halaman 3 

7 menit 

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan  5 menit 

Konfirmasi:  

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum jelas 

5 menit 

Guru mengadakan tanya-jawab kepada siswa untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari 

5 menit 

Guru bersama siswa menyimpulkan materi dengan memberikan umpan 

balik positif dan memberi penguatan. 

 3 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru memberi tahu siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 2 menit 

Guru menutup pembelajaran dengan salam 1 menit 

 

Sumber Belajar : 

 Buku Paket Matematika SMP Kelas VIII karya Sukino halaman 173-177 

 Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

Penilaian : 

Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen : Uraian 

Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan   

 

 

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN II) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/ 2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 2 

 

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan    panjang 

sisi-sisi segitiga siku-siku. 

Indikator   :3.1.1 Menemukan rumus dari kebalikan Teorema  

Pythagoras 

3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan 

Teorema Pythagoras 

A. Tujuan : 

1.   Siswa dapat menentukan kebalikan Teorema  Pythagoras 

2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Kebalikan Teorema Pythagoras 

Pada  ABC, apabila a, b, c adalah sisi-sisi di hadapan sudut A, B, dan C, maka berlaku 

kebalikan teorema Pythagoras yaitu: 

“ jika a
2
 = b

2 
+ c

2 
, maka  ABC siku-siku di A” 

“ jika b
2
 = a

2 
+ c

2 
, maka  ABC siku-siku di B” 

“ jika c
2
 = a

2 
+ b

2 
, maka  ABC siku-siku di C” 

 

Lampiran 2.6 
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Berdasarkan kebalikan teorema Pythagoras, jika ketiga sisi suatu segitiga diketahui 

panjangnya, maka segitiga tersebut dapat sebagai segitiga siku-siku, lancip atau tumpul. 

 ABC, dengan panjang sisi a, b, c berlaku  : 

“ jika c
2
 <  a

2 
+ b

2 
, maka  ABC adalah segitiga lancip di A” sisi c terletak di hadapan sudut A. 

“ jika c
2
 >  a

2 
+ b

2 
, maka  ABC adalah segitiga tumpul di A” sisi c terletak di hadapan sudut A. 

“ jika c
2
 =  a

2 
+ b

2 
, maka  ABC adalah segitiga siku-siku di A” sisi c terletak di hadapan sudut A. 

D. Metode Pembelajaran : 

Metode NHT (Numbered Head Together). 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi  

 Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam. 1 menit 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran menggunakan metode NHT (Numbered Head 

Tegether). 

3 menit 

Guru mengingatkan kembali materi tentang teorema Pythagoras serta 

menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari tentang kebalikan 

teorema Pythagoras 

 

5 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 

kemudian member nomor kepada siswa 

 3 menit 

Guru membagikan LKS kepada masing-masing anggota kelompok untuk 

berdiskusi pada halaman 4-5 

 

2 menit 
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 Elaborasi:  

 Guru membimbing siswa dalam berdiskusi serta dalam menemukan 

kebalikan teorema Pythagoras dalam mennetukan jenis segitiga dari ukuran 

panjang sisi-sisi segitiga 

  5 menit 

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai persoalan yang 

diberikan oleh guru. Soal ada pada LKS halaman 4-5 

 15 menit 

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan.  10 menit 

Guru memberikan  soal-soal evaluasi berupa soal permainan yang terdapat 

dalam LKS halaman 6 

 2 menit 

Siswa berdiskusi menyelesaikan soal yang ada pada LKS halaman 6 12 menit 

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan  10 menit 

 Konfirmasi:  

 Guru bersama siswa membahas penyelesaian soal untuk mengoreksi hasil 

jawaban pada LKS halaman 6 

3 menit 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum paham dari materi yang telah dipelajari  

 3 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru memberikan penguatan serta kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari 

3 menit 

Guru memberi tahu siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 2 menit 

Guru membubarkan diskusi dan menutup pembelajaran dengan salam 1 menit 

 

F. Sumber Belajar : 

 Buku Paket Matematika SMP Kelas VIII karya Sukino dan Wilson Simangunsong halaman 

191-194 

 Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
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G. Penilaian : 

Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen : Uraian 

 

Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan   

 

 

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN II) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 3 

 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk  menentukan panjang 

sisi-sisi segitiga siku-siku. 

Indikator    : 3.1.1 Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku- 

siku istimewa 

3.1.2 Menerapkan Teorema Pythagoras  dalam suatu permasalahan 

A. Tujuan : 

1.  Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa 

2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Sudut-sudut istimewa segitiga siku-siku dan penerapan Teorema Pythagoras 

Segitiga sama sisi 

      adalah segitiga sama sisi, dengan CD adalah garis tinggi, maka: AB = 

BC = AC dan            = 60°.  

      di gambar terpisah, maka diperoleh:      60° dan    = 30° dan 

siku-siku di D, jika panjang AC = AB = 2 satuan, maka: 

AD = ½  × AB  =  ½ × AC   AC
2 

 = AD
2
 
 
+ CD

2 

AD = ½ × 2 = 1      CD
2
 = AC

2
 – AD

2
 = 2

2
 – 1

2 
= 3 

AD = 1 satuan     CD = √  satuan 

Lampiran 2.7 
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“ Perbandingan panjang sisi di hadapan sudut 30°, sisi miring dan panjang sisi di hadapan 

sudut 60  adalah 1 : 2: √  atau AD : AC : CD = 1 : 2: √  “ 

D. Metode Pembelajaran : 

Metode NHT (Numbered Head Together). 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi   

 Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam serta 

menanyakan keadaan siswa. 

2 menit 

Guru memberikan motivasi siswa tentang perlunya mempelajari Teorema 

Pythagoras agar dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan Teorema Pythagoras 

Guru menyampaikan prosedur pembelajaran menggunakan metode NHT 

serta menyampaikan pengantar tentang segitiga sama sisi dan tujuan 

pembelajaran   

 3 menit 

 

 

4 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan terdiri dari 4-5 

anggota kemudian memberikan nomor kepada masing-masing anggota 

kelompok  

3 menit 

Guru membagikan LKS untuk berdiskusi mengenai menentukan 

perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa pada halaman 8-9 

2 menit 

 Elaborasi:  

 Guru membimbing siswa dalam berdiskusi mengenai materi tentang 

perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa pada LKS halaman 8-9 

 3 menit 

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai persoalan yang 

diberikan oleh guru dalam LKS halaman 8-9 

 15 menit 

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan.  10 menit 

Guru memberikan  soal-soal latihan mengenai materi perbandingan sisi-sisi 

segitiga siku-siku istimewa pada LKS halaman 10 

 2 menit 

Siswa mendiskusikan soal latihan yang ada pada LKS halaman 10 15 menit 

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 10 menit 

 Konfirmasi:  

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi dengan memberikan umpan 

balik positif dan memberi penguatan. 

 3 menit 
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 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum paham dari materi yang dipelajari  

3 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas rumah soal LKS pada 

halaman 11 sebagai soal evaluasi terhadap pembelajaran yang berlangsung 

2 menit 

Guru memberi tahu siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 2 menit 

Guru membubarkan diskusi dan menutup pembelajaran dengan salam 1 menit 

 

F. Sumber Belajar : 

 Buku Paket Matematika SMP Kelas VIII karya Sukino dan Wilson Simangunsong halaman 

181-188 

 Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

G. Penilaian : 

Teknik   : Tes  

Bentuk Instrumen : Soal Uraian 

 

Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan   

 

 

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN II) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 4 

 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar    : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang 

berkaitan dengan Teorema Pythagoras.  

Indikator     : 3.2.1 Menghitung keliling dan luas pada bangun datar 

berkaitan dengan segitiga siku-siku. 

3.2.2 Menerapkan Teorema Pythagoras  dalam suatu permasalahan 

sehari-hari. 

A. Tujuan : 

1. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar yang berkaitan dengan 

segitiga siku-siku. 

2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan sehari-

hari. 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Teorema Pythagoras  

Pada segitiga siku-siku terdapat istilah teorema Pythagoras, yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

“untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat ukuran sisi terpanjang  sama dengan 

jumlah kudrat ukuran sisi siku-sikunya” 

 

Lampiran 2.8 
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Rumus Teorema Pythagoras : 

Segitiga siku-siku dengan panjang sisi-sisinya adalah a, b dan c sebagai sisi miring 

(hipotenusa) maka dapat dituliskan teorema Pythagoras sebagai berikut: 

 c
2
 = a

2
 + b

2
  atau a

2
 = c

2
 - b

2
     atau b

2
 = c

2
 - a

2
 

D. Metode Pembelajaran : 

Metode NHT (Numbered Head Together). 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi  

 Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam. 2 menit 

Guru menyampaikan prosedur pembelajaran menggunakan metode NHT 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran  

 3 menit 

Guru menanyakan tugas rumah tentang materi perbandingan sisi-sisi 

segitiga siku-siku istimewa pada pertemuan sebelumnya serta 

mengingatkan kembali materi tentang teorema Pythagoras  

3 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok serta terdiri dari 4-5 

anggota kelompok kemudian memberikan nomor kepada masing-masing 

anggota kelompok 

5 menit 

Guru memberikan LKS yang sama kepada setiap anggota kelompok 2 menit 

Guru menyampaikan penjelasan materi tentang penerapan teorema 

Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari secara lisan. Materi ada pada LKS 

halaman 13  

8 menit 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila belum 

paham dari penjelasan guru 

5 menit 
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 Elaborasi:  

 Guru memberikan soal diskusi mengenai penerapan Teorema Pythagoras 

dalam bangun datar dan kehidupan sehari-hari. Soal diskusi ada pada LKS 

halaman 14 nomor 1,3 dan 5 

 2 menit 

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai persoalan yang 

ada pada LKS halaman 14 nomor 1, 3 dan 5. 

 15 menit 

Guru memanggil salah nomor siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi  3 menit 

Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas 15 menit 

 Konfirmasi:  

 Guru mengadakan tanya-jawab dan diskusi kelas untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa tentang materi penerapan teorema Pythagoras 

dalam bangun datar dan kehidupan sehari-hari. Soal ada pada LKS halaman 

14 nomor 2, 4 dan 6 

10 menit 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila merasa 

kurang paham mengenai materi yang telah dipelajari 

 5 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru memberikan penguatan kepada siswa mengenai materi yang telah 

dipelajari serta membuat kesimpulan 

5 menit 

Guru membubarkan kelompok diskusi dan menutup pembelajaran dengan 

salam. 

2 menit 

 

F. Sumber Belajar : 

 Buku Paket Matematika SMP Kelas VIII karya Sukino dan Wilson Simangunsong halaman 

192-199 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

G. Penilaian : 

Teknik   : Tes  

Bentuk Instrumen : Soal uraian 
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Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan   

 

 

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (KELAS KONTROL) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 1 

 
Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar     :3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk 

menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

Indikator     : 3.1.1 Menemukan rumus dari Teorema Pythagoras 

 3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan 

Teorema Pythagoras 

A. Tujuan  

1.   Siswa dapat menemukan rumus Teorema  Pythagoras 

2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Materi ajar meliputi: luas segitiga dan rumus dari Teorema Pythagoras, serta menentukan 

panjang sisi- sisi dari segitiga siku-siku. 

Luas dari segitiga adalah L = ½ × a × t ; a = panjang alas segitiga,  

      t = tinggi segitiga 

Rumus Teorema Pythagoras : 

Kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat dari panjang sisi-sisi yang lainya.     

   Dengan :  

                    a                  c   c = sisi miring atau hipotenusa 

                     b     a, b = sisi yang lain, maka: 

c
2
 = a

2
 + b

2  
atau a

2
 = c

2
 -  b

2   
atau b

2
 = c

2
 + a

2 

Teorema Pythagoras menyatakan:  ABC, jika  C siku-siku, maka c
2
 = a

2 
+ b

2
. Kebalikan 

dari Teorema Pythagoras adalah: dalam  ABC, jika c
2
 = a

2 
+ b

2
, maka  C adalah siku-siku. 

Pada  ABC, apabila a, b, c adalah sisi-sisi di hadapan sudut A, B, dan C, maka berlaku 

kebalikan teorema Pythagoras yaitu: 

 

Lampiran 2.9 
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“ jika a
2
 = b

2 
+ c

2 
, maka  ABC siku-siku di A” 

“ jika b
2
 = a

2 
+ c

2 
, maka  ABC siku-siku di B” 

“ jika c
2
 = a

2 
+ b

2 
, maka  ABC siku-siku di C” 

D. Metode Pembelajaran : 

Metode  : ekspositori 

 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi   

 Guru membuka kegiatan pembelajaran (memberikan salam, menanyakan 

kabar, presensi). 

2 menit 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengingatkan kembali 

mengenai materi luas segitiga dan persegi.  

 

3 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

Siswa diberikan materi mengenai menentukan Teorema Pythagoras dan 

menghitung luas dari segitiga. Karakter yang dibentuk adalah rasa hormat, 

dan disiplin. 

15 menit 

Siswa diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 

telah disampaikan dan dikerjakan secara individu. Karakter yang dibentuk 

adalah tekun, dan tanggung jawab. 

10 menit 

Siswa diberikan materi mengenai kegunaan Teorema Pythagoras dalam 

menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. Karakter siswa yang 

terbentuk adalah rasa hormat, disiplin dan bertanggung jawab. 

10 menit 

Siswa diberikan soal mengenai materi yang telah diberikan dengan 

dikerjakan secara kelompok. Karakter yang terbentuk adalah rasa hormat, 

tanggung jawab dan tekun. 

10 menit 

 Elaborasi:  

 Guru memfasilitasi siswa dalam pembelajaran serta memberikan semangat.  3 menit 

Guru memfasilitasi siswa dengan memberikan pertanyaan yang dapat 

diselesaikan mengenai materi menentukan rumus T. Pythagoras. 

 3 menit 

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu dan 

kelompok. 

 

10 menit 
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 Konfirmasi:  

 Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa. 

 2 menit 

Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil kegiatan eksplorasi dan 

elaborasi siswa melalui berbagai sumber.  

5 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan 

sedangkan siswa mencatat hasil pembelajaran. 

3 menit 

Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas rumah 

sebagai hasil belajar siswa dan tugas mandiri. (Tugas pada buku paket 

karya Sukino halaman 177 nomor 3, 5 dan 10. 

3 menit 

Guru menutup pembelajaran dengan salam. 1 menit 

 

F. Alat dan Sumber Belajar : 

Alat   : Alat tulis, Spidol, buku paket dan buku tulis, serta penggaris 

Sumber  : 1. Sukino. 2007. Matematika untuk SMPKelas VIII. Jakarta:  Erlangga. 

    2. Wirodikromo, Sartono. 2007. Matematika 1A untuk SMP kelas VIII. Jakarta: 

Erlangga. 

G. Penilaian : 

Teknik   : tugas individu dan mandiri 

Bentuk   : Uraian 

Contoh Instrumen : 

1. Hitunglah luas segitiga yang mempunyai tinggi 4 cm dan panjang alasnya adalah 3 cm! 

2. Hitunglah panjang hipotenusa dari segitiga berikut ini :           8 cm 

 

 

 

                     6 cm 

Penyelesaian : 

1. Luas Segitiga = ½ × a × t 

Diketahui : a = 4 cm, t = 3 cm 

L = ½ × a × t 

L = ½ × 4 × 3 

L = ½ × 12 = 6 cm
2
     Skor 3 

Jadi, luas segitiga tersebut adalah 6 cm
2
. 

2.     A                     Diketahui : panjang AB = 8 cm, panjang BC = 6 cm 

       8 cm             Panjang hipotenusa (panjang AC) ? 

           B     6 cm     C   AC
2
 = AB

2
 + BC

2
 

     AC
2
 = 8

2 
+ 6

2
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     AC
2
 = 64 +36 = 100 ↔ AC = √    = 10 cm 

Jadi, panjang hipotenusa dari segitiga tersebut adalah 10 cm.  Skor 3 

 

Bentuk Penskoran Tugas Mandiri 

No Soal Uraian skor 

1 Soal nomor 1 adalah soal uraian 

dengan banyak sub  soal adalah a  

sampai g . 

Setiap sub soal  skor: 

o jawaban benar dan cara benar skor 2 

o jawaban benar dan cara salah skor 0 

o jawaban salah dan cara benar skor 1 

total skor nomor 1 = 14 

2 Soal nomor 5 adalah uraian berbentuk 

tabel dengan 8 isian tabel. 

Skor soal nomor 5 : 

o 8 tabel benar skor = 8 

o 5-7 tabel benar skor = 5 

o 2-4 tabel benar skor = 3 

o table benar 1 skor = 1 

Skor total nomor 5 = 8 

3 Soal nomor 10 merupakan soal uraian Jawaban benar dan cara benar skor = 5 

Jawaban salah dan cara benar skor = 3 

Jawaban benar dan cara salah skor = 2 

Jawaban salah dan cara salah skor = 1 

Skor total = 5 

Nilai =(jumlah skor yang diperoleh + 3): 3 

 

Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan 

  

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (KELAS KONTROL) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 2 

 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar  :3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Indikator      :3.1.1 Menemukan kebalikan teorema Pythagoras dan 

tripel Pythagoras. 

3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan 

Teorema Pythagoras 

A. Tujuan : 

1.   Siswa dapat menemukan rumus Teorema  Pythagoras 

2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Materi ajar meliputi: kebalikan dari Teorema Pythagoras, tripel Pythagoras serta menentukan 

panjang sisi- sisi dari segitiga siku-siku. 

Rumus kebalikan teorema Pythagoras : 

“ Apabila kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat dari panjang sisi-sisi yang 

lainya, maka segitiga itu disebut segitiga siku-siku dengan sudut siku-siku berada di 

hadapan sisi miring.” 

Lampiran 2.10 
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Misal:   Apakah segitiga dengan panjang sisi-sisi 50 cm, 14 cm dan 48 cm merupakan 

segitiga siku-siku? 

Jawab: 

Kuadrat sisi miring (sisi terpanjang) = 50
2
 = 2500 cm 

jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya = 14
2
 + 48

2
 = 196 + 2304 = 2500 cm 

ternyata = 50
2
 = 14

2
 + 48

2
 

Jadi, segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku dengan sudut siku-siku menghadap sisi 

miring (sisi terpanjang) yaitu 50
2
 cm. 

Tripel Pythagoras adalah tiga bilangan bulat yang tepat ada pada segitiga siku-siku dalam 

teorema Pythagoras.    

D. Metode Pembelajaran : 

Metode  : ekspositori 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi  

 Guru membuka kegiatan pembelajaran (memberikan salam, menanyakan 

kabar, presensi). 

2 menit 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengingatkan kembali 

tentang materi teorema Pythagoras  

 

3 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

Siswa diberikan materi mengenai kebalikan Teorema Pythagoras dan 

menyelesaikan soal untuk menentukan apakah segitiga tersebut merupakan 

segitga siku-siku, lancip atau tumpul. Karakter yang dibentuk adalah rasa 

hormat, dan disiplin. 

15 menit 
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Siswa diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 

telah disampaikan dan dikerjakan secara individu. Soal ada pada buku 

paket halaman 193 nomor1 dan 3. Karakter yang dibentuk adalah tekun, 

dan tanggung jawab. 

10 menit 

Siswa diberikan materi mengenai tripel Pythagoras. Karakter siswa yang 

terbentuk adalah rasa hormat, disiplin dan bertanggung jawab. 

10 menit 

Siswa diberikan soal mengenai materi yang telah diberikan dengan 

dikerjakan secara kelompok. Karakter yang terbentuk adalah rasa hormat, 

tanggung jawab dan tekun. Soal ada pada buku paket halaman 195 nomor 3 

dan 7 

10 menit 

 Elaborasi:  

 Guru memfasilitasi siswa dalam pembelajaran serta memberikan semangat.  3 menit 

Guru memfasilitasi siswa dengan memberikan pertanyaan yang dapat 

diselesaikan mengenai materi kebalikan teorema Pythagoras. 

 3 menit 

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu dan 

kelompok. 

10 menit 

 Konfirmasi:  

 Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa. 

 2 menit 

Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil kegiatan eksplorasi dan 

elaborasi siswa melalui berbagai sumber.  

 

5 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan 

sedangkan siswa mencatat hasil pembelajaran. 

3 menit 
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Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas rumah 

sebagai hasil belajar siswa dan tugas mandiri. (Tugas pada buku paket 

karya Sukino halaman 194 nomor 10 dan 11 serta halaman 196 nomor 10) 

3 menit 

Guru menutup pembelajaran dengan salam. 1 menit 

 

F. Alat dan Sumber Belajar : 

Alat   : Alat tulis, Spidol, buku paket dan buku tulis, serta penggaris 

Sumber  : 1. Sukino. 2007. Matematika untuk SMPKelas VIII. Jakarta:  Erlangga. 

    2. Wirodikromo, Sartono. 2007. Matematika 1A untuk SMP kelas VIII. Jakarta: 

Erlangga. 

G. Penilaian : 

Teknik   : tugas individu dan mandiri 

Bentuk   : Uraian 

Contoh Instrumen : 

3. Apakah segitiga dengan panjang 5,7 dm, 2,7 dm serta 4,5 dm merupakan segitiga siku-siku? 

4. Sisi-sisi segitiga yang mempunyai panjang 5, 12 dan 13 apakah merupakan tripel 

Pythagoras? 

Penyelesaian : 

1. Kuadrat sisi miring (sisi terpanjang) = 5,7
2
 = 32,49 dm 

jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya = 2,7
2
 + 4,5

2
 = 7,29 + 20,25 = 27,54 dm 

ternyata = 5,7
2
 ≠ 2,7

2
 + 4,5

2
 

Jadi, berdasarkan kebalikan teorema Pythagoras  segitiga tersebut tidak segitiga siku-siku 

            Skor 3 

2. Sisi terpanjang = 13 

sisi yang lainnya = 12 dan 5 

13
2
 = 12

2
 + 5

2
  

169 = 144 + 25  

Karena 3 bilangan bulat tersebut memenuhi segitiga siku-siku dalam teorema Pythagoras 

maka dinamakan tripel Pythagoras        Skor 3 
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Bentuk Penskoran Tugas Mandiri 

No Soal Uraian skor 

1 Soal nomor 10 halaman 194 adalah 

soal uraian. 

jawaban benar dan cara benar skor 3 

jawaban benar dan cara salah skor 1 

jawaban salah dan cara benar skor 2 

total skor nomor 10 = 3 

2 Soal nomor 11 adalah uraian dengan 

sub soal a sampai c. 

Skor setiap sub soal : 

o jawaban benar dan cara benar = 3 

o jawaban benar dan cara salah = 1 

o jawaban salah dan cara benar = 2 

o sub soal c alasan benar skor = 3 

o Sub soal c alasan salah skor = 1 

Skor total nomor 10 = 6 

3 Soal nomor 10 halaman 196 

merupakan soal uraian, 

Jawaban benar dan cara benar skor = 8 

Jawaban salah dan cara benar skor = 5 

Jawaban benar dan cara salah skor = 3 

Jawaban salah dan cara salah skor = 1 

Skor total = 8 

Nilai =(jumlah skor yang diperoleh + 3): 2 

 

Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan 

 

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( KELAS KONTROL) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 3 

 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar  :3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Indikator     : 3.1.1 Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku- 

siku istimewa 

3.1.2 Menerapkan Teorema Pythagoras  dalam suatu permasalahan 

A. Tujuan : 

1.  Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa 

2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Materi ajar meliputi: tripel Pythagoras, serta penerapan rumus Teorema Pythagoras. 

Tripel Pythagoras adalah kelompok tiga bilangan bulat positif yang memenuhi kuadrat 

bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat dua bilangan lainnya.  

Rumus Teorema Pythagoras : 

Kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat dari panjang sisi-sisi yang lainya.   

Dengan :  

                    a                  c  c = sisi miring atau hipotenusa 

                     b    a, b = sisi yang lain, maka: 

Lampiran 2.11 
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c
2
 = a

2
 + b

2
 atau a

2
 = c

2
 -  b

2
 atau b

2
 = c

2
 + a

2
 

Segitiga       adalah segtiiga sama sisi, dengan CD adalah garis tinggi, maka: AB = BC = 

AC dan            = 60°. Misal      di gambar terpisah, maka diperoleh:      60° 

dan    = 30° dan siku-siku di D, jika panjang AC = AB = 2 satuan, maka:  

“Perbandingan panjang sisi di hadapan sudut 30°, sisi miring dan panjang sisi di hadapan 

sudut 60  adalah 1 : 2: √  atau AD : AC : CD = 1 : 2: √  “ 

D. Metode Pembelajaran : 

Metode  : ekspositori 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi  

 Guru membuka kegiatan pembelajaran (memberikan salam, menanyakan 

kabar, presensi). 

2 menit 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengingatkan kembali 

materi tentang segitiga sama sisi serta rumus teorema Pythagoras  

 

3 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

Siswa diberikan materi mengenai perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-

siku istimewa. Karakter yang dibentuk adalah rasa hormat, dan disiplin. 

15 menit 

Siswa diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 

telah disampaikan dan dikerjakan secara individu. Karakter yang dibentuk 

adalah tekun, dan tanggung jawab. 

10 menit 

Guru memanggil siswa untuk maju ke depan kelas mengerjakan 

penyelesaian soal mngenai perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku 

istimewa. 

15 menit 

 Elaborasi:  

 Guru memfasilitasi siswa dalam pembelajaran serta memberikan semangat.  3 menit 

Guru memfasilitasi siswa dengan memberikan pertanyaan yang dapat 

diselesaikan oleh siswa mengenai materi penggunakan Teorema Pythagoras 

dalam menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

 5 menit 

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu dan mandiri. 10 menit 

 Konfirmasi:  

 Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa. 

 2 menit 

Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil kegiatan eksplorasi dan 

elaborasi siswa melalui berbagai sumber.  

 

 

3 menit 
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3 Kegiatan Akhir  

 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan. Dan 

siswa mencatat hasil pembelajaran. 

5 menit 

Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk memberikan tugas 

rumah sebagai hasil belajar siswa dan tugas berbentuk tugas mandiri. 

(Tugas mandiri buku paket halaman 185 nomor 1 dan 5). 

3 menit 

Guru menutup pembelajaran dengan salam. 1 menit 

F. Alat dan Sumber Belajar : 

Alat   : Alat tulis, Spidol, buku paket dan buku tulis, serta penggaris 

Sumber  : 1. Sukino. 2007. Matematika untuk SMPKelas VIII. Jakarta:  Erlangga. 

    2. Wirodikromo, Sartono. 2007. Matematika 1A untuk SMP kelas VIII. Jakarta: 

Erlangga. 

G. Penilaian : 

Teknik   : tugas individu dan mandiri 

Bentuk   : Uraian 

Contoh Instrumen : 

5. Diantara kelompok tiga bilangan berikut ini, manakah yang membentuk tripel Pythagoras? 

Dan berikan alasan dari jawaban anda! 

a. 3, 4, 5  c. 8, 15, 17 

b. 4, 5, 6  d. 12, 15, 19 

6. Pada persegi panjang ABCD, diketahui panjang sisi AB = 30 cm dan   CAB = 30
0
. 

Hitunglah: 

a. panjang sisi AC dan BC 

b. keliling dan luas persegi panjang ABCD 

Penyelesaian : 

3. Yang termasuk dari tripel Pythagoras adalah: 

a. 3, 4, 5 adalah bilangan tripel Pythagoras karena 5
2
 = 3

2
 + 4

2
 

      5
2
 = 9 + 16 

      5
2
 = 25   Skor 2

 

b. 4, 5, 6 bukan merupakan tripel Pythagoras karena 6
2
 = 4

2
 + 5

2
 

         6
2
 ≠ 16 + 25 

         6
2
 ≠ 41  Skor 2

 

c. 8, 15, 17 adalah tripel Pythagoras karena 17
2
 = 15

2
 + 8

2
 

       17
2
 = 225 + 64 

17
2
 = 289  Skor 2

 

d. 12, 15, 19 bukan merupakan tripel Pythagoras karena 19
2
 = 15

2
 + 12

2
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  19
2
 ≠ 225 + 144  

       19
2
 ≠ 369 Skor 2

 

 

4.  A         a     30 cm        B 

       b 

 D           C 

 a. panjang sisi AB = 30 cm,   CAB = 30
0
. Maka  CAB siku-siku di B. Sehingga:  A= 

30
0
, B = 90

0
, C = 60

0
 dengan perbandingan AB:BC:AC atau a : b: c  ↔  √   : 1 : 2  

sehingga AB : AC    =   √    : 2 

 AB : AC    =   √    : 2 

↔ 30 : AC      =    √    : 2 

↔  AC      =  
      

√ 
  

    AC = 
  

√ 
  

√ 

√ 
       sehingga panjang AC = 20√   cm 

panjang BC : AB = 1 : √   

      ↔ BC : 30  =  1 : √     

    ↔  BC      =  
      

√ 
  

            BC = 
  

√ 
  

√ 

√ 
     sehingga panjang BC = 10√    cm 

Jadi, panjang sisi BC adalah 10√     .     Skor 3 

b. Keliling dan luas persegi panjang ABCD adalah : 

K = 2 (p + l)  ; dengan p = 30 cm, dan l = 10√   cm 

K = 2 (30 + 10√  ) cm 

K = 60 cm + 20√      dan       Skor 3 

Jadi keliling dari persegi panjang ABCD adalah 60 cm + 20√     .  

Luas persegi panjang = p × l  

L = 30 cm × 10√   cm 

L = 300√    cm
2
 

Jadi, luas dari persegi panjang adalah 300√   cm
2
.   Skor 3 

 

            300    

          c            

             600 
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Bentuk Penskoran Tugas Mandiri 

No Soal Uraian skor 

1 Soal nomor 1 adalah soal uraian 

dengan banyak sub  soal adalah a  

sampai g . 

Setiap sub soal  skor: 

o jawaban benar dan cara benar skor 2 

o jawaban benar dan cara salah skor 0 

o jawaban salah dan cara benar skor 1 

total skor nomor 1 = 14 

2 Soal nomor 5 adalah uraian  Skor soal nomor 5 : 

o dua jawaban benar dan kedua cara 

benar skor = 8 

o dua jawaban salah dan kedua cara 

benar skor = 6 

o dua jawaban benar dan salah satu 

cara benar = 5 

o salah satu jawaban benar dan salah 

satu cara benar = 3 

o dua jawaban salah dan cara salah 

skor = 1 

Skor total nomor 5 = 8 

Nilai =(jumlah skor yang diperoleh + 3)× 4 

 

       Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan   

 

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001    NIM 10600038 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (KELAS KONTROL) 

Nama Sekolah   : MTs. N Piyungan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ I 

Tahun Ajaran   : 2014/ 2015 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan   : 4 

 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar     :3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang 

berkaitan dengan Teorema Pythagoras.  

Indikator    :3.2.1 Menghitung keliling dan luas pada bangun datar 

berkaitan dengan segitiga siku-siku. 

3.2.2 Menerapkan Teorema Pythagoras  dalam suatu permasalahan 

sehari-hari. 

A. Tujuan : 

1. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar yang berkiatan dengan 

segitiga siku-siku. 

2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan sehari-

hari. 

B. Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun 

(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility). 

C. Materi Pelajaran: 

Rumus Teorema Pythagoras : 

Kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat dari panjang sisi-sisi yang lainya.     

   Dengan :  

                    a                  c   c = sisi miring atau hipotenusa 

                     b     a, b = sisi yang lain, maka: 

Lampiran 2.12 
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c
2
 = a

2
 + b

2
 

a
2
 = c

2
 -  b

2
 

b
2
 = c

2
 + a

2 

Keliling dan luas bangun datar segi empat : 

a. persegi  

Keliling persegi = 4s sedangkan luas persegi = s
2
 ; dengan s adalah panjang sisi dari persegi 

(rusuk). 

b. persegipanjang 

Keliling persegi panjang = 2 (p + l) sedangkan luas persegi panjang = p × l ; dengan p = 

panjang persegi panjang dan l = lebar persegi panjang. 

c.trapesium 

keliling trapesium = jumlah dari keempat sisi trapezium, sedangkan luas trapesium = ½ t × 

(a1 + a2 ). Dengan t adalah tinggi trapesium, a1 dan a2  adalah panjang sisi-sisi yang sejajar. 

D. Metode Pembelajaran : 

Metode  : ekspositori 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan/ Apersepsi   

 Guru membuka kegiatan pembelajaran (memberikan salam, menanyakan 

kabar, presensi). 

2 menit 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan memberi penjelasan 

tentang pentingnya mempelajari penerapan teorema pythagoras dalam 

kehidupan sehari-hari   

 

3 menit 

2 Kegiatan Inti  

 Eksplorasi:   

Siswa diberikan materi mengenai menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan segitiga siku-siku dan Teorema Pythagoras. Karakter yang dibentuk 

adalah rasa hormat, dan disiplin. 

10 menit 

Siswa diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 

telah disampaikan dan dikerjakan secara individu. Karakter yang dibentuk 

10 menit 
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adalah tekun, dan tanggung jawab. 

Siswa diberikan materi mengenai kegunaan Teorema Pythagoras dalam 

menyelesaikan permasalahan pada bangun datar meliputi keliling dan luas. 

Karakter siswa yang terbentuk adalah rasa hormat, disiplin dan 

bertanggung jawab. 

15 menit 

Siswa diberikan soal mengenai materi yang telah diberikan dengan 

dikerjakan secara mandiri. Karakter yang terbentuk adalah rasa hormat, 

tanggung jawab dan tekun. 

10 menit 

 Elaborasi:  

 Guru memfasilitasi siswa dalam pembelajaran serta memberikan semangat.  3 menit 

Guru memfasilitasi siswa dengan memberikan pertanyaan yang dapat 

diselesaikan oleh siswa mengenai materi penggunakan Teorema Pythagoras 

dalam menentukan keliling dan luas bangun datar. 

 5 menit 

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu dan mandiri. 5 menit 

 Konfirmasi:  

 Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa. 

 2 menit 

Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil kegiatan eksplorasi dan 

elaborasi siswa melalui berbagai sumber.  

5 menit 

3 Kegiatan Akhir  

 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan. Dan 

siswa mencatat hasil pembelajaran. 

5 menit 

Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk memberikan tugas 

rumah sebagai hasil belajar siswa dan tugas berbentuk tugas mandiri. 

(Tugas mandiri sesuai buku paket halaman 187 nomor 1, 2, dan 10).  

3 menit 

Guru menutup pembelajaran dengan salam. 2 menit 

F. Alat dan Sumber Belajar : 

Alat   : Alat tulis, Spidol, buku paket dan buku tulis, serta penggaris 

Sumber  : 1. Sukino. 2007. Matematika untuk SMPKelas VIII. Jakarta:  Erlangga. 

    2. Wirodikromo, Sartono. 2007. Matematika 1A untuk SMP kelas VIII. Jakarta: 

Erlangga. 

Penilaian Hasil Belajar : 

Teknik   : tugas individu dan mandiri 

Bentuk   : Uraian 
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Contoh Instrumen : 

7. Panjang diagonal sebuah persegi panjang adalah 29 cm, sedangkan lebarnya adalah 20 cm. 

Hitunglah : panjang, keliling serta luas dari persegi panjang tersebut! 

8. ABCD merupakan trapesium dengan AB sejajar DC. Sedangkan N sebuah titik pada AB 

sedemikian hingga       = 90
0
 , AD = BC = 15 cm, DN = 12 cm dan DC = 10 cm. 

Hitunglah panjang garis AN dan panjang garis DB pada trapesium tersebut! 

Penyelesaian : 

5. Diketahui panjang diagonal = 29 cm, dan lebar = 20 cm. Misalkan persegi panjang tersebut 

KLMN maka dapat digambar sebagai berikut: 

          K    L 

   20 cm     

 

    N    M 

Dari gambar diperoleh      , dengan panjang KM = 29 cm dan KN = 20 cm.       

merupakan segitiga siku-siku dengan     merupakan sudut siku-siku, maka berlaku Teorema 

Pyhtagoras sebagai berikut: 

KM
2
 = MN

2
 + KN

2
 

KM
2
 - KN

2
 =  MN

2
  atau MN

2
 = KM

2
 - KN

2
 

MN
2
 = KM

2
 - KN

2 

MN
2
 = 29

2
 - 20

2
 

MN
2
 =  841 – 400 

MN
2
 = 441  atau    MN = √    

MN = 21 cm merupakan panjang persegi panjang. 

Jadi, panjang persegi panjang tersebut adalah 21 cm. 

Keliling = 2 (p + l)   ; dengan p = 21 cm dan l = 20 cm 

 K = 2 (21 + 20) cm 

 K = 2 (41) cm 

 K = 82 cm 

Jadi, keliling persegi panjang tersebut adalah 82 cm. 

Luas persegi panjang = p × l   ; dengan p = 21 cm dan l = 20 cm 

  L = 21 cm × 20 cm 

  L = 420 cm
2
. 

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 420 cm
2
. 

6.       D         10 cm           C 

15 cm    15 cm 

 

  A         N         s            B 

  AND siku-siku di N, maka: AN
2
 = AD

2
 – DN

2
 

    AN
2
 = 15

2
  cm – 12

2
 cm 

    AN
2
 = 225 cm – 144 cm 

    AN
2
 = 81 cm 

    AN = 9 cm 

     

            29 cm 

  12 cm 
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Sedangkan panjang NB = DC + sB  : sB = AN = 9 cm 

           NB = 10 cm + 9 cm 

           NB = 19 cm 

Jadi, panjang AN adalah 9 cm dan panjang NB adalah 19 cm. 

 

 

Bentuk Penskoran Tugas Mandiri 

No Soal Uraian skor 

1 Soal nomor 1 adalah soal uraian. o jawaban benar dan cara benar skor 5 

o jawaban salah dan cara benar skor 3 

o jawaban benar dan cara salah skor 2 

o jawaban salah dan cara salah skor 1 

total skor nomor 1 = 5 

2 Soal nomor 2 adalah uraian. o jawaban benar dan cara benar skor 5 

o jawaban salah dan cara benar skor 3 

o jawaban benar dan cara salah skor 2 

o jawaban salah dan cara salah skor 1 

total skor nomor 2 = 5 

3 Soal nomor 3adalah soal uraian o jawaban benar dan cara benar skor 5 

o jawaban salah dan cara benar skor 3 

o jawaban benar dan cara salah skor 2 

o jawaban salah dan cara salah skor 1 

total skor nomor 1 = 5 

4 Soal nomor 10 merupakan soal uraian Jawaban benar dan cara benar skor = 5 

Jawaban salah dan cara benar skor = 3 

Jawaban benar dan cara salah skor = 2 

Jawaban salah dan cara salah skor = 1 

Skor total = 5 

Nilai = (jumlah skor yang diperoleh + 5) × 4 

            Yogyakarta,                    2014 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Praktikan   

H. Joko Supriyanto, S.Pd.I. Alvi Khoirinnisa 

NIP.19630503 199303 1 001     NIM 10600038 
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat menemukan rumus Teorema  Pythagoras. 

2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

 Seorang insinyur yang akan merancang suatu rumah biasanya 

mengukur lahan yang akan dibangun dan memastikan pondasi 

bangunan benar-benar siku-siku dengan cara menggunakan 

segitiga.  

Kita akan mempelajari tentang segitiga siku-siku yang berkaitan 

dengan sudut-sudut siku-siku dan sudut yang lainnya. Materi ini 

akan lebih banyak dibahas dalam bab Teorema Pythagoras.  

Sebelum mempelajari materi ini, ingatkah kalian pada materi kelas VII tentang luas 

permukaan bidang datar? Untuk membantu mengingat kembali materi tersebut, terlebih 

dahulu perhatikan gambar di bawah ini! 

 

  

PERTEMUAN  1 
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Kegiatan 1 (kegiatan berdiskusi) 

Kerjakan LKS ini secara berkelompok ! 

Perhatikan gambar dibawah ini, termasuk bangun apakah gambar-gambar tersebut? 

                    

Benar, gambar -gambar tersebut termasuk bangun datar segitiga, persegi dan persegi 

panjang. Sekarang coba tuliskan rumus-rumus untuk menghitung luas bangun datar 

tersebut! 

1. Luas Segitiga     =  

2. Luas persegi     =  

3. Luas Persegi panjang =  

Bagus, sekarang ingatan kalian tentang rumus bangun datar telah kembali. Sekarang tiba 

saatnya kita belajar tentang menentukan rumus Teorema Pythagoras. Sebelum 

mempelajari Teorema Pythagoras, terlebih dahulu siapkan kertas, penggaris serta alat 

tulis untuk mengerjakan perintah-perintah dari kegiatan 1. Langkah-langkahnya adalah: 

 Gambarlah sebuah persegi ABCD, ukuran sisi-sisinya (a + b) cm. 
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 Buatlah titik potong yang memotong panjang sisi (a + b) menjadi panjang a 

cm dan b cm pada setiap sisinya. Hubungkan keempat titik tersebut sehingga 

membentuk persegi dalam EFGH. 

 

 Hitunglah luas persegi ABCD jika diketahui bahwa panjang sisi-sisi persegi 

EFGH = c cm dan Panjang AE = BF = DH = CG = b cm dan panjang DE = CH = BG = 

AF = a cm. 

 Bagaimana hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku yang panjangnya a, b, dan 

c? (c adalah sisi miring) 

 

 Hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut merupakan teorema 

Pythagoras, buatlah kesimpulan tentang teorema Pythagoras dari kegiatan 

yang kalian lakukan! 

 

 

 

 

 

Kesimpulan:  

c2 = …. + ….. atau  

...2 = c2 - …..  

a2 = ….. – b2 
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Segitiga siku-siku yang ketiga ukuran sisi-sisinya adalah bilangan bulat 

disebut Tripel Pythagoras. 

Soal  Permainan !!! 

Ibu membelikan dua penggaris yang berbentuk 

segitiga kepada Tono putranya. Penggaris 1 

mempunyai ukuran sisi 5 cm, 12 cm dan 13 cm 

sedangkan penggaris 2 mempunyai ukuran 3 

cm, 15 cm dan 17 cm. Apakah kedua penggaris 

Tono tersebut panjang sisinya memenuhi tripel Pythagoras? 

Seorang musisi mempunyai piano dan akan memaikannya, jika piano tersebut 

dibuka seperti gambar di samping, maka 

tutup piano dan peyangga tersebut 

membentuk segitiga siku-siku dengan 

sisinya panjangnya 20 dm,21 dm dan 29 

dm. Ukuran pajang segitiga tersebut 

apakah merupakan tripel Pythagoras? 
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Latihan Soal!  

1. Seorang siswa menggambar segitiga siku-siku dengan panjang sisi miring 40 

cm dan salah satu panjang sisi siku-siku adalah 24 cm. Tentukan nilai salah 

satu sisi yang lain! 

2. Paman mempunyai bingkai segitiga seperti gambar di samping, jika panjang 

hipotenusa (sisi miring) 15 cm dan salah satu panjang sisi 

siku-siku adalah 12 cm berapa ukuran panjang salah satu 

sisi yang lain?  

 

3. Seorang nelayan yang sedang berlayar,  membuka layar perahunya agar bisa 

mengarungi lautan. Nelayan tersebut membuat layar 

berbentuk segitiga seperti gambar di samping, jika 

panjang sisi -sisi segitiga adalah 4 m, 6 m dan 9 m 

apakah merupakan bilangan tripel Pythagoras? Berikan 

alasan kalian!  

 

 

 

 

 

 

 

KEJAR DAN RAIHLAH IMPIAN TERBESARMU 
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

3. Siswa dapat menyimpulkan dari kebalikan Teorema Pythagoras. 

4. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau bukan? Nah, 

cara ini merupakan cara lain dari Teorema Pythagoras, disebut dengan 

kebalikan Teorema Pythagoras.Perhatikan gambar-gambar berikut ini: 

    

 

PERTEMUAN  2 
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Coba kalian sebutkan bentuk-bentuk segitiga di atas! 

1. ………… 

2. ………… 

3. ………… 

Nah, sekarang kita akan mempelajari tentang jenis-jenis segitiga berkaitan 

dengan teorema Pythagoras. Kalian sekarang silahkan melakukan kegiatan 1 di 

bawah ini! 

Kegiatan 1 (Kegiatan Diskusi Kelompok) 

    Lakukan Kegiatan Berikut dengan Berdiskusi!   

  Susi mempunyai segitiga dengan ukuran sisi 15 cm, 20 cm, dan 25 cm. Coba kalian 

gambar segitiga yang dimiliki oleh Susi, apakah segitiga yang terbentuk adalah segitiga 

siku-siku? bagaimana panjang kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang 

lainnya? Apakah memenuhi Teorema Pythagoras?Apa yang dapat kalian simpulkan! 

jawaban: 
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 Segitiga dengan panjang sisi-sisinya 12 cm, 14 cm, dan 16 cm. Gambarlah segitiga tersebut, 

segitiga apa yang terbentuk? bagaimana panjang kuadrat sisi miring dengan jumlah 

kuadrat sisi yang lainnya? Apakah memenuhi Teorema Pythagoras?Apa yang dapat kalian 

simpulkan? 

jawaban: 

 

 

 

 

 

 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 cm, 20 cm dan 28 cm. Segitiga apa 

yang terbentuk? bagaimana panjang kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang 

lainnya? Apakah memenuhi Teorema Pythagoras?Apa yang dapat kalian simpulkan! 

jawaban: 
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ebalikan Teorema Pythagoras adalah 

 

 

 

   

Kegiatan 2 

1. Suatu bangunan rumah terdapat rusuk yang berbentuk segitiga seperti di bawah ini.  

         Terlihat bahwa terdapat dua segitiga jika salah satu segitiga 

diketahui panjang sisi-sisinya adalah 3m, 4m, dan 5m. 

Tunjukkan bahwa segitiga tersebut adalah siku – siku, dan di 

titik manakah sudut siku-sikunya jika segitiga tersebut 

diberikan nama     ? 

2. Pak Parto memiliki kebun berbentuk seperti gambar di bawah ini, jika diketahui panjang CD = 

25 cm, AB = 12 cm, dan panjang BC = 9 cm. Tentukan panjang AD! 

     

 

  
3. Seorang anggota pengibar bendera upacara rutin di hari Senin, ia berada di bawah tiang bendera 

sedemikian hingga membentuk segitiga terhadap tiang bendera dan 

posisi dia berdiri. Jika jarak ia berdiri terhadap tiang bendera adalah 4 

m dan tinggi tiang adalah 3 m dan sisi miringnya adalah 5 m. Apakah 

ketiga bilangan ini merupakan tripel Pythagoras? Berikan alasan kalian! 

Apabila kuadrat sisi terpanjang dalam suatu segitiga sama dengan jumlah 

kuadrat sisi – sisi lainnya maka segitiga itu disebut segitiga siku-siku.  

Ayo main matematika kawan !!! 
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Benarkah segitiga yang terbentuk merupakan segitiga siku-siku sertakan alasan kalian? 

 

 

 

 

  

Pasti Bisa 

Matematika...  
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

5. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa. 

6. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam penyelesaian permasalahan. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

Gambar di samping adalah salah satu bentuk rumah adat Jawa. 

Pada kerangka rumah tersebut sebagian besar rusuknya tegak 

lurus terhadap rusuk yang lain. Sudut-sudut yang terbentuk 

adalah sudut-sudut siku-siku. Dengan memanfaatkan Teorema 

Pythagoras, dapatkah kalian menentukan panjang dari rusuk-rusuk yang terbuat dengan sudut-sudut 

istimewa yang lain pada segitiga siku-siku? 

 

 

PERTEMUAN 3 
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Nah, pada pertemuan ini kita akan membahas tentang sudut-sudut istimewa pada segitiga siku-siku. 

   Kegiatan 1  

Kerjakan LKS ini secara berkelompok ! 

Ani akan membuat pernak pernik yang berbentuk segitiga, agar mudah dirangkai segitiga 

tersebut harus memiliki sisi yang sama dan juga ketiga sudut yang 

sama besar. Pernak-pernik tersebut di gambarkan seperti gambar 

di samping. 

Nah, berbentuk apakah pernak-pernik Ani? Benar, pernak-pernik 

Ani berbentuk segitiga sama sisi. Sekarang, lakukan kegiatan di 

bawah ini! 

 Sebelum melakukan diskusi, siapkan kertas, penggaris dan alat tulis untuk alat dan 

bahan diskusi 

1. Gambarlah segitiga sama sisi dengan salah satu sudutnya adalah 60  dan 

panjang sisinya dimisalkan 2x satuan!  

 

2. Perhatikan segitiga tersebut, kemudian berilah garis tegak pada segitiga 

tersebut, sehingga garis tersebut bisa menjadi garis tinggi sekaligus garis 

simetri pada segitiga sama sisi yang telah dibuat. Berikan nama pada 

segitiga tersebut dengan  ABC sedangkan nama garis yang terbentuk adalah 

CD! 

 

3. Tentukan panjang CD dari keterangan yang telah diketahui tersebut, berapa 

panjang CD? (Gunakanlah Teorema Pythagoras) 
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4. Pada  ADC diketahui      60 ,     90           30  diperoleh perbandingan 

sebagai berikut: 

AB : ... : CA = x : 2x : ... 

atau  

b  :  c  :   a   =   1 :  2 : √    

 

 

 

 

5. Dari hasil uraian di atas, silahkan mencoba untuk menentukan nilai 

perbandingan pada segitiga siku-siku dengan sudut lancip 45 ! 

 

 

   

1)  Tono memiliki ubin berbentuk segitiga, ubin tersebut diketahui memiliki sudut siku-siku 

dengan salah satu sudut yang lain 60 , jika panjang salah satu sisi 

datarnya adalah 20 cm. Hitunglah panjang sisi-sisi yang lain! 

 

jawab: 

 

 

 

 

 sisi a menghadap sudut B (60 ) 

sisi b menghadap sudut C (30 ) 

sisi c menghadap sudut A (90 ) 

 

Coba Yuukk… 



214 
 

 
 

2) Seorang anak kecil sedang bermain puzzle, dalam permainannya tersebut ia akan 

menyusun dua segitiga dan persegi. Hasil susunan puzzle 

tersebut membentuk jajargenjang seperti gambar 

disamping, diketahui bahwa kedua segitiga tersebut 

memiliki ukuran yang sama. Misal  segitiga yang kiri kita 

beri nama DEF, diketahui panjang EF adalah 6 cm, dan 

siku-siku di D, dengan sudut F = 30©, hitunglah panjang sisi DE serta panjang DF pada 

puzzle tersebut! 

jawab: 

 

 

 

 

 

3) Seorang coki membuat kue untuk acara pesta, kue tersebut di potong dengan bentuk 

seperti gambar di samping. Jika segitiga tersebut diberi nama 

KLM, dengan salah satu sudutnya adalah 45  ,  serta siku-siku di 

titik L, dan panjang LM adalah 3 cm, hitunglah panjang KL dan 

KM! 

jawab: 
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   Kegiatan 2 

                                       

 

 

 

 

     

 

 

 

  

      
 

 

 

 

 

 

 

1. Kota Q terletak di sebalah timur kota P sejauh 25 km, kota 

R terletak di sebelah selatan kota Q sejauh 60 km, berapa 

jarak antara kota R terhadap kota P? 

 

 

2. Jarak titik C ke kaki gedung yang tingginya 6 m adalah 2√ m, 

Hitunglah sudut   pada titik C terhadap gedung tersebut! 
 

Ayo Berlatih Bersama 

Kawan… ☺ 

 

 من جد و جد   
“  siapa yang 

bersungguh-sungguh 

pasti ia akan berhasil  

” 
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Kompetensi dasar   : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar  yang berkaitan dengan 

Teorema Pythagoras. 

Tujuan Pembelajaran : 

7. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar berkaitan dengan segitiga 

siku-siku. 

8. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan sehari-hari. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4.

 

   Kegiatan 1  

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !     

 

 

Pertemuan 4 

Ingat Materi lalu yaa,,! 

Teorema Pythagoras: 

c2 = a2 + b2  ; c = sisi miring 

    a2 = c2 - b2   atau   b2 = c2 - a2 
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1. Sepetak sawah berbentuk seperti gambar di bawah ini. Jika sawah tersebut mempunyai panjang diagonal 

41 cm, dan panjang sawah tersebut adalah 40 cm, hitunglah lebar sawah petani tersebut! 

penyelesaian : 

              40 cm 

                   t           Berdasarkan gambar disamping, diketahui bahwa sawah berbentuk persegi 

panjang. Misalkan lebar sawah = t, panjang sawah = p dan panjang diagonal sawah = d.  Teorema 

Pythagoras diperoleh :  

 (panjang diagonal)2 = (panjang)2 + (lebar)2 

 d2 = p2 + t2   atau t2 = d2 - p2  

 sehingga, t2 = 412 - 402   

 t2 = 1681 – 1600 

 t2 = 81 cm 

 t = √    

t = 9 cm 

  Jadi, lebar persegi panjang tersebut adalah 9 cm. 

Mari lihat contoh berikut ini! 

           41 cm 
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Ayo teman-teman kita bisa ya,,! 

Kerjakanlah persoalan-persoalan berikut ini! 

1) Panjang diagonal sebuah ladang yang berbentuk persegi panjang adalah 29 cm, 

sedangkan lebarnya 20 cm. Hitunglah panjang, keliling serta luas dari ladang 

tersebut! 

2) Sebuah lukisan berbentuk persegi panjang dengan prbandingan panjang:lebar = 

8:6. Apabila keliling persegi panjang sama dengan 1400 cm, tentukan panjang 

diagonal persegi pajang tersebut! 

3) Sebuah limas T.ABCD mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisi 16 

cm dan panjang rusuk tegaknya 17 cm, hitunglah tinngi limas tersebut! 

4) Sebuah kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat 

sejauh 8 km, hitunglah jauhnyakapal tersebut berlayar dari titik awal jika 

ditarik garis lurus? 

5) Diagonal layar TV panjangnya adalah 22 inci, layar tersebut mempunyai panjang 

12,5 inci. Berapakah lebar layar TV tersebut? 

6) Tanto akan menanam pohon disekeliling kebunnya yang berbentuk seperti 

gambar ini, jarak antara pohon yang satu dengan yang lain adalah 1 m, tentukan 

keliling kebun untuk menentukan banyaknya pohon yang harus ditanam?   
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ikhtiyar, belajar, berdoa   serta 

tawakkal..   

 

 

 

 

Penyelesaian 
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

9. Siswa dapat menemukan rumus Teorema  Pythagoras. 

10. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

 Seorang insinyur yang akan merancang suatu rumah biasanya 

mengukur lahan yang akan dibangun dan memastikan pondasi 

bangunan benar-benar siku-siku dengan cara menggunakan 

segitiga.  

Kita akan mempelajari tentang segitiga siku-siku yang berkaitan 

dengan sudut-sudut siku-siku dan sudut yang lainnya. Materi ini 

akan lebih banyak dibahas dalam bab Teorema Pythagoras.  

Sebelum mempelajari materi ini, ingatkah kalian pada materi kelas VII tentang luas 

permukaan bidang datar? Untuk membantu mengingat kembali materi tersebut, terlebih 

dahulu perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

  

PERTEMUAN  1 
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Kegiatan 1 (kegiatan berdiskusi) 

Kerjakan LKS ini secara berkelompok ! 

Perhatikan gambar dibawah ini, termasuk bangun apakah gambar-gambar tersebut? 

                    

Benar, gambar -gambar tersebut termasuk bangun datar segitiga, persegi dan persegi 

panjang. Sekarang coba tuliskan rumus-rumus untuk menghitung luas bangun datar 

tersebut! 

4. Luas Segitiga     = 
 

 
 × alas × tinggi 

5. Luas persegi     = sisi × sisi 

6. Luas Persegi panjang  = panjang × lebar 

Bagus, sekarang ingatan kalian tentang rumus bangun datar telah kembali. Sekarang tiba 

saatnya kita belajar tentang menentukan rumus Teorema Pythagoras. Sebelum 

mempelajari Teorema Pythagoras, terlebih dahulu siapkan kertas, penggaris serta alat 

tulis untuk mengerjakan perintah-perintah dari kegiatan 1. Langkah-langkahnya adalah: 

 Gambarlah sebuah persegi ABCD, ukuran sisi-sisinya (a + b) cm. 
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Jawab:  

 

 

 Pada keempat sisi buatlah titik potong yang memotong panjang sisi (a + b) 

menjadi panjang a cm dan b cm. Hubungkan keempat titik tersebut sehingga 

membentuk persegi dalam EFGH. 

 

 Diketahui bahwa panjang sisi-sisi persegi EFGH = c cm dan Panjang AE = BF = 

DH = CG = b cm dan panjang DE = CH = BG = AF = a cm. Berapakah luas persegi 

ABCD! 

Luas ABCD = 4 Luas segitiga + Luas EFGH 

(a +b)2 = 4 (
 

 
 × alas × tinggi) + (sisi × sisi) 

(a + b)2 = 4 (
 

 
 × a × b) + (c × c) 

a
2 
+ 2ab + b

2 
= 2ab+ c

2 
 (dengan kedua luas dikurang 2ab) 

 a2 + b2 = c2 
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 Bagaimana hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku yang panjangnya a, b, dan 

c? (c adalah sisi miring) 

 

 Hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut merupakan teorema 

Pythagoras, buatlah kesimpulan tentang teorema Pythagoras dari kegiatan 

yang kalian lakukan! 

 

 

 

 

 

Segitiga siku-siku yang ketiga ukuran sisi-sisinya adalah bilangan bulat 

disebut Tripel Pythagoras. 

Soal  Permainan !!! 

Ibu membelikan dua penggaris yang berbentuk 

segitiga kepada Tono putranya. Penggaris 1 

mempunyai ukuran sisi 5 cm, 12 cm dan 13 cm 

sedangkan penggaris 2 mempunyai ukuran 3 

Kesimpulan: Pada segitiga siku-siku berlaku bahwa 

kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat 

dari dua sisi lainnya 

c2 = a2 + b2 atau  

a2 = c2 – b2  

a2 = c2 – b2 
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cm, 15 cm dan 17 cm. Apakah kedua penggaris Tono tersebut panjang sisinya 

memenuhi tripel Pythagoras? 

Jawab:  

Ukuran penggaris 1 : 5, 12 dan 13 

(sisi terpanjang)2 = (sisi 1)2 + (sisi 2)2  

132     = 122 + 52 

169     = 144 + 25 

169      = 169  Jadi, merupakan tripel Pythagoras 

Ukuran penggaris 2: 8, 15 dan 17 

(sisi terpanjang)2 = (sisi 1)2 + (sisi 2)2  

17
2     = 152 + 32 

289     = 225 + 9 

289     ≠ 234   Jadi, bukan tripel Pythagoras 

Seorang musisi mempunyai piano dan akan 

memaikannya, jika piano tersebut dibuka 

seperti gambar di samping, maka tutup 

piano dan peyangga tersebut membentuk 

segitiga siku-siku dengan sisinya 

panjangnya 20 dm,21 dm dan 29 dm. Ukuran 

panjang segitiga tersebut apakah  tripel 
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Pythagoras? 

Jawab: 

Diketahui panjang sisi segitiga pada piano: 20, 21 dan 29 

(sisi terpanjang)2 = (sisi 1)2 + (sisi 2)2  

292     = 212 + 202 

841     = 441 + 400 

841      = 841  Jadi, merupakan tripel Pythagoras 

Latihan Soal!  

4. Seorang siswa menggambar segitiga siku-siku dengan panjang sisi miring 40 

cm dan salah satu panjang sisi siku-siku adalah 24 cm. Tentukan nilai salah 

satu sisi yang lain! 

Penyelesaian: 

Diketahui panjang sisi miring = 40 cm, sisi siku-siku = 24 

tanya sisi yang lain? 

(sisi miring)2 = (sisi 1)2 + (sisi 2)2  

402     = 242 + x2 

1600     = 576 + x2 

1600–576 = x2 

1024 = x2  

√     = x  

      = x  

Jadi, nilai salah sisi yang lainya adalah 32 cm. 
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5. Paman mempunyai bingkai segitiga seperti gambar di samping, jika panjang 

hipotenusa (sisi miring) 15 cm dan salah satu panjang sisi 

siku-siku adalah 12 cm berapa ukuran panjang salah satu 

sisi yang lain?  

 

Penyelesaian: 

Diketahui panjang sisi miring = 15 cm, sisi siku-siku = 12 

tanya sisi yang lain? 

(sisi miring)2 = (sisi 1)2 + (sisi 2)2  

152     = 122 + x2 

225     = 144 + x2 

225–144 = x2 

81 = x2  

     = x  

Jadi, nilai salah sisi yang lainya adalah 9 cm. 
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6. Seorang nelayan yang sedang berlayar,  membuka layar perahunya agar bisa 

mengarungi lautan. Nelayan tersebut membuat layar 

berbentuk segitiga seperti gambar di samping, jika 

panjang sisi -sisi segitiga adalah 4 m, 6 m dan 9 m 

apakah merupakan bilangan tripel Pythagoras? Berikan 

alasan kalian!  

 

 

Penyelesaian : 

Diketahui panjang sisi segitiga = 4,6 dan 9 

(sisi terpanjang)2 = (sisi 1)
2 + (sisi 2)2  

92     = 42 + 62 

81     = 16 + 36 

81      ≠ 52 

Jadi, ukuran sisi-sisi segitiga tersebut bukan triple Pythagoras  

  

 

 

 

 

KEJAR DAN RAIHLAH IMPIAN TERBESARMU 
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

11. Siswa dapat menyimpulkan dari kebalikan Teorema Pythagoras. 

12. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau bukan? Nah, 

cara ini merupakan cara lain dari Teorema Pythagoras, disebut dengan 

kebalikan Teorema Pythagoras.Perhatikan gambar-gambar berikut ini! 

     

 

 

PERTEMUAN  2 
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Coba kalian sebutkan bentuk-bentuk segitiga di atas! 

1. Segitiga lancip 

2. Segitiga tumpul 

3. Segitiga siku-siku 

Nah, sekarang kita akan mempelajari tentang jenis-jenis segitiga berkaitan 

dengan teorema Pythagoras. Kalian sekarang silahkan melakukan kegiatan 1 di 

bawah ini! 

Kegiatan 1 

    Lakukan Kegiatan Berikut dengan Berdiskusi!   

  Susi mempunyai segitiga dengan ukuran sisi 15 cm, 20 cm, dan 25 cm. Coba kalian 

gambar segitiga yang dimiliki oleh Susi, apakah segitiga yang terbentuk adalah segitiga 

siku-siku? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lainnya. Apa 

yang dapat kalian simpulkan! 

jawaban: 

 

Benar, bahwa segitiga yang terbentuk adalah segitiga siku-siku karena sesuai dengan 

Teorema Pythagoras bahwa kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang 

lainnya 



230 
 

 
 

 Segitiga dengan panjang sisi-sisinya 12 cm, 14 cm, dan 16 cm. Gambarlah segitiga tersebut, 

segitiga apa yang terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi 

yang lain. Apa yang dapat kalian simpulkan? 

jawaban: 

 

Tidak berupa segitiga siku-siku karena segitiga yang terbentuk tidak sesuai dengan 

teorema Pythagoras yang menyatakan bahwa segitiga siku-siku adalah apabila kuadrat sisi 

terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lainnya 

 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 cm, 20 cm dan 28 cm. Segitiga apa 

yang terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa 

yang dapat kalian simpulkan ? 

jawaban: 

 

Tidak berupa segitiga siku-siku karena segitiga yang terbentuk tidak sesuai dengan 

teorema Pythagoras yang menyatakan bahwa segitiga siku-siku adalah apabila kuadrat sisi 

terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lainnya 
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Kebalikan Teorema Pythagoras adalah 

 

   

Kegiatan 2 

 

4. Suatu bangunan rumah terdapat rusuk yang berbentuk segitiga seperti di bawah ini.  

         Terlihat bahwa terdapat dua segitiga jika salah satu segitiga 

diketahui panjang sisi-sisinya adalah 3m, 4m, dan 5m. 

Tunjukkan bahwa segitiga tersebut adalah siku – siku, dan di 

titik manakah sudut siku-sikunya jika segitiga tersebut 

diberikan nama     ? 

(sisi terpanjang)2 = (sisi 1)2 + (sisi 2)2  

52     = 42 + 32 

25     = 16 + 9 ↔ 25 = 25 

Jadi, benar bahwa segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku.      siku-

siku di C. 

 

 

 

 

Apabila kuadrat sisi terpanjang dalam suatu segitiga sama dengan jumlah 

kuadrat sisi – sisi lainnya maka segitiga itu disebut segitiga siku-siku.  

Ayo main matematika kawan !!! 
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5. Pak Parto memiliki kebun berbentuk seperti gambar di bawah ini, jika diketahui panjang CD = 

25 cm, AB = 12 cm, dan panjang BC = 9 cm. Tentukan panjang AD! 

Penyelesaian: 

 

bangun 1   ABC siku-siku di B sehingga AC2 = AB2 + BC2 

               AC2 = 122  + 92 

              AC2 = 144 + 81 

              AC2 = 225 ↔ AC = 15 cm 

bangun 2   ACD siku-siku di A sehingga CD2 = AD2 + AC2 

               AD2 = CD2  -  AC2 

              AD2 = 252 - 152 

              AD2 = 625 – 225 

        AD2 = 400 ↔ AD = 20 cm 

 Jadi, panjang AD adalah 20 cm 
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6. Seorang paskib upacara rutin di hari Senin, ia berada di bawah tiang bendera sedemikian hingga 

membentuk segitiga terhadap tiang bendera dan posisi dia berdiri. Jika 

jarak ia berdiri terhadap tiang bendera adalah 4 m dan tinggi tiang 

adalah 3 m dan sisi miringnya adalah 5 m. Apakah ketiga bilangan ini 

merupakan tripel Pythagoras? Berikan alasan kalian! Benarkah segitiga 

yang terbentuk merupakan segitiga siku-siku sertakan alasan kalian? 

 

 

Penyelesaian: 

(sisi terpanjang)2 = (sisi 1)2 + (sisi 2)2  

52     = 42 + 32 

25     = 16 + 9 ↔ 25 = 25 

Jadi, benar bahwa segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku. Karena sesuai dengan 

Teorema Pythagoras bahwa kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang 

lainnya 
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

13. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa. 

14. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam penyelesaian permasalahan. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

Gambar di samping adalah salah satu bentuk rumah adat Jawa. Pada 

kerangka rumah tersebut sebagian besar rusuknya tegak lurus terhadap 

rusuk yang lain. Sudut-sudut yang terbentuk adalah sduut-sudut siku-

siku. Dengan memanfaatkan Teorema Pythagoras, dapatkah kalian 

menentukan panjang dari rusuk-rusuk yang terbuat dengan sudut-sudut 

istimewa yang lain pada segitiga siku-siku? 

Nah, pada pertemuan ini kita akan membahas tentang sudut-sudut istimewa pada segitiga siku-siku. 

 

 

PERTEMUAN 3 
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  Kegiatan 1  

Kerjakan LKS ini secara berkelompok ! 

Ani akan membuat pernak pernik yang berbentuk segitiga, agar mudah dirangkai segitiga 

tersebut harus memiliki sisi yang sama dan juga ketiga sudut yang 

sama besar. Pernak-pernik tersebut di gambarkan seperti gambar 

di samping. 

Nah, berbentuk apakah pernak-pernik Ani? Benar, pernak-pernik 

Ani berbentuk segitiga sama sisi. Sekarang, lakukan kegiatan di 

bawah ini! 

 Sebelum melakukan diskusi, siapkan kertas, penggaris dan alat tulis untuk alat dan 

bahan diskusi 

 

6. Gambarlah segitiga sama sisi dengan salah satu sudutnya adalah 60  dan 

panjang sisinya dimisalkan 2x satuan!  

 

7. Perhatikan segitiga tersebut, kemudian berilah garis tegak pada segitiga 

tersebut, sehingga garis tersebut bisa menjadi garis tinggi sekaligus garis 

simetri pada segitiga sama sisi yang telah dibuat. Berikan nama pada 

segitiga tersebut dengan  ABC sedangkan nama garis yang terbentuk adalah 

CD! 
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8. Tentukan panjang CD dari keterangan yang telah diketahui tersebut, berapa 

panjang CD? (Gunakanlah Teorema Pythagoras) 

CD
2
 = √          

CD2 = √           

CD2 = √         

CD2 = √     ↔  CD = x√  

 

9. Pada  ADC diketahui      60 ,     90           30  diperoleh perbandingan 

sebagai berikut: 

AB : CD : CA = x : 2x : x√  

atau  

b  :  c  :   a   =   1 :  2 : √    

 

  

 sisi a menghadap sudut B (60 ) 

sisi b menghadap sudut C (30 ) 

sisi c menghadap sudut A (90 ) 
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10. Dari hasil uraian di atas, silahkan mencoba untuk menentukan nilai 

perbandingan pada segitiga siku-siku dengan sudut lancip 45 ! 

Penyelesaian: 

 

Segitiga di samping adalah segitiga siku-siku sama kaki.Panjang AB = BC = x 

cm, dengan  A =  C = 90°, dengan Teorema Pythagoras diperoleh:  

AC2 = AB2 + BC2 

AC2 = x2 + x2  ↔ AC2 = 2x2    
↔ AC =  √     ↔ AC = x√  cm 

Dengan demikian diperoleh perbandingan sebagai berikut: 

AB : BC : AC = x : x : x√  atau  

      = 1 : 1 : √  

 

   

4)  Tono memiliki ubin berbentuk segitiga, ubin tersebut diketahui memiliki sudut siku-siku 

dengan salah satu sudut yang lain 60 , jika panjang salah satu sisi 

datarnya adalah 20 cm. Hitunglah panjang sisi-sisi yang lain! 

jawab: 

Penyelesaian: Misal segitiga di atas adalah  ABC 

Diketahui   A = 90   B = 60  dan panjang AB = 20 cm. 

Coba Yuukk… 
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AB : BC : AC = 1 : 2 : √  

 

AB : BC = 1 : 2 

20 : BC = 1 : 2 

20 × 2 = 1 × BC  

40 = BC 

Jadi, panjang BC adalah 40 cm. 

AB : AC = 1 : √  

20 : AC = 1 : √  

20 × √  = 1 × AC  

  √  = AC 

Jadi, panjang AC adalah 20√   cm 

5) Seorang anak kecil sedang bermain puzzle, dalam permainannya tersebut ia akan 

menyusun dua segitiga dan persegi. Hasil susunan puzzle 

tersebut membentuk jajargenjang seperti gambar 

disamping, diketahui bahwa kedua segitiga tersebut 

memiliki ukuran yang sama. Misal  segitiga yang kiri kita 

beri nama DEF, diketahui panjang EF adalah 6 cm, dan 

siku-siku di D, dengan sudut F = 30©, hitunglah panjang sisi DE serta panjang DF pada 

puzzle tersebut! 
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jawab: 

Diketahui  D = 90    F = 30  dan panjang EF = 6 cm. 

Panjang  DE dan DF? 

DE : DF : EF = 1 : √  : 2 

DE : EF = 1 : 2 

DE : 6 = 1 : 2 

2 × DE = 1 × 6  

  DE = 6/2 

  DE = 3 cm 

Jadi, panjang DE adalah 3 cm. 

DF : EF =  √  : 2 

DF : 6 =  √  : 2 

DF × 2 = 6 × √    

DF  = 3√  cm 

Jadi, panjang DF adalah 3√   cm 

6) Seorang coki membuat kue untuk acara pesta, kue tersebut di potong dengan bentuk 

seperti gambar di samping. Jika segitiga tersebut diberi nama 

KLM, dengan salah satu sudutnya adalah 45  ,  serta siku-siku di 

titik L, dan panjang LM adalah 3 cm, hitunglah panjang KL dan 

KM! 

jawab: 
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Sketsa gambar     K 

 

 

   L          M 

Diketahui   L = 90   K = 45  dan panjang LM = 3 dm. 

Panjang KL dan KM (dalam satuan cm)? 

KL : LM : KM  = 1 :  √  : 1             

KL : 3    =  1 : √  

 √   KL =  3 

 KL =  

√ 
 × √ 

√ 
   

KL =  √ 

 
 dm ↔ KL =   √ 

 
 cm 

Jadi, panjang KL adalah     √ 

 
 cm. Karena merupakan segitiga siku-siku sama  

kaki maka panjang KM sama dengan panjang KL 
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   Kegiatan 2 

                                  

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

  

 

      
 

 

 
 

 

3. Kota Q terletak di sebalah timur kota P sejauh 25 km, kota R 

terletak di sebelah selatan kota Q sejauh 60 km, berapa jarak antara 

kota R terhadap kota P? 

Diketahui Kota Q ke kota P = 25 km, sedangkan kota Q ke kota R = 60 km 

Dengan Teorema Pythagoras diperoleh bahwa : 

RP2 = QP2 + QR            

RP2 = 252 + 602         

RP2 = 625 + 3600   

RP2 = 4225 ↔  RP = 65 km 

jadi, jarak antara kota R terhadap kota  P adalah 65 km 

4. Jarak titik C ke kaki gedung yang tingginya 6 m adalah 2√ m, 

Hitunglah sudut   pada titik C terhadap gedung tersebut! 

panjang TG = 6 m, panjang TC = 2√  m,     = 90° jika      , maka: 

TG = 6 menghadap     =     dan TC = 2√   menghadap     = 90° -   

TG : TC ↔ 6 : 2√  ↔ 3 : √  ↔ (√ .√ ) : √   ↔  √  : 1 

√  : 1 berarti  TG = √   menghadap sudut         adalah 60° 

 (berdasarkan sudut-sudut istimewa pada segtiiga siku-siku) 

 

Ayo Berlatih Bersama 

Kawan… ☺ 

 

 من جد و جد   
“  siapa yang 

bersungguh-sungguh 

pasti ia akan berhasil  

” 
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Kompetensi dasar   : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar  yang berkaitan dengan 

Teorema Pythagoras. 

Tujuan Pembelajaran : 

15. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar berkaitan dengan segitiga 

siku-siku. 

16. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan sehari-hari. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4.

 

   Kegiatan 1  

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !     

 

 

Pertemuan 4 

Ingat Materi lalu yaa,,! 

Teorema Pythagoras: 

c2 = a2 + b2  ; c = sisi miring 

    a2 = c2 - b2   atau   b2 = c2 - a2 
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2. Sepetak sawah berbentuk seperti gambar di bawah ini. Jika sawah tersebut mempunyai panjang diagonal 

41 cm, dan panjang sawah tersebut adalah 40 cm, hitunglah lebar sawah petani tersebut! 

penyelesaian : 

              40 cm 

                   t           Berdasarkan gambar disamping, diketahui bahwa sawah berbentuk persegi 

panjang. Misalkan lebar sawah = t, panjang sawah = p dan panjang diagonal sawah = d.  Teorema 

Pythagoras diperoleh :  

 (panjang diagonal)2 = (panjang)2 + (lebar)2 

 d2 = p2 + t2   atau t2 = d2 - p2  

 sehingga, t2 = 412 - 402   

 t2 = 1681 – 1600 

 t2 = 81 cm 

 t = √    

t = 9 cm 

  Jadi, lebar persegi panjang tersebut adalah 9 cm. 

Mari lihat contoh berikut ini! 

           41 cm 
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Ayo teman-teman kita bisa ya,,! 

Kerjakanlah persoalan-persoalan berikut ini! 

7) Panjang diagonal sebuah ladang yang berbentuk persegi panjang adalah 29 cm, 

sedangkan lebarnya 20 cm. Hitunglah panjang, keliling serta luas dari ladang 

tersebut! 

8) Sebuah lukisan berbentuk persegi panjang dengan prbandingan panjang:lebar = 

8:6. Apabila keliling persegi panjang sama dengan 1400 cm, tentukan panjang 

diagonal persegi pajang tersebut! 

9) Sebuah limas T.ABCD mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisi 16 

cm dan panjang rusuk tegaknya 17 cm, hitunglah tinngi limas tersebut! 

10) Sebuah kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat 

sejauh 8 km, hitunglah jauhnyakapal tersebut berlayar dari titik awal jika 

ditarik garis lurus? 

11) Diagonal layar TV panjangnya adalah 22 inci, layar tersebut mempunyai panjang 

12,5 inci. Berapakah lebar layar TV tersebut? 

12) Tanto akan menanam pohon disekeliling kebunnya yang berbentuk seperti 

gambar ini, jarak antara pohon yang satu dengan yang lain adalah 1 m, tentukan 

keliling kebun untuk menentukan banyaknya pohon yang harus ditanam?   
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Penyelesaian 

1. Diketahui panjang diagonal persegi panjang = 29 cm, lebarnya = 20 cm.  

Tanya panjang…..? Keliling persegi panjang….? Luas persegi panjang….? 

Jawab : Misal persegi panjang ABCD, lebar = l dan diagonal persegi panjang = s 

A     B dari gambar di samping terbentuk segitiga siku- 

  20     siku ADC dengan siku-siku di C, maka diperoleh  

C      D panjang (p) persegi panjang = panjang CD, 

sehingga: 

AD2 = AC2 + CD2 

CD2 = AD2 – AC2 

CD2 = 292 - 202 

CD2 = 841 – 400 

CD2 = 441          

CD = 21 cm jadi, panjang persegi panjang tersebut adalah 21 cm. Untuk p = 21 cm dan l = 

20 cm, maka: 

Keliling persegi panjang = 2 (p + l) satuan panjang 

Keliling = 2 (21 + 20) cm 

Keliling = 2 (41) cm 

Keliling = 82 cm, sedangkan  

Luas persegi panjang = p × l  

Luas = 21 cm × 20 cm 

Luas = 420 cm2 

Jadi, keliling dan luas persegi panjang berturut-turut adalah 82 cm dan 420 cm2. 

 

    s         29 
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2. Diketahui: perbandingan panjang : lebar = 8 : 6 dan keliling persegi panjang = 1400 cm, 

Tanya: panjang diagonal persegi pajang….. ? 

Jawab: Misal diagonal persegi panjang = s, panjang persegi panjang = p dan lebar 

persegi panjang = l, serta keliling = K  

untuk p = 8x dan l = 6x maka: 

K = 2 (p + l) 

1400 = 2 (8x + 6x) 

1400 = 28x 

50 cm = x, sehingga p = 400 dan l = 300, diagonal persegi panjang adalah s2 = p2 +  l2  

s2 = p2 +  l2 

s2 = 4002 + 3002 

s2 = 160000 + 90000 

s2 = 250000 cm  ↔ s = 500 cm 

Jadi, panjang diagonal persegi panjang adalah 500 cm. 

3. Diketahui: Alas limas T.ABCD berbentuk persegi dengan panjang sisi = 16 cm, panjang 

rusuk tegaknya 17 cm 

Tinggi limas….? 

Jawab: (scan hal 189) 

Perhatikan   TEC, BC = 16 cm, CE = ½ BC = 8 cm dan TC = 17 cm 

TE2 = TC2 – EC2 = 172 – 82 = 225 

Sekarang perhatikan  TPE, PE = ½ AB = 8 cm dan TE2 = 225 cm 

TP2 = TE2 – PE2 = 225 – 64 = 161 

TP = √    = 12, 689 (dengan kalkulator) 

Jadi, tinggi limas T.ABCD adalah panjang TP = 12,689 cm 
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4. Diketahui: Kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat sejauh 8 

km,  

5. Tanya: jarak berlayar kapal dari titik awal….. ?  

A         14           B 

   12     

C        D   5     E 

jarak antar pohon adalah 1 m, maka harus menentukan keliling tanah Tanto yaitu ; 

panjang AB = CD = 14 m, BE = 12 m, DE = 5 m,  AC = ? 

Jawab:                    T.A 

  Perhatikan gambar di samping! 

Misalkan a = 10 km, dan b = 8 km, maka berdasarkan teorema Pythagoras             10 km 

c2 = a2 + b2           T.B      8 km      T.S 

c2 =  102 + 82 

c2 = 100 + 64 = 164 

c = 2√   km 

jadi, jauhnya jarak berlayar kapal adalah 2√   km 

6. Diketahui: Panjang Diagonal layar TV = 22 inch, panjang layar = 12,5 inch.  

Lebar layar TV….? 

Jawab:    

Misal panjang diagonal layar TV = d = 22 inch,  

panjang layar = p = 12.5 inch, lebar layar = l ?     

 Untuk penyelesaian berdasarkan teorema Pythagoras maka: 

d2 = p2 + l2 sehingga l2 = d2 - p2  
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ikhtiyar, belajar, berdoa   serta 

tawakkal..  

  

7. Diketahui: misal Keliling tanah = K,   

K = AB + AC + CD + DE + BE, mencari panjang AC menggunakan teorema Pythagoras 

Perhatikan   BDE siku-siku di D. Panjang BD = AC, sehingga 

BD2 = BE2 + DE2 

BD2 = 122 + 52 = 144 + 25 = 169 m 

BD = 13 m, dengan demikian AC = 13 m, sehingga; 

K = AB + AC + CD + DE + BE 

K = 14 m + 13 m + 14 m + 12 m 

K = 53 m 

Karena Tanto akan menanam pohon dengan jarak 1 m dari tiap pohon yang ditanam, 

maka Tanto membutuhkan pohon sebanyak 53 batang pohon 
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

17. Siswa dapat menemukan rumus Teorema  Pythagoras. 

18. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

 Teorema Pythagoras banyak dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari, salah satunya dalam bidang pembangunan. Pada bab 

ini kita akan mempelajari tentang segitiga siku-siku yang 

berkaitan dengan sudut-sudut siku-siku dan sudut yang lainnya. 

Materi ini akan lebih banyak dibahas dalam teorema Pythagoras.  

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN  1 
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Kegiatan 1 (kegiatan berdiskusi kelompok) 

Masih ingatkah kalian tentang materi kelas VII tentang luas bangun datar 

segitiga, persegi dan persegi panjang? Sekarang coba kalian tulis kembali rumus-

rumus tersebut ya..      

7. Luas Segitiga     =  

8. Luas persegi     =  

9. Luas Persegi panjang = 

Sekarang, saatnya kita belajar tentang rumus Teorema Pythagoras, untuk itu lakukan 

kegiatan berikut: 

 Gambarlah sebuah persegi ABCD, ukuran sisi-sisinya (a + b) cm. 

 

 

 Pada keempat sisi buatlah titik potong yang memotong panjang sisi (a + b) 

menjadi panjang a cm dan b cm. Hubungkan keempat titik tersebut sehingga 

membentuk persegi dalam EFGH. 

 

 Diketahui bahwa panjang sisi-sisi persegi EFGH = c cm dan Panjang AE = BF = 

DH = CG = b cm dan panjang DE = CH = BG = AF = a cm. Berapakah luas persegi 

ABCD! 
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 Bagaimana hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku yang panjangnya a, b, dan 

c? 

 

 Hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut merupakan teorema 

Pythagoras, buatlah kesimpulan tentang teorema Pythagoras dari kegiatan 

yang kalian lakukan! 

 

 

 

 

Segitiga siku-siku yang panjang sisi-sisinya adalah bilangan bulat disebut 

Tripel Pythagoras. 

Soal  Permainan !!! 

Dari tripel-tripel di bawah ini, manakah yang merupakan Tripel Pythagoras! 

1. 2,3,4      

2. 8,15,17       

3. 12,16,20    

Kesimpulan:  

c2 = …. + ….. atau  

...2 = c2 - …..  

a2 = ….. – b2 
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Latihan Soal!  

 

 

 

 

 

 

  

1. Seorang siswa mempunyai segitiga siku-siku DEF, dengan panjang sisi miring 

40 mm, dan panjang salah satu sisi siku-siku adalah 24 mm. Tentukan nilai 

salah satu sisi yang lain serta gambar segitiga tersebut! 

2. Panjang hipotenusa suatu segitiga siku-siku adalah 15 dm, sedangkan panjang 

sisi siku-sikunya adalah 12 dm dan  x dm. Berapakah nilai x yang memenuhi? 
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

19. Siswa dapat menyimpulkan dari kebalikan Teorema Pythagoras. 

20. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau bukan? Nah, 

cara ini merupakan cara lain dari Teorema Pythagoras, disebut dengan 

kebalikan Teorema Pythagoras. 

Kegiatan 1 

    Lakukan Kegiatan Berikut dengan Berdiskusi!   

 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi 15 cm, 20 cm, dan 25 cm. Apakah segitiga yang 

terbentuk adalah segitiga sik-siku? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat 

sisi yang lainnya. Apa yang dapat kalian simpulkan! 

jawaban: 

 

PERTEMUAN  2 
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 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi-sisinya 12 cm, 14 cm, dan 16 cm. Segitiga apa yang 

terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa yang 

dapat kalian simpulkan? 

jawaban: 

 

 

 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 cm, 20 cm dan 28 cm. Segitiga apa 

yang terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa 

yang dapat kalian simpulkan ? 

jawaban: 

 

 

 

 

Kebalikan Teorema Pythagoras adalah 

 

 

 

 

Apabila kuadrat sisi terpanjang dalam suatu segitiga sama dengan jumlah 

kuadrat sisi – sisi lainnya maka segitiga itu disebut segitiga siku-siku.  
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Kegiatan 2 

7. Tentukan nilai a pada gambar segitiga berikut ini! 

                

8cm            a       25cm                                                                                 

                                                     a 

          6 cm  

8. Pada segitiga ABC diketahui AB = 10 cm, BC = 24 cm, dan AC = 26 cm. Tunjukkan bahwa    

ABC adalah siku – siku, dan di titik manakah   ABC adalah siku – siku? 

 

 

9. Diketahui panjang CD = 25 cm, AB = 12 cm, dan panjang BC = 9 cm. Tentukan panjang AD 

seperti gambar berikut! 

  

Ayo main matematika kawan !!! 

                24 cm     
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

21. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa. 

22. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam penyelesaian permasalahan. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

Gambar di samping adalah salah satu bentuk rumah adat Jawa. Pada 

kerangka rumah tersebut sebagian besar rusuknya tegak lurus terhadap 

rusuk yang lain. Sudut-sudut yang terbentuk adalah sudut-sudut siku-

siku. Dengan memanfaatkan Teorema Pythagoras, dapatkah kalian menentukan panjang dari rusuk-

rusuk yang terbuat dengan sudut-sudut istimewa yang lain pada segitiga siku-siku? Pada pertemuan 

ini kita akan membahas tentang sudut-sudut istimewa pada segitiga siku-siku. 

 

PERTEMUAN 3 
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  Kegiatan 1  

Kerjakan LKS ini secara berkelompok ! 

11. Gambarlah segitiga sama sisi dengan salah satu sudutnya adalah 60  dan 

panjang sisinya dimisalkan 2x satuan!  

 

 

12. Perhatikan segitiga tersebut, kemudian berilah garis tegak pada segitiga 

tersebut, sehingga garis tersebut bisa menjadi garis tinggi sekaligus garis 

simetri pada segitiga sama sisi yang telah dibuat. Berikan nama pada 

segitiga tersebut dengan  ABC sedangkan nama garis yang terbentuk adalah 

CD! 

 

 

13. Tentukan panjang CD dari keterangan yang telah diketahui tersebut, berapa 

panjang CD? (Gunakanlah Teorema Pythagoras) 

 

 

14. Pada  ADC diketahui      60 ,     90           30  diperoleh perbandingan 

sebagai berikut: 

AB : ... : CA = x : 2x : ... 

atau  

b  :  c  :   a   =   1 :  2 : √    

 

 sisi a menghadap sudut B (60 ) 

sisi b menghadap sudut C (30 ) 

sisi c menghadap sudut A (90 ) 
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15. Dari hasil uraian di atas, silahkan mencoba untuk menentukan nilai 

perbandingan pada segitiga siku-siku dengan sudut lancip 45 ! 

 

 

   

7) Pada suatu segitiga ABC, diketahui bahwa sudut siku-siku berada di A dengan   B = 60  

dan panjang AB = 20 cm. Hitunglah panjang AC dan BC! 

jawab: 

 

 

 

8) Pada segitiga DEF, diketahui panjang EF adalah 6 cm, dan siku-siku di D, dengan sudut F = 

30©, hitunglah panjang DE serta panjang DF! 

jawab: 

 

 

 

9) Gambarlah segitiga KLM, dengan salah satu sudutnya adalah 45  ,  serta siku-siku di titik 

L, dan panjang LM adalah 3 dm, hitunglah panjang KL dan KM! (nilai KL dan KM dalam 

cm) 

jawab: 

 

Coba Yuukk… 
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   Kegiatan 2 

                                       

 

 

 

 

     

 

 

 

  

      
 

 

      

 

 

 

 

5. Kota Q terletak di sebalah timur kota P sejauh 25 km, kota 

R terletak di sebelah selatan kota Q sejauh 60 km, berapa 

jarak antara kota R terhadap kota P? 

6. Jarak titik C ke kaki gedung yang tingginya 6 m adalah 2√ m, 

Hitunglah sudut   pada titik C terhadap gedung tersebut! 

7. Diketahui belah ketupat PQRS dengan O dititik potong 

diagonal PR dan QS, jika  OPS = 30 ,dan PO= 103 cm, maka: 

a. sketsalah belah ketupat tersebut 

b. hitunglah panjang QO dan PQ 

c. hitunglah luas dan keliling dari belah ketupat PQRS  

30              

Ayo Berlatih Bersama 

Kawan… ☺ 

 

 من جد و جد   
“  siapa yang 

bersungguh-sungguh 

pasti ia akan berhasil  

” 
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Kompetensi dasar   : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar  yang berkaitan dengan 

Teorema Pythagoras. 

Tujuan Pembelajaran : 

23. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar berkaitan dengan segitiga 

siku-siku. 

24. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan sehari-hari. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4.

 

   Kegiatan 1  

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !     

 

 

Pertemuan 4 

Ingat Materi lalu yaa,,! 

Teorema Pythagoras: 

c2 = a2 + b2  ; c = hypotenusa 

    a2 = c2 - b2   atau   b2 = c2 - a2 
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3. Sebuah persegi panjang mempunyai panjang 41 cm, jika panjag  persegi panjang tersebut adalah 40 cm, 

hitunglah lebarnya! 

penyelesaian : 

              40 cm 

                   t           Berdasarkan gambar disamping, misalkan lebar = t, menurut Teorema 

Pythagoras diperoleh:  (panjang diagonal)2 = (panjang)2 + (lebar)2 

      d2 = p2 + t2   atau t2 = d2 - p2  

      sehingga, t2 = 412 - 402   

       t2 = 1681 – 1600 

       t2 = 81 cm 

       t = √    

t = 9 cm 

  Jadi, lebar persegi panjang tersebut adalah 9 cm. 

 
 

Mari lihat contoh berikut ini! 

           41 cm 
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Ayo teman-teman kita bisa ya,,! 

Kerjakanlah persoalan-persoalan berikut ini! 

13) Panjang diagonal sebuah persegi panjang adalah 29 cm, sedangkan lebarnya 20 

cm. Hitunglah panjang, keliling serta luas dari persegi panjang tersebut! 

14) Sebuah persegi panjang mempunyai perbandingan panjang:lebar = 8:6. Apabila 

keliling persegi panjang sama dengan 1400 cm, tentukan panjang diagonal 

persegi pajang tersebut! 

15) Sebuah limas T.ABCD mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisi 16 

cm dan panjang rusuk tegaknya 17 cm, hitunglah tinngi limas tersebut! 

16) Sebuah kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat 

sejauh 8 km, hitunglah jauhnyakapal tersebut berlayar dari titik awal jika 

ditarik garis lurus? 

17) Diagonal layar TV panjangnya adalah 22 inci, layar tersebut mempunyai panjang 

12,5 inci. Berapakah lebar layar TV tersebut? 

18) Tanto akan menanam pohon disekeliling kebunnya yang berbentuk seperti 

gambar berikut, jarak antara pohon yang satu dengan yang lain adalah 1 m, 

tentukan keliling kebun untuk menentukan banyaknya pohon yang harus ditanam 

oleh Tanto!            B         14 m             C 

             12 m E 

        A                         D    5 m 
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ikhtiyar, belajar, berdoa   serta 

tawakkal..   

 

 

 

Penyelesaian 
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

25. Siswa dapat menemukan rumus Teorema  Pythagoras. 

26. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

 Teorema Pythagoras banyak dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari, salah satunya dalam bidang pembangunan. Pada bab 

ini kita akan mempelajari tentang segitiga siku-siku yang 

berkaitan dengan sudut-sudut siku-siku dan sudut yang lainnya. 

Materi ini akan lebih banyak dibahas dalam teorema Pythagoras.  

 

Kegiatan 1 (kegiatan berdiskusi kelompok)! 

Masih ingatkah kalian tentang materi kelas VII tentang luas bangun datar 

segitiga, persegi dan persegi panjang? Sekarang coba kalian tulis kembali rumus-

rumus tersebut ya.. 

10. Luas Segitiga     = 
 

 
 × alas × tinggi 

11. Luas persegi     = sisi × sisi 

12. Luas Persegi panjang  = panjang × lebar 

PERTEMUAN  1 
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Sekarang, saatnya kita belajar tentang rumus Teorema Pythagoras, untuk itu lakukan 

kegiatan berikut: 

 Gambarlah sebuah persegi ABCD, ukuran sisi-sisinya (a + b) cm. 

jawab: 

  

 Pada keempat sisi buatlah titik potong yang memotong panjang sisi (a + b) 

menjadi panjang a cm dan b cm. Hubungkan keempat titik tersebut sehingga 

membentuk persegi dalam EFGH. 

 

 Diketahui bahwa panjang sisi-sisi persegi EFGH = c cm dan Panjang AE = BF = 

DH = CG = b cm dan panjang DE = CH = BG = AF = a cm. Berapakah luas persegi 

ABCD! 

Luas ABCD = 4 Luas segitiga + Luas EFGH 

(a +b)2 = 4 (
 

 
 × alas × tinggi) + (sisi × sisi) 

(a + b)2 = 4 (
 

 
 × a × b) + (c × c) 

a2 + 2ab + b2 = 2ab+ c2  (dengan kedua luas dikurang 2ab) 

 a2 + b2 = c2 
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 Bagaimana hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku yang panjangnya a, b, dan 

c? 

              

 

 Hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut merupakan teorema 

Pythagoras, buatlah kesimpulan tentang teorema Pythagoras dari kegiatan 

yang kalian lakukan! 

 

 

 

 

Segitiga siku-siku yang panjang sisi-sisinya adalah bilangan bulat disebut 

Tripel Pythagoras. 

Soal  Permainan !!! 

Dari tripel-tripel di bawah ini, manakah yang merupakan Tripel Pythagoras! 

4. 2,3,4   4. 20,21,29    

5. 8,15,17   5. 5,12,13    

6. 12,16,20    

Penyelesaian: 

1. 42 = 22 + 32 

16 = 4 + 9 

Kesimpulan: Pada segitiga siku-siku berlaku bahwa 

kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat 

dari dua sisi lainnya. 

c2 =  a2 + b2 atau  

a2 = c2 – b2  

a2 = c2 – b2 
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16 ≠ 13   Jadi, bukan merupakan triple Pythagoras. 

2. 172 = 152 + 32 

289 = 225 +  

289 ≠ 234  Jadi, bukan merupakan triple Pythagoras 

3. 202 = 162 + 122 

400 = 256 + 144 

400 = 400  Jadi, merupakan trile Pythagoras. 

Latihan Soal!  

 

 

 

 

 

 

  

3. Seorang siswa mempunyai segitiga siku-siku DEF, dengan panjang sisi miring 

40 mm, dan panjang salah satu sisi siku-siku adalah 24 mm. Tentukan nilai 

salah satu sisi yang lain serta gambar segitiga tersebut! 

4. Panjang hipotenusa suatu segitiga siku-siku adalah 15 dm, sedangkan panjang 

sisi siku-sikunya adalah 12 dm dan  x dm. Berapakah nilai x yang memenuhi? 
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

27. Siswa dapat menyimpulkan dari kebalikan Teorema Pythagoras. 

28. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau bukan? Nah, 

cara ini merupakan cara lain dari Teorema Pythagoras, disebut dengan 

kebalikan Teorema Pythagoras. 

Kegiatan 1 

    Lakukan Kegiatan Berikut dengan Berdiskusi!   

 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi 15 cm, 20 cm, dan 25 cm. Apakah segitiga yang 

terbentuk adalah segitiga sik-siku? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat 

sisi yang lainnya. Apa yang dapat kalian simpulkan! 

jawaban: 

PERTEMUAN  2 
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Benar, bahwa segitiga yang terbentuk adalah segitiga siku-siku karena sesuai dengan 

Teorema Pythagoras bahwa kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang 

lainnya. 

 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi-sisinya 12 cm, 14 cm, dan 16 cm. Segitiga apa yang 

terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa yang 

dapat kalian simpulkan? 

jawaban: 

 

Tidak berupa segitiga siku-siku karena segitiga yang terbentuk tidak sesuai dengan 

teorema Pythagoras yang menyatakan bahwa segitiga siku-siku adalah apabila kuadrat sisi 

terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lainnya 

 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 cm, 20 cm dan 28 cm. Segitiga apa 

yang terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa 

yang dapat kalian simpulkan ? 
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jawaban: 

 

Tidak berupa segitiga siku-siku karena segitiga yang terbentuk tidak sesuai dengan 

teorema Pythagoras yang menyatakan bahwa segitiga siku-siku adalah apabila kuadrat sisi 

terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lainnya. 

 

Kebalikan Teorema Pythagoras adalah 

 

 

 

 

   

Kegiatan 2 

10. Tentukan nilai a pada gambar segitiga berikut ini! 

                

8cm            a       25cm                                                                                 

                                                     a 

          6 cm  

 

Apabila kuadrat sisi terpanjang dalam suatu segitiga sama dengan jumlah 

kuadrat sisi – sisi lainnya maka segitiga itu disebut segitiga siku-siku.  

Ayo main matematika kawan !!! 

                24 cm     
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jawab: 

 

(sisi miring)2  = (panjang sisi siku-siku)2 + (panjang sisi siku-siku)2 

a2 = 82 + 62 

a2 = 642 + 362 

a2 = 100 

a = 10 cm,    Jadi, panjang sisi miring (a) adalah 10 cm 

 

Penyelesaian :  (sisi miring)2  = (panjang sisi siku-siku)2 + (panjang sisi siku-siku)2 

252 = 242 + a2 

a2 = 252 - 242 

a2 = 625 - 576 

a2 = 49 

a = 7 cm,     

Jadi, alas segitiga (a) adalah 7 cm 
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11. Pada segitiga ABC diketahui AB = 10 cm, BC = 24 cm, dan AC = 26 cm. Tunjukkan bahwa    

ABC adalah siku – siku, dan di titik manakah   ABC adalah siku – siku? 

 

  ABC adalah siku-siku karena AC2 = AB2 + BC2 serta   ABC siku-siku di titik B. 

AC2 = AB2 + BC2 

262 = 102 + 242  

676 = 100 + 576 

 676 = 676  

12. Diketahui panjang CD = 25 cm, AB = 12 cm, dan panjang BC = 9 cm. Tentukan panjang AD 

seperti gambar berikut! 

jawab: 

 

bangun 1   ABC siku-siku di B sehingga AC2 = AB2 + BC2 

               AC2 = 122  + 92 

              AC2 = 144 + 81 

              AC2 = 225 ↔ AC = 15 cm 

bangun 2   ACD siku-siku di A sehingga CD2 = AD2 + AC2 
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               AD2 = CD2  -  AC2 

              AD2 = 252 - 152 

              AD2 = 625 – 225 

        AD2 = 400 ↔ AD = 20 cm 

 Jadi, panjang AD adalah 20 cm. 
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Kompetensi dasar   : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-

sisi segitiga siku-siku. 

Tujuan Pembelajaran : 

29. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa. 

30. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam penyelesaian permasalahan. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4. 

 

Gambar di samping adalah salah satu bentuk rumah adat Jawa. Pada 

kerangka rumah tersebut sebagian besar rusuknya tegak lurus terhadap 

rusuk yang lain. Sudut-sudut yang terbentuk adalah sduut-sudut siku-

siku. Dengan memanfaatkan Teorema Pythagoras, dapatkah kalian 

menentukan panjang dari rusuk-rusuk yang terbuat dengan sudut-sudut 

istimewa yang lain pada segitiga siku-siku? 

Nah, pada pertemuan ini kita akan membahas tentang sudut-sudut istimewa pada segitiga siku-siku. 

 

 

PERTEMUAN 3 
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  Kegiatan 1  

Kerjakan LKS ini secara berkelompok ! 

16. Gambarlah segitiga sama sisi dengan salah satu sudutnya adalah 60  dan 

panjang sisinya dimisalkan 2x satuan!  

jawab: 

 

17. Perhatikan segitiga tersebut, kemudian berilah garis tegak pada segitiga 

tersebut, sehingga garis tersebut bisa menjadi garis tinggi sekaligus garis 

simetri pada segitiga sama sisi yang telah dibuat. Berikan nama pada 

segitiga tersebut dengan  ABC sedangkan nama garis yang terbentuk adalah 

CD! 

jawab: 

 

18. Tentukan panjang CD dari keterangan yang telah diketahui tersebut, berapa 

panjang CD? (Gunakanlah Teorema Pythagoras) 

jawab: 

CD2 = √          
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CD
2 
= √           

CD2 = √         

CD2 = √     ↔  CD = x√  

19. Pada  ADC diketahui      60 ,     90           30  diperoleh perbandingan 

sebagai berikut: 

AD : CD : AC = x : x√  : 2x 

atau  

a  :  b  :   c   =   1 :  √  :2   

20. Dari hasil uraian di atas, silahkan mencoba untuk menentukan nilai 

perbandingan pada segitiga siku-siku dengan sudut lancip 45 ! 

jawab: 

 

Segitiga di samping adalah segitiga siku-siku sama kaki.Panjang AB = BC = x 

cm, dengan  A =  C = 90°, dengan Teorema Pythagoras diperoleh:  

AC2 = AB2 + BC2 

AC2 = x2 + x2  ↔ AC2 = 2x2    
↔ AC =  √     ↔ AC = x√  cm 

Dengan demikian diperoleh perbandingan sebagai berikut: 

AB : BC : AC = x : x : x√  atau  

      = 1 : 1 : √  

 sisi a menghadap sudut C (30 ) 

sisi b menghadap sudut A (60 ) 

sisi c menghadap sudut D (90 ) 
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10) Pada suatu segitiga ABC, diketahui bahwa sudut siku-siku berada di A dengan   B = 60  

dan panjang AB = 20 cm. Hitunglah panjang AC dan BC! 

jawab: 

Diketahui   A = 90   B = 60  dan panjang AB = 20 cm. 

Panjang AC dan BC? 

AB : BC : AC = 1 : 2 : √  

AB : BC = 1 : 2 

20 : BC = 1 : 2 

20 × 2 = 1 × BC  

40 = BC 

Jadi, panjang BC adalah 40 cm. 

AB : AC = 1 : √  

20 : AC = 1 : √  

20 × √  = 1 × AC  

  √  = AC 

Jadi, panjang AC adalah 20√   cm 

11) Pada segitiga DEF, diketahui panjang EF adalah 6 cm, dan siku-siku di D, dengan sudut F = 

30©, hitunglah panjang DE serta panjang DF! 

jawab: 

Diketahui   D = 90    F = 30  dan panjang EF = 6 cm. 

Coba Yuukk… 
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Panjang  DE dan DF? 

DE : DF : EF = 1 : √  : 2 

DE : EF = 1 : 2 

DE : 6 = 1 : 2 

2 × DE = 1 × 6  

  DE = 6/2 

  DE = 3 cm 

Jadi, panjang DE adalah 3 cm. 

DF : EF =  √  : 2 

DF : 6 =  √  : 2 

DF × 2 = 6 × √    

DF  = 3√  cm 

Jadi, panjang DF adalah 3√   cm 

12) Gambarlah segitiga KLM, dengan salah satu sudutnya adalah 45  ,  serta siku-siku di titik 

L, dan panjang LM adalah 3 dm, hitunglah panjang KL dan KM! (nilai KL dan KM dalam 

cm) 

jawab: 

 

Diketahui   L = 90   K = 45  dan panjang LM = 3 dm. 
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Panjang KL dan KM (dalam satuan cm)? 

KL : LM : KM  = 1 :  √  : 1             

KL : 3    =  1 : √  

 √   KL =  3 

 KL =  

√ 
 × √ 

√ 
   

KL = 
 √ 

 
 dm ↔ KL = 

  √ 

 
 cm 

Jadi, panjang KL adalah     √ 

 
 cm. Karena merupakan segitiga siku-siku sama kaki maka 

panjang KM sama dengan panjang KL.   

 

   Kegiatan 2 

                                       

 

 

 

 

     

 

 

 

 

8. Kota Q terletak di sebalah timur kota P sejauh 25 km, kota 

R terletak di sebelah selatan kota Q sejauh 60 km, berapa 

jarak antara kota R terhadap kota P? 

9. Jarak titik C ke kaki gedung yang tingginya 6 m adalah 2√ m, 

Hitunglah sudut   pada titik C terhadap gedung tersebut! 

10. Diketahui belah ketupat PQRS dengan O dititik potong 

diagonal PR dan QS, jika  OPS = 30 ,dan PO= 103 cm, maka: 

d. sketsalah belah ketupat tersebut 

e. hitunglah panjang QO dan PQ 

f. hitunglah luas dan keliling dari belah ketupat PQRS  

30              

Ayo Berlatih Bersama 

Kawan… ☺ 
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 Ini Penyelesaiannya kawan,, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

      
 

 

 

 

 من جد و جد   
“  siapa yang 

bersungguh-sungguh 

pasti ia akan berhasil  

” 

1. Kota Q terletak di sebalah timur kota P sejauh 25 km, kota 

R terletak di sebelah selatan kota Q sejauh 60 km, berapa 

jarak antara kota R terhadap kota P? 

Penyelesaian: 

Diketahui Kota Q ke kota P = 25 km, sedangkan kota Q ke 

kota R = 60 km. Dengan Teorema Pythagoras diperoleh 

bahwa : 

RP2 = QP2 + QR2   Q 60 km    R            

RP2 = 252 + 602         25 km 

RP2 = 625 + 3600  P           ? 

RP2 = 4225 ↔  RP = 65 km 

jadi, jarak antara kota R terhadap kota  P adalah 65 km. 

2. Jarak titik C ke kaki gedung yang tingginya 6 m adalah 

2√ m, Hitunglah sudut   pada titik C terhadap gedung 

tersebut! 

Penyelesaian: 

  G   panjang TG = 6 m, panjang TC = 2√  m,  

         = 90° jika      , maka: 

    6         TG = 6 menghadap     =   

     T    C  TC = 2√   menghadap     = 90° -   

TG : TC ↔ 6 : 2√  ↔ 3 : √  ↔ (√ .√ ) : √   ↔  √  : 1 

√  : 1 berarti  TG = √   menghadap sudut         adalah 60° 

 (berdasarkan sudut-sudut istimewa pada segtiiga siku-siku). 
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3. Diketahui belah ketupat PQRS dengan O di titik potong 

diagonal PR dan QS, jika  OPS = 30 ,dan PO= 103 cm, 

maka: 

a. sketsalah belah ketupat tersebut 

b. hitunglah panjang QO dan PQ 

c. hitunglah luas dan keliling dari belah ketupat PQRS  

30                  

Penyelesaian :     P 

a. Sketsa belah ketupat PQRS     S       Q 

       OPS = 30 ,dan PO= 103 cm, 

b. QO = OS dan PQ = PS, sehingga 

PO : OS : PS = √  : 1: 2             R 

103 : OS = √  : 1 

OS = 
   √ 

 
 cm, sehingga QO = 

   √ 

 
 cm 

PO : PS = √  : 2 

103 : PS = √  : 2 

PS = 
   √ 

 
 cm, sehingga PQ = 

   √ 

 
 cm 

Jadi, panjang QO = 
   √ 

 
 cm dan PQ = 

   √ 

 
 cm 

c. Luas PQRS = 4 × L   OPS 

Luas PQRS = 4 × (1/2 ×OS × PO) 

Luas PQRS = 4 × (1/2 × 
   √ 

 
 × 103) 

Luas PQRS = 7073√  cm2 

 

Keliling PQRS = 4 × PS 

Keliling PQRS = 4 × 
   √ 

 
   275√     

Jadi, Luas PQRS = 7073√  cm2 dan keliling PQRS = 275√   

   

 

 

O 
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Kompetensi dasar   : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar  yang berkaitan dengan 

Teorema Pythagoras. 

Tujuan Pembelajaran : 

31. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar berkaitan dengan segitiga 

siku-siku. 

32. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan sehari-hari. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      3.    5. 

2.     4.

 

   Kegiatan 1  

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !     

 

 

Pertemuan 4 

Ingat Materi lalu yaa,,! 

Teorema Pythagoras: 

c2 = a2 + b2  ; c = hypotenusa 

    a2 = c2 - b2   atau   b2 = c2 - a2 
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4. Sebuah persegi panjang mempunyai panjang 41 cm, jika panjag  persegi panjang tersebut adalah 40 cm, 

hitunglah lebarnya! 

penyelesaian : 

              40 cm 

                   t           Berdasarkan gambar disamping, misalkan lebar = t, menurut Teorema 

Pythagoras diperoleh:  (panjang diagonal)2 = (panjang)2 + (lebar)2 

      d2 = p2 + t2   atau t2 = d2 - p2  

      sehingga, t2 = 412 - 402   

       t2 = 1681 – 1600 

       t2 = 81 cm 

       t = √    

t = 9 cm 

  Jadi, lebar persegi panjang tersebut adalah 9 cm. 

 
 

Mari lihat contoh berikut ini! 

           41 cm 
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Ayo teman-teman kita bisa ya,,! 

Kerjakanlah persoalan-persoalan berikut ini! 

19) Panjang diagonal sebuah persegi panjang adalah 29 cm, sedangkan lebarnya 20 

cm. Hitunglah panjang, keliling serta luas dari persegi panjang tersebut! 

20) Sebuah persegi panjang mempunyai perbandingan panjang:lebar = 8:6. Apabila 

keliling persegi panjang sama dengan 1400 cm, tentukan panjang diagonal 

persegi pajang tersebut! 

21) Sebuah limas T.ABCD mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisi 16 

cm dan panjang rusuk tegaknya 17 cm, hitunglah tinngi limas tersebut! 

22) Sebuah kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat 

sejauh 8 km, hitunglah jauhnyakapal tersebut berlayar dari titik awal jika 

ditarik garis lurus? 

23) Diagonal layar TV panjangnya adalah 22 inci, layar tersebut mempunyai panjang 

12,5 inci. Berapakah lebar layar TV tersebut? 

24) Tanto akan menanam pohon disekeliling kebunnya yang berbentuk seperti 

gambar berikut, jarak antara pohon yang satu dengan yang lain adalah 1 m, 

tentukan keliling kebun untuk menentukan banyaknya pohon yang harus ditanam 

oleh Tanto!            B         14 m             C 

             12 m E 

        A                         D    5 m 
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Penyelesaian 

2. Diketahui panjang diagonal persegi panjang = 29 cm, lebarnya = 20 cm.  

Tanya panjang…..? Keliling persegi panjang….? Luas persegi panjang….? 

Jawab : Misal persegi panjang ABCD, lebar = l dan diagonal persegi panjang = s 

A     B dari gambar di samping terbentuk segitiga siku- 

  20     siku ADC dengan siku-siku di C, maka diperoleh  

C       D panjang (p) persegi panjang = panjang CD, 

sehingga: 

AD2 = AC2 + CD2 

CD2 = AD2 – AC2 

CD2 = 292 - 202 

CD2 = 841 – 400 

CD2 = 441          

CD = 21 cm jadi, panjang persegi panjang tersebut adalah 21 cm. Untuk p = 21 cm dan l = 

20 cm, maka: 

Keliling persegi panjang = 2 (p + l) satuan panjang 

Keliling = 2 (21 + 20) cm 

Keliling = 2 (41) cm 

Keliling = 82 cm, sedangkan  

Luas persegi panjang = p × l  

Luas = 21 cm × 20 cm 

Luas = 420 cm2 

Jadi, keliling dan luas persegi panjang berturut-turut adalah 82 cm dan 420 cm2. 

 s    29 
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8. Diketahui: perbandingan panjang : lebar = 8 : 6 dan keliling persegi panjang = 1400 cm, 

Tanya: panjang diagonal persegi pajang….. ? 

Jawab: Misal diagonal persegi panjang = s, panjang persegi panjang = p dan lebar 

persegi panjang = l, serta keliling = K  

untuk p = 8x dan l = 6x maka: 

K = 2 (p + l) 

1400 = 2 (8x + 6x) 

1400 = 28x 

50 cm = x, sehingga p = 400 dan l = 300, diagonal persegi panjang adalah s2 = p2 +  l2  

s2 = p2 +  l2 

s2 = 4002 + 3002 

s2 = 160000 + 90000 

s2 = 250000 cm  ↔ s = 500 cm 

Jadi, panjang diagonal persegi panjang adalah 500 cm. 

9. Diketahui: Alas limas T.ABCD berbentuk persegi dengan panjang sisi = 16 cm, panjang 

rusuk tegaknya 17 cm 

Tinggi limas….? 

Jawab: (scan hal 189) 

Perhatikan   TEC, BC = 16 cm, CE = ½ BC = 8 cm dan TC = 17 cm 

TE2 = TC2 – EC2 = 172 – 82 = 225 

Sekarang perhatikan  TPE, PE = ½ AB = 8 cm dan TE2 = 225 cm 

TP2 = TE2 – PE2 = 225 – 64 = 161 

TP = √    = 12, 689 (dengan kalkulator) 

Jadi, tinggi limas T.ABCD adalah panjang TP = 12,689 cm 
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10. Diketahui: Kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat sejauh 8 

km,  

Tanya: jarak berlayar kapal dari titik awal….. ? 

Jawab:                    T.A 

  Perhatikan gambar di samping! 

Misalkan a = 10 km, dan b = 8 km, maka berdasarkan teorema Pythagoras             10 km 

c2 = a2 + b2           T.B      8 km      T.S 

c2 =  102 + 82 

c2 = 100 + 64 = 164 

c = 2√   km 

jadi, jauhnya jarak berlayar kapal adalah 2√   km 

11. Diketahui: Panjang Diagonal layar TV = 22 inch, panjang layar = 12,5 inch.  

Lebar layar TV….? 

Jawab:    

Misal panjang diagonal layar TV = d = 22 inch,  

panjang layar = p = 12.5 inch, lebar layar = l ?     

 Untuk penyelesaian berdasarkan teorema Pythagoras maka: 

d2 = p2 + l2 sehingga l2 = d2 - p2  

               l2 = 222  - 12,52 

             l2 = 484 - 156,25 

            l2 = 325.75 inch sehingga l = 18.05 inch 

Jadi, lebar layar TV adalah 18.05 inch 
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 ikhtiyar, belajar, berdoa   serta 

tawakkal..  

 

 

 
 
 

12. Diketahui: 

A         14           B 

   12     

C        D   5     E 

jarak antar pohon adalah 1 m, maka harus menentukan keliling tanah Tanto yaitu ; 

panjang AB = CD = 14 m, BE = 12 m, DE = 5 m,  AC = ? 

misal Keliling tanah = K,   

K = AB + AC + CD + DE + BE, mencari panjang AC menggunakan teorema Pythagoras 

Perhatikan   BDE siku-siku di D. Panjang BD = AC, sehingga 

BD2 = BE2 + DE2 

BD2 = 122 + 52 = 144 + 25 = 169 m 

BD = 13 m, dengan demikian AC = 13 m, sehingga; 

K = AB + AC + CD + DE + BE 

K = 14 m + 13 m + 14 m + 12 m 

K = 53 m 

Karena Tanto akan menanam pohon dengan jarak 1 m dari tiap pohon yang ditanam, maka 

Tanto membutuhkan pohon sebanyak 53 batang pohon 
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Lampiran 3 

Instrumen Pengumpulan Data 

 
Lampiran 3.1 Kisi-kisi, Soal, dan Kunci Jawaban Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa 

Lampiran 3.2  Kisi-kisi, Soal, dan Kunci Jawaban Soal Posttest Kemampuan Berpikir  

 Kreatif Siswa 

Lampiran 3.3 Kisi-kisi dan Lembar Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Lampiran 3.4 Lembar Observasi Keterlaksanaan 
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KISI-KISI SOAL  PRETEST  KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 

Satuan pendidikan  : SMP / MTs 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Alokasi waktu  : 40 menit 

Standar Kompetensi  :3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

No Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Soal Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Nomor 

Soal 

1 3.1 Menggunakan Teo-

rema Pythagoras untuk 

menentukan panjang 

sisi-sisi segitiga siku-

siku 

- Siswa dapat meng-

identifikasi serta 

menentukan panjang 

sisi-sisi segitiga siku-

siku 

Menentukan segitiga 

siku-siku dari gambar 

serta panjang 

hipotenusanya 

Kemampuan 

kelancaran 

(fluency) 

1 

2 3.2 Memecahkan masa-

lah pada bangun datar 

yang berkaitan dengan 

teorema Pythagoras 

Siswa dapat 

menghitung luas 

daerah yang 

terbentuk dari 

segitiga siku-siku 

Disajikan gambar, 

kemudian siswa 

menghitung luas 

daerah berbagai 

strategi 

Kemampuan 

keluwesan 

(flexibility) 

2 dan 3 

Menghitung keliling 

bangun datar 

berkaitan dengan 

segitiga siku-siku 

Menghitung keliling 

suatu bangun datar 

dalam suatu 

permasalahan jika 

diketahui luas bangun 

datar tersebut 

Kemampuan 

memperinci 

(elaboration) 

4 

Menerapkan teorema 

Pythagoras  

Disajikan gambar 

gabungan dari bangun 

datar, kemudian siswa 

diminta memberikan 

pendapat tentang 

bangun tersebut 

Kemampuan 

menilai 

(evaluation) 

5 

 

  

Lampiran 3.1 
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Soal Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII 

Materi Teorema Pythagoras 

Nama :       Alokasi Waktu : 40 menit 

Kelas : 

No Soal Penyelesaian Skor 

1 Siska mempunyai selembar kertas 

hias dengan ukuran 150 cm × 100 cm, 

Ia berencana akan menggunakan 

kertas tersebut untuk membuat hiasan 

berbentuk segitiga. Sebelum 

membuat hiasan tersebut, Siska harus 

membuat sketsa segitiga. Bantulah 

Siska dalam membuat sketsa segitiga 

pada kotak-kotak di bawah ini dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 Buatlah 5 sketsa segitiga dengan 

ukuran dan bentuk yang berbeda, 

usahakan kertas yang tersedia 

digunakan secara maksimal. 

 Satu kotak dalam gambar 

mewakili ukuran sebenarnya 10 

cm × 10 cm. 

a. Sebutkan ukuran-ukuran tinggi 

dari sketsa segitiga yang telah 

kamu buat! 

b. Sebutkan panjang hipotenusa dari 

masing-masing sketsa segitiga! 

 

 

 

 

Diketahui:  ukuran kertas 150 cm × 100 cm 

Jawab: contoh sketsa 

 

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

 

a. Dari contoh sketsa tersebut, terdapat 5 sketsa 

segitiga dengan ukuran tinggi sebagai berikut: 

1. tinggi segitiga 1 = 30 cm 

2. tinggi segitiga 2 = 50 cm 

3. tinggi segitiga 3 =  50 cm 

4. tinggi segitiga 4 = 30 cm 

5. tinggi segitiga 5 = √    cm = 20√  cm 

Terdapat banyak kemungkinan susunan dan 

ukuran sketsa dari segitiga yang dapat dibuat 

 

 

 

 

Gambar 

lengkap 

dan semua 

jawaban 

benar skor 

25 

Gambar 

lengkap 

dan semua 

jawaban  

poin a 

benar dan 

3 jawaban 

poin b 

benar skor 

18 

Gambar 

lengkap 

dan semua 

jawaban 

poin a 

benar  dan 

semua 

jawaban 

poin b 

salah skor 

15 

Gambar 

benar dan 

semua 

jawaban 

  1 

  2 

       

3 

       4 

       5 
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         150 cm 

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

  

b. panjang hipotenusa (sisi miring) dari masing-

masing segitiga adalah:  

1. hipotenusa = √               

                  = √        = √     = 51, 96 

Jadi, panjang hipotenusa 51,96 cm. 

2. hipotenusa = √         
 

 
        

                  = √        = √     = 53,85 

Jadi, panjang hipotenusa 53,85 cm. 

3. hipotenusa = √               

                  = √        = √     = 70,71 

Jadi, panjang hipotenusa 70,71 cm. 

4. hipotenusa = √         
 

 
        

                  = √        = √     = 36,05 

Jadi, panjang hipotenusa 36,05 cm. 

5. hipotenusa = √               

                  = √         = √     = 72,8 

Jadi, panjang hipotenusa 72,8 cm 

 

poin b 

salah dan 

3 jawaban 

poin a 

benar skor 

10 

Gambar 

benar dan 

semua 

jawaban 

poin a dan 

b salah 

skor 5 

Gambar 

benar 

tanpa 

jawaban 

poin a dan 

b skor 3 

Skor 

maksimal 

25 

2 Berikut ini adalah gambar layang-             

layang yang akan 

dimainkan oleh Doni. Ia 

membuat layang-layang 

tersebut dengan panjang 

diagonalnya adalah r dan 

s. Jika diketahui panjang r 

= 16 cm dan s = 21  cm 

sedangkan panjang sisi-

sisi yang berdekatan 

adalah 10 cm dan 17 cm, 

tentukan 2 luas segitiga 

Kemungkinan 1: 

                       Luas segitiga 1, maka L = ½ × a × t  

              I      10     a = ½ r , t = √           

21        16            a = 8 cm , t =√   = 6 cm                  

                       L = ½ × a ×  t     

           II              L = ½ × 8 cm × 6 cm  

                     17    L = ½ × 48 = 24 cm 2 

 

                          Luas segitiga 2, maka L = ½ × a × t 

                             a = 8 cm, t = 21 cm – 6 cm = 15 cm 

                           L = ½ × a × t  

                           L = ½ × 8 cm × 15 cm 

                           L = 60 cm2  

 Jadi, luas segitiga yang mungkin adalah 48 cm
2
 dan 

60 cm
2
. 

Jawaban 

dan cara 

benar skor 

25 

Jawaban 

salah dan 

cara benar 

skor 20 

Jawaban 

benar dan 

1 cara 

salah skor 

15 

Jawaban 

salah dan 
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yang mungkin dari layang-

layang yang dibuat oleh 

Doni! 

 

Kemungkinan 2: 

                                     

                     Luas segitiga 1, maka L = ½ × a × t                                      

10      6              a = s , t = ½ r = 8 cm 

    8      8          L = ½  × a × t       

      15                 L = ½ × s × 8 cm  

17                   L = ½ × 21 cm × 8 cm 

                        L = 84 cm2 

                                               

 

Luas segitiga 2, maka  L = ½ × a × t  

   a  = r, t = √       = √    = 15 cm 

L = ½ × a × t  

L = ½ × r × t 

L = ½ × 16 cm × 15 cm 

L = 120 cm2 

Jadi, luas segitiga yang mungkin adalah 120 cm2 dan 84 

cm2 

(kemungkinan- kemungkinan yang lain) 

         

1 cara 

salah skor 

10 

Jawaban 

benar dan 

cara salah 

skor 8 

Jawaban 

salah dan 

cara salah 

skor 5 

 

Skor 

maksimal 

25 

3 Hitunglah luas gambar dibawah ini : 

       

              5cm 

                     3cm           8 cm 

 

 

                       4 cm 

 

Kemungkinan 1: 

   a                                              m 

   3             5    4        5 

    b                         3 cm             8 cm 

                           p                q      

                                       II 

                                     4 cm 

                            k                     l     

bangun I L   cba = ½ × a × t = ½ × 3 × 4 = 6 cm2 

bangun II = L persegi panjang – L L   cqp  

                = (p × l) – (1/2 × a × t) 

                = (8 × 4) – ( ½ × 3 × 4) = 32 – 6 = 26 cm2 

Luas bangun total = L bangun I + L bangun II  

                              = 6 cm2 + 26 cm2 = 32 cm2 

Kemungkinan 2: 

      

3                  5             5 

Cara 

benar dan 

jawaban 

benar skor 

20 

Cara 

benar dan  

jawaban 

salah skor 

15 

Cara salah 

dan 

jawaban 

benar skor 

10 

Jawaban 

  I 
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                   I     a    3       b 

                                                  8 

           II     4 

 

             4                      4 

Bangun I = L trapesium + L   abc 

                = ½ t (a1+a2) + ( ½ × a × t ) 

                = ½ 4( 4 + 1) + ( ½  × 3 × 4 ) = 10 + 6 = 16 cm2 

Bangun II = L persegi 

                 = s2 = 42 = 16 cm2 

Luas total = Luas Persegi – (bangun I + bangun II) 

                 = s2 – ( 16 cm2 + 16 cm2) 

                = 82 – 32 cm2 

                = 64 cm2 – 32 cm2 

                = 32 cm2 

(kemungkinan-kemungkinan yang lain) 

 

salah dan 

cara salah 

5 

 

Skor 

maksimal 

20 

4 Suatu taman berbentuk persegi 

panjang berukuran 16 m × 12 m jika 

taman tersebut akan dipagari dengan 

pohon yang berjarak 2 m setiap 

pohonnya dan pada diagonalnya akan 

dikelilingi lampu dengan jarak 1 m. 

Tentukan banyak pohon dan lampu 

yang dibutuhkan! (diketahui bahwa 

diagonalnya membentuk triple 

Pythagoras) 

                                16 m 

 

12 

 

 

 

Kemungkinan 1: 

K persegipanjang = 2 (p + l) 

                             = 2 (16 + 12) 

                             = 56 m 

Jarak tiap pohon 2 m, maka 56/2 = 28 pohon yang 

dibutuhkan. 

Panjang diagonal adalah 20 m, maka lampu yang 

dibutuhkan adala 20 buah. 

Kemungkinan 2 : 

                        K persegipanjang = 2 (p + l) 

                                                             = 2 (12 + 16) 

16                                                         = 56 m 

                               Pohon yang dibutuhkan = 56/2 = 28 

                               Jadi, banyak pohon adalah 28 pohon. 

                              Panjang diagonal = √        

                                                         = √        = 20  

Jawaban 

benar dan 

cara benar 

skor 20 

Cara 

benar dan 

jawaban 

salah skor 

15 

Cara salah 

dan 

jawaban 

benar skor 

10 

Cara salah 

dan 

jawaban 

salah skor 

5 

 

 

    

           20 m 

       12 

 

        20 
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                              Maka, panjang diagonal = 20 m  

                               Sehingga lampu yang dibutuhkan 

adalah 20/1 = 20 buah. 

 

(kemungkinan-kemungkinan lain) 

Skor 

maksimal 

20 

5  

                                             13 cm 

 

                    18 cm            12 cm 

Andi menggambar bangun berbentuk 

seperti diatas. Jika untuk menghias ia 

membutuhkan kertas karton dengan 

luas 204 cm
2
, benarkah luas kertas 

karton yang dibutuhkan oleh Andi 

untuk menghias gambar yang telah ia 

buat? jelaskan alasanmu! (Andi 

menghias gambar tanpa memberikan 

aksesoris) 

Kemungkinan 1: 

                                

 

 

Bangun I: 

Luas segitiga = ½ × alas × tinggi 

Luas      = ½ × 12 cm × (√        ) 

Luas     = ½ × 12 × 5 

Luas segitiga = 30 cm2 

Bangun II: 

Luas persegi panjang = panjang × lebar 

Luas = 18 cm × 5 cm 

Luas persegi panjang = 90 cm2 

Luas total = bangun I + bangun II 

Luas total = 30 + 90 = 120 cm2 

Jadi, tidak benar bahwa kertas karton yang dibutuhkan 

Andi untuk menghias gambar seluas 204 cm2 karena 

gambar yang ia buat luasnya hanya 120 cm2 dan Andi 

hanya membutuhkan kertas karton sesuai dengan jumlah 

luas gambar yang ia gambar. 

Kemungkinan 2: 

                                             

 

 

Gambar berbentuk persegi panjang 

Panjang = 18 cm + 12 cm = 30 cm 

Lebar = (T. Pythagoras) = √        ) = 5 cm 

Luas P. panjang = panjang × lebar 

Luas = 30 cm × 5 cm = 150 cm2 

Luas Segitiga arsir = ½ × alas × tinggi 

Luas = ½ × 12 × 5 = 30 cm2 

 Luas gambar Andi = L. P. panjang – L. Segitiga 

Luas gambar = 150 cm2 – 30 cm2 = 120 cm2 

Jadi, tidak benar bahwa kertas karton yang dibutuhkan 

Jawaban 

benar dan 

alasan 

tepat skor 

10 

 

Jawaban 

benar dan 

alasan 

salah skor 

7  

 

jawaban 

salah dan 

alasan 

benar skor 

5 

jawaban 

salah dan 

alasan 

salah skor 

3 

 

 

 

 

Skor 

maksimal 

10 

 II 

I 
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Andi untuk menghias gambar seluas 204 cm2 karena 

gambar yang ia buat luasnya hanya 120 cm2 maka Andi 

hanya membutuhkan kertas karton  seluas 120 cm2 

(Banyak kemungkinan – kemungkinan lain) 

 

 

 

 

KISI-KISI SOAL  POSTTEST  KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 

Satuan pendidikan  : SMP / MTs 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Alokasi waktu  : 40 menit 

Standar Kompetensi  :3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 

 

No Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Soal Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Nomor 

Soal 

1 3.1 Menggunakan Teo-

rema Pythagoras untuk 

menentukan panjang 

sisi-sisi segitiga siku-

siku 

- Siswa dapat meng-

identifikasi serta 

menentukan panjang 

sisi-sisi segitiga siku-

siku 

Menentukan segitiga 

siku-siku dari gambar 

serta panjang 

hipotenusanya 

Kemampuan 

kelancaran 

(fluency) 

3 

2 3.2 Memecahkan masa-

lah pada bangun datar 

yang berkaitan dengan 

teorema Pythagoras 

Siswa dapat 

menghitung luas 

daerah yang 

terbentuk dari 

segitiga siku-siku 

Disajikan gambar, 

kemudian siswa 

menghitung luas 

daerah berbagai 

strategi 

Kemampuan 

keluwesan 

(flexibility) 

4 dan 5 

Menghitung keliling 

bangun datar 

Menghitung keliling 

suatu bangun datar 

Kemampuan 

memperinci 

1 

Lampiran 3.2 
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berkaitan dengan 

segitiga siku-siku 

dalam suatu 

permasalahan jika 

diketahui luas bangun 

datar tersebut 

(elaboration) 

Menerapkan teorema 

Pythagoras  

Disajikan gambar 

gabungan dari bangun 

datar, kemudian siswa 

diminta memberikan 

pendapat tentang 

bangun tersebut 

Kemampuan 

menilai 

(evaluation) 

2 
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Soal Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII 

Materi Teorema Pythagoras 

Nama :       Alokasi Waktu : 40 menit 

Kelas : 

N

o 

Soal Penyelesaian Skor 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suatu taman berbentuk persegi panjang 

berukuran 16 m × 12 m jika taman 

tersebut akan dipagari dengan pohon yang 

berjarak 2 m setiap pohonnya dan pada 

diagonalnya akan dikelilingi lampu 

dengan jarak 1 m. Tentukan banyak 

pohon dan lampu yang dibutuhkan! 

(diketahui bahwa diagonalnya 

membentuk triple Pythagoras) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemungkinan 1: 

K persegipanjang = 2 (p + l) 

                             = 2 (16 + 12) 

                             = 56 m 

Jarak tiap pohon 2 m, maka 56/2 = 28 pohon yang 

dibutuhkan. 

Panjang diagonal adalah 20 m, maka lampu yang 

dibutuhkan adalah 20 buah. 

Kemungkinan 2 : 

     

K persegipanjang = 2(p + l)                                                                

=  2 (12 + 16) 

= 56 m 

Pohon yang dibutuhkan =  28 

Panjang diagonal  

 = √         

= √        = 20  

Maka, panjang diagonal = 20 m  

Sehingga lampu yang dibutuhkan adalah 20 buah. 

(kemungkinan-kemungkinan lain) 

 

Jawaban 

benar dan 

cara benar 

skor 20 

Cara 

benar dan 

jawaban 

salah skor 

15 

Cara salah 

dan 

jawaban 

benar skor 

10 

Cara salah 

dan 

jawaban 

salah skor 

5 

Skor 

maksimal 

20 

 

 

 

Jawaban 

benar dan 

alasan 

tepat skor 

10 
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2

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3  

 

Andi menggambar bangun berbentuk 

seperti diatas. Jika untuk menghias ia 

membutuhkan kertas karton dengan luas 

204 cm
2
, benarkah luas kertas karton yang 

dibutuhkan oleh Andi untuk menghias 

gambar yang telah ia buat? jelaskan 

alasanmu! (Andi menghias gambar tanpa 

memberikan aksesoris) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siska mempunyai selembar kertas hias 

dengan ukuran 150 cm × 100 cm, Ia 

berencana akan menggunakan kertas 

tersebut untuk membuat hiasan 

berbentuk segitiga. Sebelum membuat 

hiasan tersebut, Siska harus membuat 

sketsa segitiga. Bantulah Siska dalam 

membuat sketsa segitiga pada kotak-

 

Bangun I: 

Luas segitiga = ½ × alas × tinggi 

Luas      = ½ × 12 cm × (√        ) 

Luas     = ½ × 12 × 5 = 30 cm2 

Bangun II: 

Luas persegi panjang = panjang × lebar 

Luas = 18 cm × 5 cm = 90 cm2 

Luas total = bangun I + bangun II 

Luas total = 30 + 90 = 120 cm
2
 

Jadi, tidak benar bahwa kertas karton yang dibutuhkan 

Andi untuk menghias gambar seluas 204 cm
2
 karena 

gambar yang ia buat luasnya hanya 120 cm
2
 dan Andi 

hanya membutuhkan kertas karton sesuai dengan 

jumlah luas gambar yang ia gambar. 

 

Gambar berbentuk persegi panjang 

Panjang = 18 cm + 12 cm = 30 cm 

Lebar = (T. Pythagoras) = √        ) = 5 cm 

Luas P. panjang = panjang × lebar 

Luas = 30 cm × 5 cm = 150 cm2 

Luas Segitiga arsir = ½ × alas × tinggi 

Luas = ½ × 12 × 5 = 30 cm2 

 Luas gambar Andi = L. P. panjang – L. Segitiga 

Luas gambar = 150 cm2 – 30 cm2 = 120 cm
2
 

Jawaban 

benar dan 

alasan 

salah skor 

7  

jawaban 

salah dan 

alasan 

benar skor 

5 

jawaban 

salah dan 

alasan 

salah skor 

3 

Skor 

maksimal 

10 

 

Gambar 

lengkap 

dan semua 

jawaban 

benar skor 

25 

Gambar 

lengkap 

dan semua 

jawaban  

poin a 

benar dan 

3 jawaban 

poin b 
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kotak di bawah ini dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

 Buatlah 5 sketsa segitiga dengan 

ukuran dan bentuk yang berbeda, 

usahakan kertas yang tersedia 

digunakan secara maksimal. 

 Satu kotak dalam gambar mewakili 

ukuran sebenarnya 10 cm × 10 cm. 

c. Sebutkan ukuran-ukuran tinggi 

dari sketsa segitiga yang telah 

kamu buat! 

d. Sebutkan panjang hipotenusa dari 

masing-masing sketsa segitiga! 

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

 

 

Jadi, tidak benar bahwa kertas karton yang dibutuhkan 

Andi untuk menghias gambar seluas 204 cm
2
 karena 

gambar yang ia buat luasnya hanya 120 cm
2
 maka 

Andi hanya membutuhkan kertas karton  seluas 120 

cm
2      

   
(Banyak kemungkinan – kemungkinan lain) 

Diketahui:  ukuran kertas 150 cm × 100 cm 

Ditanya: sketsa layang-layang 

Jawab: contoh sketsa 

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

 

a. Dari contoh sketsa tersebut, terdapat 5 sketsa 

segitiga dengan ukuran tinggi sebagai berikut: 

1. tinggi segitiga 1 = 30 cm 

2. tinggi segitiga 2 = 40 cm 

3. tinggi segitiga 3 =  40 cm 

4. tinggi segitiga 4 = 30 cm 

5. tinggi segitiga 5 = √    cm = 20√  cm 

benar skor 

18 

Gambar 

lengkap 

dan semua 

jawaban 

poin a 

benar  dan 

semua 

jawaban 

poin b 

salah skor 

15 

Gambar 

benar dan 

semua 

jawaban 

poin b 

salah dan 

3 jawaban 

poin a 

benar skor 

10 

Gambar 

benar dan 

semua 

jawaban 

poin a dan 

  1 

  2 

       

3 

       4 

       

5 
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Terdapat banyak kemungkinan susunan dan ukuran 

sketsa dari segitiga yang dapat dibuat 

b. panjang hipotenusa (sisi miring) dari masing-

masing segitiga adalah:  

1. hipotenusa = √               

                  = √        = √     = 51, 96 

Jadi, panjang hipotenusa 51,96 cm. 

2. hipotenusa = √         
 

 
        

                  = √        = √     = 44,72 

Jadi, panjang hipotenusa 44,72 cm. 

3. hipotenusa = √               

                  = √        = √      = 64,03 

Jadi, panjang hipotenusa 64,03 cm. 

4. hipotenusa = √         
 

 
        

                  = √        = √     = 50 

Jadi, panjang hipotenusa 50 cm. 

5. hipotenusa = √               

                  = √         = √     = 69,28 

Jadi, panjang hipotenusa 69,28 cm 

b salah 

skor 5 

Gambar 

benar 

tanpa 

jawaban 

poin a dan 

b skor 3 

 

Skor 

maksimal 

25 

2 Berikut ini adalah gambar layang-             

layang yang akan 

dimainkan oleh Doni. Ia 

membuat layang-layang 

tersebut dengan panjang 

diagonalnya adalah r dan s. 

Jika diketahui panjang r = 

16 cm dan s = 21  cm 

Kemungkinan 1: 

                       Luas segitiga 1, maka L = ½ × a × t  

              I         10     a = ½ r , t = √           

21        16               a = 8 cm , t =√   = 6 cm                  

          II     17  L = ½ × a ×  t     

                               L = ½ × 8 cm × 6 cm  

                         L = ½ × 48 = 24 cm 2 

 

 

Jawaban 

dan cara 

benar skor 

25 

Jawaban 

salah dan 

cara benar 

skor 20 

Jawaban 
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sedangkan panjang sisi-sisi 

yang berdekatan adalah 10 

cm dan 17 cm, tentukan 2 

luas segitiga yang mungkin 

dari layang-layang yang 

dibuat oleh Doni! 

Luas segitiga 2, maka L = ½ × a × t 

a = 8 cm, t = 21 cm – 6 cm = 15 cm 

L = ½ × a × t  

L = ½ × 8 cm × 15 cm 

L  = 60 cm2  

Jadi, luas segitiga yang mungkin adalah 48 cm
2
 dan 

60 cm
2
. 

Kemungkinan 2: 

                          Luas segitiga 1, maka L = ½ × a × t                                      

    10  6              a = s , t = ½ r = 8 cm 

    8      8   17   L = ½  × a × t       

       15                L = ½ × s × 8 cm  

                   L = ½ × 21 cm × 8 cm 

                        L = 84 cm2                                   

 

Luas segitiga 2, maka  L = ½ × a × t  

   a  = r, t = √       = √    = 15 cm 

L = ½ × a × t  

L = ½ × r × t 

L = ½ × 16 cm × 15 cm 

L = 120 cm2 

Jadi, luas segitiga yang mungkin adalah 120 cm2 dan 84 cm2 

(kemungkinan- kemungkinan yang lain) 

benar dan 

1 cara 

salah skor 

15 

Jawaban 

salah dan 

1 cara 

salah skor 

10 

 

Jawaban 

benar dan 

cara salah 

skor 8 

Jawaban 

salah dan 

cara salah 

skor 5 

 

Skor 

maksimal 

25 

5 Hitunglah luas gambar dibawah ini : 

       

              5cm 

                     3cm        8 cm 

                         4 cm 

 

Kemungkinan 1: 

   a                                              m 

     3      5                  5 

                                 3 cm             8 cm 

                           p              q      

                                   4 cm 

 

 

 

Cara 

benar dan 

jawaban 

benar skor 

20 

Cara 

benar dan  

jawaban 

salah skor 

  I 
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bangun I L   cba = ½ × a × t = ½ × 3 × 4 = 6 cm2 

bangun II = L persegi panjang – L L   cqp  

                = (p × l) – (1/2 × a × t) 

                = (8 × 4) – ( ½ × 3 × 4) = 32 – 6 = 26 cm2 

Luas bangun total = L bangun I + L bangun II  

                              = 6 cm2 + 26 cm2 = 32 cm2 

Kemungkinan 2: 

 

Bangun I = L trapesium + L   abc 

                = ½ t (a1+a2) + ( ½ × a × t ) 

                = ½ 4( 4 + 1) + ( ½  × 3 × 4 ) = 10 + 6 = 16 cm2 

Bangun II = L persegi 

                 = s2 = 42 = 16 cm2 

Luas total = Luas Persegi – (bangun I + bangun II) 

                 = s2 – ( 16 cm2 + 16 cm2) 

                = 82 – 32 cm2 

                = 64 cm2 – 32 cm2 

                = 32 cm2 

(kemungkinan-kemungkinan yang lain) 

 

15 

Cara salah 

dan 

jawaban 

benar skor 

10 

 

Jawaban 

salah dan 

cara salah 

5 

 

 

Skor 

maksimal 

20 
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KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 

N

o 

Indikator Motivasi Aspek Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Positif Negatif 

1 Aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran matematika dengan 

senang dan bersemangat. 

Intrinsik  1, 2  3 3 

2 Berusaha dan bekerja dengan 

sebaik-baiknya dalam belajar 

matematika 

Ekstrinsik  4, 5, 6, 

7 

- 4 

3 Kecenderung untuk mengerjakan 

tugas-tugas pelajaran matematika 

yang menantang 

Intrinsik 8, 9, 

10 

11 4 

4 Kecenderungan untuk bekerja, 

menentukan dan menyelesaikan 

soal matematika 

Intrinsik 12, 13 14 3 

5 Keinginan kuat untuk maju 

meraih prestasi belajar 

matematika  

Intrinsik  15, 16, 

17, 19, 

20, 21 

18 7 

6 Selalu berorientasi pada 

pembelajaran matematika 

Ekstrinsik 24, 25 22, 23 4 

Jumlah 25 

 

Lampiran 3.3. 
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LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk : 

 Awali dengan membaca “Basmallah” 

 Isilah angket dengan jujur sesuai dengan apa yang sudah Anda alami dan rasakan selama 

proses pembelajaran matematika 

 Satu peryataan hanya ada satu jawaban, dan apapun jawaban Anda tidak akan 

mempengaruhi nilai Anda. 

 Isilah dengan member tanda check list (√) pada kolom yang tersedia. 

 Akhiri dengan membaca “Hamdallah” 

 

Keterangan : 

SL (Selalu)  = Jika dalam setiap pembelajaran matematika anda 

    melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 

SR (Sering)  = Jika dalam setiap pembelajaran matematika anda pernah 

   tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 

JR (Jarang)  = Jika dalam setiap pembelajaran matematika anda banyak 

    tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 

TP (Tidak Pernah) = Jika dalam setiap pembelajaran matematika anda sama 

   sekali tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 

 

No Pernyataan SL SR JR TP 

1.  Saya memperhatikan guru matematika ketika 

menerangkan. 

    

2. Saya aktif atau senang dalam diskusi-diskusi 

pembelajaran matematika. 

    

3. Saya keluar kelas saat pelajaran matematika 

berlangsung. 
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No Pernyataan SL SR JR TP 

4.  Saya tertarik dengan metode pembelajaran yang 

digunakan guru dalam mengajar matematika. 

    

5.  Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) 

matematika agar mendapatkan nilai terbaik. 

    

6. Saya belajar matematika agar dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

    

7. Saya bersungguh-sungguh dalam belajar matematika 

agar mendapat nilai terbaik saat ulangan matematika. 

    

8. Saya pantang menyerah dalam menyelesaikan soal 

matematika. 

    

9. Saya bersemangat apabila mempresentasikan hasil 

pekerjaan di depan kelas. 

    

10. Saya memperdalam materi yang telah disampaikan 

dengan mencari referensi lain agar dapat 

menyelesaikan soal matematika. 

    

11. Saya mengeluh apabila diberikan tugas matematika 

oleh guru. 

    

12. Saya bertanya kepada guru atau teman untuk 

mendiskusikan soal matematika yang kurang saya 

pahami. 

    

13. Apabila ada jam pelajaran kosong, saya mengerjakan 

soal-soal latihan matematika. 

    

14. Saya menyelesaikan soal matematika dengan asal-

asalan yang penting selesai. 

    

15. Saya mempelajari kembali materi yang telah 

disampaikan oleh guru matematika. 

    

16. Saya mempunyai waktu khusus untuk belajar 

matematika. 
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No Pernyataan SL SR JR TP 

17. Saya berusaha mencari pinjaman buku matematika di 

sekolah apabila saya lupa membawanya. 

    

18. Saya membaca buku pelajaran matematika dengan 

terpaksa. 

    

19. Saya ingin tahu lebih banyak tentang pelajaran 

matematika. 

    

20. Saya ingin mendapatkan nilai yang memuaskan dalam 

pelajaran matematika. 

    

21. Saya bertanya kepada guru apabila tidak paham dengan 

apa yang disampaikan guru. 

    

22. Bertanya pada guru merupakan hal yang saya senangi 

agar bisa dikenal oleh guru. 

    

23. Saya senang apabila jam pelajaran matematika di 

sekolah kosong. 

    

24. Saya berkeinginan untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika jika kegiatan belajar di kelas menarik.  

    

25. Saya membuat jadwal sebaik mungkin agar saya 

bersemangat untuk belajar matematika. 
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PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pada pelaksanaan 

pembelajaran yang saudara amati. 

2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap pernyataan 

berikut sesuai dengan pengamatan saudara saat pembelajaran: 

Realisasi: 1, 2, 3, 4 menunjukkan tingkat intensitas dari penskoran dengan keterangan: 

1. Kegiatan Guru 

Y : melakukan   (2) 

T : tidak melakukan (1) 

Contoh: poin 1. Guru menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa dengan mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari, maka mencontreng kolom Y, berarti guru melakukan hal 

tersebut. 

2. Aktivitas Siswa 

Skor 4 jika 23 ≤  a ≤ 35 siswa 

Skor 3 jika 16 ≤ a ≤ 22 siswa 

Skor 2 jika 8 ≤  a ≤ 15 siswa 

Skor 1 jika  0 ≤  a ≤ 7 siswa 

Keterangan : a = jumlah siswa yang melaksanakan aktvitas 

Contoh: untuk poin 1 jika ada 4 siswa yang mendengarkan penjelasan guru dengan baik, maka 

observer harus mencontreng kolom 1. Karena 4 siswa berada pada interval (0 ≤ a ≤ 7) dengan nilai 1. 

Begitu juga dengan yang lainnya. Jadi harus melihat aktivitas siswa. 

Keterangan Skor: 

No Jumlah Presentase Kategori 

1 80,00%   <  µ  ≤ 100,00 % Sangat Tinggi 

2 60,00% <  µ  ≤ 80,00 % Tinggi 

3 40,00% <  µ  ≤ 60,00 % Sedang 

4 20,00% <  µ  ≤ 40,00 % Rendah 

5 0%        ≤  µ  ≤ 20,00 % Sangat Rendah 

 Keterangan : µ = persentase untuk setiap aspek 

Lampiran 3.4 



309 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 1 

Pertemuan  :  

Hari/Tanggal  : 

No Aspek yang diamati Realisasi Ket 

Y T 1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru memberikan salam serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

       

2 Guru menyampaikan apersepsi        

3 Guru menyampaikan motivasi        

4 Siswa memperhatikan dan menjawab 

pertanyaan guru 

 

       

Kegiatan Inti 

5 Guru memberikan pengantar dan penjelasan 

materi 

       

6 Siswa memperhatikan guru        

7 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan materi yang belum jelas 

 

       

8 Siswa mengajukan pertanyaan apabila belum 

jelas dengan materi yang disampaikan oleh 

guru 

 

       

9 Guru membagi siswa dalam kelompok (4 

atau 5 siswa) kemudian memberi nomor 

kepada siswa 

       

10 Siswa bergabung dengan tim kelompok yang 

masing-masing telah ditentukan 

       

11 Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) 

untuk didiskusikan 

       

12 Siswa mendikusikan LKS yang diberikan 

guru bersama anggota kelompok dan 

meyakinkan bahwa tiap anggota mengetahui 

jawabannya (head together) 

 

       

12 Guru membimbing siswa dalam diskusi        

13 Guru memanggil nomor siswa untuk maju 

mempresentasikan hasil diskusi 

       

14 Siswa maju mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

       

15  Guru memanggil nomor siswa untuk 

bermain “Hollywood Square” 

       

16 Siswa melaksanakan permainan “Hollywood 

Square” 
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No Aspek Yang Diamati Realisasi Ket 

Y T 1 2 3 4 

17  Guru membimbing berjalannya permainan 

“Hollywood Square” 

       

18 Siswa sebagai selebrita menjawab 

pertanyaan dari siswa kontestan 

       

19 Guru memberikan reward kepada siswa yang 

menjawab dengan benar dengan kalung TIC 

–TAC-TOE 

       

20 Guru membantu siswa untuk menarik 

kesimpulan dari materi yang baru dipelajari 

dan memberikan umpan balik yang positif 

serta penguatan 

       

21 Guru menilai hasil diskusi        

Penutup 

22 Guru melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran 

       

23 Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

rangkuman 

       

24 Siswa membuat rangkuman dari materi yang 

baru dipelajari 

       

25 Guru memberikan tugas rumah kepada siswa        

26 Guru menutup pembelajaran dengan salam        

 

 

       Yogyakarta, November 2014 

           Observer  
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 2 

Pertemuan  : 

Hari/Tanggal  : 

No Aspek yang diamati Realisasi Ket 

Y T 1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru memberi salam serta menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

       

2 Guru menyampaikan apersepsi        

3 Guru menyampaikan motivasi        

4 Siswa memperhatikan dan menjawab pertanyaan 

guru 

 

       

Kegiatan Inti 

5 Guru menjelaskan materi         

6 Siswa memperhatikan guru        

7 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan materi yang belum jelas 

       

8 Siswa mengajukan pertanyaan apabila belum 

paham dengan  materi yang disampaikan guru 

       

9 Guru membagi siswa dalam kelompok (terdiri 4 

atau 5 siswa) kemudian memberikan nomor 

kepada siswa 

 

       

10 Siswa bergabung dengan tim kelompok yang 

telah ditentukan 

       

11 Guru memberikan Lembar Kerja Siswa untuk 

didiskusikan 

       

12 Siswa mendiskusikan LKS yang diberikan guru 

bersama anggota kelompok dan meyakinkan 

bahwa tiap anggota mengetahui jawaban (head 

together) 

 

       

13 Guru membimbing siswa dalam diskusi        

14 Guru memanggil nomor siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

       

15 Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan siswa 

lain menanggapi 

 

       

16 Guru memberikan LKS berupa soal-soal evaluasi 

tentang materi yang telah dipelajari 

 

       

17 Siswa mendiskusikan soal yang diberikan guru 

bersama dengan anggota kelompoknya dan 

meyakinkan bahwa setiap anggota kelompoknya 

mengetahui jawaban (head together) 
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No Aspek Yang Diamati Realisasi Ket 

Y T 1 2 3 4 

18 Guru memanggil nomor siswa untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan 

       

19 Siswa melaporkan hasil diskusi dan siswa lain 

menanggapi 

       

20 Guru bersama siswa membahas soal untuk 

mengetahui jawaban yang tepat 

       

21 Siswa bersama guru membahas soal untuk 

mengetahui jawaban yang tepat 

       

22 Guru membantu siswa untuk menarik 

kesimpulan dari materi yang baru dipelajari dan 

memberikan umpan balik yang positif serta 

penguatan 

       

Penutup 

23 Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran        

24 Siswa menyimak apa yang disampaikan guru        

25 Guru menutup pembelajaran dan memberikan 

salam 

       

 

       Yogyakarta, November 2014   

      Observer 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Coba Instrumen 

 
Lampiran 4.1 Hasil Uji Normalitas Nilai UTS 

Lampiran 4.2 Hasil Uji Homogenitas dan Kesamaan Rata-Rata Nilai UTS 

Lampiran 4.3 Hasil Uji Tukey Nilai UTS 

Lampiran 4.4 Hasil Uji Coba Soal Pretest dan Posttest 

Lampiran 4.5 Hasil Uji Coba Angket Motivasi 

Lampiran 4.6 Hasil Uji Validasi Instrumen 
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4.1.1 Hasil Uji Normalitas Nilai UTS 

Case Processing Summary 

 

 

Kelas  

Cases 

Valid Missing Total  

N Percent N Percent N Percent 

Nilai VIII A 35 100.0% 0 .0% 35 100.0% 

VIII B 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 

VIII C 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 

VIII D 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

VIII E 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 

VIII F 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

 

Descriptives 

               Kelas Statistic Std. Error 

Nilai VIII A Mean  43.43 2.075 

 

 

 

 

 

 

Median 40.00 

Variance 150.605 

Std. Deviation 12.272 

Minimum 23 

Maximum 67 

Range  44 

VIII B Mean  47.12 2.439 

Median 47.00 

Variance 196.235 

Std. Deviation 14.008 

Minimum 25 

Maximum 83 

Range  58 

VIII C Mean  32.33 1.721 

Median 30.00 

Variance 97.792 

Std. Deviation 9.889 

Minimum 16 

Maximum 57 

Range  41 

 

 

 

Lampiran 4.1 
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Descriptives 

               Kelas Statistic Std. Error 

Nilai VIII D Mean  37.66 1.769 

Median 39.00 

Variance 100.168 

Std. Deviation 10.008 

Minimum 21 

Maximum 61 

Range  40 

VIII E Mean  39.35 1.897 

Median 40.00 

Variance 122.296 

Std. Deviation 11.059 

Minimum 18 

Maximum 67 

Range  49 

VIII F Mean  46.06 2.549 

Median 45.00 

Variance 207.867 

Std. Deviation 14.418 

Minimum 22 

Maximum 83 

Range  61 

 

 

Tests of Normality 

                   Kelas Kolmogorov-Smirnov Shipiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 

UTS 

VIII A 0.124 35 0.189 0.960 35 0.222 

VIII B 0.100 33 0.200 0.943 33 0.081 

VIII C 0.121 33 0.200 0.955 33 0.183 

VIII D 0.150 32 0.063 0.961 32 0.285 

VIII E 0.082 34 0.200 0.986 34 0.923 

VIII F 0.092 32 0.200 0.973 32 0.573 

 a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance 

4.1.2 Interpretasi Data: 

1. Output pertama menunjukkan bahwa data nilai UTS terdiri atas 199 data yang semuanya 

valid. 

2. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data: 
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- Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 43.43 dan median 40.00, ukuran 

persebaran data (variansi) = 150.605, standar deviasi = 12.272, nilai minimum = 23, nilai 

maksimum = 67, dan range 44, serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% 

dari data UTS kelas VIII A 

- Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 47.12 dan median 47.00, ukuran 

persebaran data (variansi) = 196.235, standar deviasi = 14.008, nilai minimum = 25, nilai 

maksimum = 83, dan range 58, serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% 

dari data UTS kelas VIII B 

- Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 32.33 dan median 30.00, ukuran 

persebaran data (variansi) = 97.792, standar deviasi = 9.889, nilai minimum = 16, nilai 

maksimum = 57, dan range 41, serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% 

dari data UTS kelas VIII C 

- Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 37.66 dan median 39.00, ukuran 

persebaran data (variansi) = 100.168, standar deviasi = 10.008, nilai minimum = 21, nilai 

maksimum = 61 dan range 40, serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% 

dari data UTS kelas VIII D 

- Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 39.35 dan median 40.00, ukuran 

persebaran data (variansi) = 122.296, standar deviasi = 11.059, nilai minimum = 18, nilai 

maksimum = 67 dan range 49 serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% dari 

data UTS kelas VIII E 

- Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 46.66 dan median 45.00, ukuran 

persebaran data (variansi) = 207.867, standar deviasi = 14.418, nilai minimum = 22, nilai 

maksimum = 83, dan range 61 serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% 

dari data UTS kelas VIII F 

3. Output ketiga adalah hasil uji normalitas, terdiri atas dua bagian-bagian: Bagian pertama 

adalah uji kolmogorov-smirnov dan bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk. 

- kelas yang pertama, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa 

nilai sig = 0.189 > 0.05 (H0 diterima : data nilai kelas VIII A berdistribusi normal). 

Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig = 0.222 > 0.05 (H0 

diterima : data nilai kelas VIII A berdistribusi normal). 
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- kelas yang kedua, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa 

nilai sig = 0.200 > 0.05 (H0 diterima : data nilai kelas VIII B berdistribusi normal). 

Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig = 0.081 > 0.05 (H0 

diterima : data nilai kelas VIII B berdistribusi normal). 

- kelas yang ketiga, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa 

nilai sig = 0.200 > 0.05 (H0 diterima : data nilai kelas VIII C berdistribusi normal). 

Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig =  0.183 > 0.05 (H0 

diterima : data nilai kelas VIII C berdistribusi normal). 

- kelas yang keempat, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa 

nilai sig = 0.063 > 0.05 (H0 diterima : data nilai kelas VIII D berdistribusi normal). 

Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig = 0.285 > 0.05 (H0 

diterima : data nilai kelas VIII D berdistribusi normal). 

- kelas yang kelima, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa 

nilai sig = 0.200 > 0.05 (H0 diterima : data nilai kelas VIII E berdistribusi normal). 

Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig =  0.923 > 0.05 (H0 

diterima : data nilai kelas VIII E berdistribusi normal). 

- kelas yang keenam, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa 

nilai sig = 0.200 > 0.05 (H0 diterima : data nilai kelas VIII F berdistribusi normal). 

Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig = 0.573 > 0.05 (H0 

diterima : data nilai kelas VIII F berdistribusi normal). 

Kesimpulan: 

Setelah data nilai UTS kelas VIII MTs N Piyungan di uji normalitas diperoleh bahwa 

nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa populasi berasal dari data yang 

berdistribusi normal. 
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4.2.1  Hasil Uji homogenitas dan Kesamaan Rata-Rata Nilai UTS 

 

4.2.2. Interpretasi Data : 

1. Pada bagian pertama memperlihatkan analisis untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk 

ANOVA yaitu apakah keenam kelompok mempunyai variansi yang sama atau tidak. 

- Hipotesis : 

Ho : populasi mempunyai variansi yang sama 

H1 : populasi tidak mempunyai variansi yang sama 

- Dasar pengambilan keputusan : 

Jika probabilitas ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 

- keputusan : 

Terlihat bahwa dalam kolom levene test terhitung adalah 1.492 dengan nilai probabilitas 

0,194. Karena probabilitas ≥ 0,05 maka H0 diterima yang berarti bahwa populasi 

mempunyai variansi yang sama. 

2. Pada bagian kedua, setelah populasi terbukti mempunyai varianasi yang sama (uji 

homogenitas) serta populasi berdistribusi normal (uji normalitas), maka bisa dilakukan uji 

ANOVA. Uji ANOVA digunakan untuk menguji apakah keenam kelas memiliki rata-rata 

yang sama. Analisis menggunakan ANOVA : 

Lampiran 4.2 
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- Hipotesis : 

H0 : populasi memiliki rata-rata yang sama 

H1 : populasi tidak memiliki rata-rata yang sama 

- Dasar pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitasnya 

Jika probabilitas ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 

 

Keputusan : 

Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,00. Karena nilai probabilitas < 0,05 maka H0 

ditolak yang berarti populasi tidak mempunyai rata-rata yang sama (berbeda). 

Setelah diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan diantara keenam kelas, 

permasalahan berikutnya adalah pasangan kelompok mana saja yang rata-ratanya berbeda 

dan kelompok pasangan mana saja yang memiliki rata-rata yang sama. Masalah ini dapat 

dijawab dengan uji lanjutan ANOVA menggunakan uji Tukey pada output post hoc test. 
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4.3.1 Hasil Uji Tukey Nilai UTS 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.3 
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4.3.2. Interpretasi Data: 

a. Pada baris pertama uji tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dan kelas 

VIII B : 

- Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -4.306, angka tersebut 

diperoleh dari mean kelas VIII A – mean kelas VIII B. 

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dengan kelas VIII B, berdasarkan 

nilai probabilitas. Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,683  yang berarti nilai 

probabilitasnya > 0.05 maka H0 diterima, berarti bahwa tidak ada perbedaan yang nyata 

rata-rata antara kelas VIII A dan kelas VIII B. 

b. Pada baris kedua uji tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dan kelas 

VIII C : 

- Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka 10.861, angka tersebut 

diperoleh dari mean kelas VIII A – mean kelas VIII C. 

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dengan kelas VIII C, berdasarkan 

nilai probabilitas. Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,003 yang berarti nilai 

probabilitasnya < 0.05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa ada perbedaan yang nyata 

rata-rata antara kelas VIII A dan kelas VIII C. 

c. Pada baris ketiga uji tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dan kelas 

VIII D : 

- Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka 5.538, angka tersebut 

diperoleh dari mean kelas VIII A – mean kelas VIII D. 

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dengan kelas VIII D, berdasarkan 

nilai probabilitas. Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,411 yang berarti nilai 

probailitasnya > 0.05 maka H0 diterima  yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang 

nyata rata-rata antara kelas VIII A dan kelas VIII D. 

d. Pada baris keempat uji tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dan kelas 

VIII E : 

- Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka 3.843, angka tersebut 

diperoleh dari mean kelas VIII A – mean kelas VIII E. 

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dengan kelas VIII E, berdasarkan 

nilai probabilitas. Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,766 yang berarti bahwa nilai 
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probabilitasnya > 0.05 maka H0 diterima yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang 

nyata rata-rata antara kelas VIII A dan kelas VIII E. 

e. Pada baris kelima uji tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dan kelas 

VIII F: 

- Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -2868, angka tersebut 

diperoleh dari mean kelas VIII A – mean kelas VIII F. 

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dengan kelas VIII F, berdasarkan 

nilai probabilitas. Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,924 yang berarti bahwa nilai 

probabilitasnya > 0.05 maka H0 diterima yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang 

nyata rata-rata antara kelas VIII A dan kelas VIII F. 

f. Pada kolom kedua dan kolom pertama baris pertama yaitu kelas VIII A dan kelas VIII B ada 

pertimbangan dari guru pembimbing bahwa kedua kelas tersebut tidak bisa digunakan untuk 

penelitian karena sudah digunakan penelitian oleh peneliti lainnya. 

g. Pada baris pertama uji Tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII C dan kelas 

VIII A : 

- Pada kolom mean difference  (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -10.861 angka 

tersebut diperoleh dari mean kelas VIII C – mean kelas VIII A. 

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dengan kelas VIII C, berdasarkan 

nilai probabilitas. Terdapat bahwa nilai probabilitas adalah 0.003 yang berarti nilai 

probabilitas < 0,05 maka ada perbedaan rata-rata yang nyata antara kelas VIII A dan 

kelas VIII C.  

h. Pada baris kedua uji Tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII C dan kelas 

VIII B : 

- Pada kolom mean difference  (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -15.167 angka 

tersebut diperoleh dari mean kelas VIII C – mean kelas VIII B. 

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII B dengan kelas VIII C, berdasarkan 

nilai probabilitas. Terdapat bahwa nilai probabilitas adalah 0,000 yang berarti nilai 

probabilitas < 0,05 maka ada perbedaan rata-rata yang nyata antara kelas VIII B dan 

kelas VIII C.  

i. Pada baris ketiga uji Tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII C dan kelas 

VIII D : 
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- Pada kolom mean difference  (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -5.323 angka tersebut 

diperoleh dari mean kelas VIII C – mean kelas VIII D. 

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII D dengan kelas VIII C, berdasarkan 

nilai probabilitas. Terdapat bahwa nilai probabilitas adalah 0,481 yang berarti nilai 

probabilitas > 0.05 maka tidak ada perbedaan rata-rata yang nyata antara kelas VIII D 

dan kelas VIII C.  

j. Pada baris keempat uji Tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII C dan kelas 

VIII E : 

- Pada kolom mean difference  (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -7.020 angka tersebut 

diperoleh dari mean kelas VIII C – mean kelas VIII E. 

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII E dengan kelas VIII C, berdasarkan 

nilai probabilitas. Terdapat bahwa nilai probabilitas adalah 0,167 yang berarti nilai 

probabilitas >0.05 maka tidak ada perbedaan rata-rata yang nyata antara kelas VIII E dan 

kelas VIII C.  

k. Pada baris kelima uji Tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII C dan kelas 

VIII F : 

- Pada kolom mean difference  (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -13.729 angka 

tersebut diperoleh dari mean kelas VIII C – mean kelas VIII F. 

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII F dengan kelas VIII C, berdasarkan 

nilai probabilitas. Terdapat bahwa nilai probabilitas adalah 0,000 yang berarti nilai 

probabilitas < 0,05 maka ada perbedaan rata-rata yang nyata antara kelas VIII F dan kelas 

VIII C.  

Begitupun selanjutnya untuk interpretasi data yang lainnya. Berdasarkan pertimbangan guru dan 

hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti maka peneliti memilih untuk mengambil 

sampel yaitu kelas VIII C, kelas VIII D serta kelas VIII E sebagai sampel penelitian. 

Berdasarkan dari nilai rata-rata nilai kelas VIII C, kelas VIII D dan kelas VIII E juga tidak jauh 

berbeda. 
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4.4.1. Hasil Reliabilitas Uji Coba Soal Pretest dan Posttest 

 

 

4.4.2. Interpretasi Data 

- Berdasarkan table yang pertama diketahui bahwa jumlah siswa yang ikut uji coba soal pretest-

posttest sebanyak 32 siswa dan dan semuanya valid. 

- Berdasarkan tabel yang kedua mengenai reliabilitas dari 5 soal yang ada diperoleh bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.717. Hasil ini di uji menggunakan bantuan SPSS 16.0. Jika dilihat 

dari kategori reliabilitas pada tabel 3.6 halaman 58, bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0.717 berada pada kategori reliabilitas tinggi. 

- Keputusan : karena soal pretest-posttest masuk dalam kategori reliabilitas tinggi, sehingga soal 

tersebut bisa digunakan untuk penelitian. 

  

Lampiran 4.4 
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4.5.1. Hasil Reliabilitas Uji Coba Angket Motivasi 

 

4.5.2. Interpretasi Data : 

- Berdasarkan tabel yang pertama diketahui bahwa jumlah siswa yang ikut uji coba angket 

motivasi sebanyak 32 siswa dan semuanya dalah valid. 

- Berdasarkan tabel yang kedua mengenai reliabilitas dari 25 pernyataan yang ada diperoleh 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.735. Hasil ini di uji menggunakan bantuan SPSS 16.0. 

Jika dilihat dari kategori reliabilitas pada tabel 3.6 halaman 58, bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0.735 berada pada kategori reliabilitas tinggi. 

- Keputusan : karena uji coba angket motivasi masuk dalam kategori reliabilitas tinggi, sehingga 

angket tersebut bisa digunakan untuk penelitian. 

  

Lampiran 4.5 
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DAFTAR NILAI UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Nama Butir Soal Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Verra Veronika 18 15 15 10 10 68 

2 Fakiyatul hasbi 10 10 20 15 10 65 

3 Kamaliyah Hasna 18 20 15 10 7 70 

4 Oka Mahendra 15 10 18 10 7 60 

5 Lia Salsabila 15 15 18 10 10 68 

6 Khoirul nikmah 15 3 15 10 10 53 

7 Maryatul Qomariyah 18 15 20 20 5 78 

8 Ibnu Rofiq A 15 10 10 20 5 60 

9 Fitri Amelia L 18 15 10 15 7 65 

10 M Sahrul Nizam 15 10 10 10 5 50 

11 Nur Faiz 20 10 15 10 5 60 

12 Daylani Sabaruddin 15 20 15 10 5 65 

13 A Zahdan A 20 15 15 10 10 70 

14 M Rizki Alwi 15 5 10 10 5 45 

15 Ahmad F. Huda 15 10 5 10 5 45 

16 Baruddin Yusuf 10 10 5 7 5 47 

17 Rendi Saputra 15 10 15 5 5 50 

18 Zaini Sanjaya 15 10 15 5 5 50 

19 Nadifla Fajri 15 10 15 10 10 60 

20 Anindya Pratiwi 18 20 18 5 10 71 

21 Rurin dwi Andiyani 10 15 15 10 5 55 

22 Andi Septiawan 20 15 10 10 7 62 

23 Wawan Badaruddin 15 18 20 10 5 68 

24 Dani Mulyo M 15 20 15 10 10 70 

25 Sari Nurmila R 15 10 15 5 5 50 

26 Ahmad Yusuf 15 10 15 10 10 60 

27 Aisya Arumsari 15 10 10 10 5 50 

28 Naylatul Muna 20 10 15 10 5 60 

29 Salsabila Arum A 15 20 15 10 5 65 

30 Yanita Fitria S 20 15 15 10 10 70 

31 Ahmad Sheleh 15 5 10 10 5 45 

32 Dewi Lestari Yusuf 15 10 5 10 5 45 
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5.1.1 Deskripsi Skor Pretest 

Deskriptives 

Kelas Statistic Std.Error 

Nilai Eksp 1 Mean 25.57 1.412 

Median 27.00  

Variance 59.771  

Std. Deviation 7.731  

Minimum 13  

Maximum 40  

Range 27  

Eksp 2 Mean 26.43 1.543 

Median 27.50  

Variance 71.426  

Std. Deviation 8.451  

Minimum 16  

Maximum 52  

Range 36  

Kontrol  Mean 23.09 1.302 

Median 27.00  

Variance 54.281  

Std. Deviation 7.368  

Minimum  7  

Maximum 37  

Range 30  

 

5.1.2. Interpretasi Data 

Nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 : 

- kelas eksperimen 1 diperoleh rata-rata = 25.57 dan median 27.00 dengan ukuran persebaran data 

59.771, standar devisiasi = 7.731 dengan nilai minimum 13 dan nilai maksimum 40. serta ukuran 

lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor pretest kelas eksperimen 1. 

- kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata = 26.43 dan median 27.50 dengan ukuran persebaran data 

71.426, standar devisiasi = 8.451 dengan nilai minimum 16 dan nilai maksimum 52. serta ukuran 

lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor pretest kelas eksperimen 2 

- kelas kontrol diperoleh rata-rata = 23.09 dan median 27.00 dengan ukuran persebaran data 54.281, 

standar devisiasi = 7.368 dengan nilai minimum 7 dan nilai maksimum 37. serta ukuran lainnya untuk 

interval konfidensi 95% dari skor pretest kelas kontrol. 

Lampiran 5.1 
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5.2.1. Uji Normalitas Skor Pretest 

 
5.2.2. Interpretasi Data 

Dari hasil uji normalitas skor pretest memberikan informasi bahwa : 

- Pada bagian pertama adalah uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai signifikansi kelas 

eksperimen 1 = 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak artinya data skor pretest kelas eksperimen 1 

tidak berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2 = 0.018 < 0.05 maka H0 ditolak artinya 

data skor pretest kelas eksperimen 2 tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas 

kontrol tampak bahwa nilai signifikansi = 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak artinya data skor 

pretest kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 

- Pada bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai signifikansi kelas 

eksperimen 1 = 0.042 < 0.05 maka H0 ditolak artinya data skor pretest kelas eksperimen 1 

tidak berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2 = 0.010 < 0.05 maka H0 ditolak artinya 

data skor pretest kelas eksperimen 2 tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas 

kontrol tampak bahwa nilai signifikansi = 0.012 < 0.05 maka H0 ditolak artinya data skor 

pretest kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 

Kesimpulan: Karena data tidak memenuhi uji prasyarat berdistribusi normal, maka tidak bisa 

diuji menggunakan uji Anova sehingga alternatifnya adalah menggunakan uji non parametrik 

yaitu uji Kruskall-Wallis. 

  

Lampiran 5.2 



330 
 

 
 

  

5.3.1. Uji Kruskall-Wallis Pretest 

 

5.3.2. Interpretasi Data 

-  Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 92 siswa yang mengikuti 

pretest. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 7.897 dengan nilai maksimum 52 dan nilai 

minimum 7. 

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti pretest pada kelas 

eksperimen 1 sebanyak 30 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa sedangkan kelas 

kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1 memperoleh rata-rata peringkat 48.28, kelas 

eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 51.87 sedangkan kelas kontrol memperoleh 

rata-rata peringkat 39.80. 

- Uji Kruskall-Wallis dengan hipotesis: 

H0 : tidak ada perbedaan rata-rata skor pretest 

H1 : ada perbedaan rata-rata skor pretest 

- Hasil  pada table ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.180. 

Artinya bahwa H0 diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas tidak 

ada perbedaan rata-rata. 

  

Lampiran 5.3 
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5.4.1. Uji Normalitas Posttest 

Case Processing Summary 

  

                 Kelas  

Valid Missing  Total  

N Percent N Percent N Percent 

Nilai  Kelas C 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Kelas D 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

Kelas E 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

 
Descriptives 

               Kelas  Statistic Std. Error 

Nilai  Kelas C 

(eksperimen 2) 

Mean 50.30 2.751 

Median 47.50  

Variance 227.114  

Std. Deviation 15.070  

Minimum 27  

Maximum 92  

Range  65  

Kelas D 

(kontrol) 

Mean 44.35 2.869 

Median 40.00  

Variance 255.237  

Std. Deviation 15.976  

Minimum  15  

Maximum 80  

Range  65  

Kelas E 

(eksperimen 1) 

Mean  69.41 2.966 

Median 75.00  

Variance 272.718  

Std. Deviation 16.514  

Minimum  37  

Maximum  98  

Range  61  

     

Tes of Normality 

 

           Kelas 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai VIII C .115 30 .200 .895 30 .006 

 VIII D .124 32 .200 .963 32 .353 

 VIII E .151 32 .068 .927 32 .037 

 

5.4.2. Interpretasi Data 

- Pada tabel yang pertama dalam kolom Case Prosessing Summary diperoleh bahwa jumlah siswa yang 

valid mengikuti posttest 94 siswa. Siswa kelas C (kelas eksperimen 2) sebanyak 30 siswa, kelas D 

(kelas kontrol) sebanyak 32 siswa sedangkan kelas E (kelas eksperimen 1) sebanyak 32 siswa.  

Lampiran 5.4 
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- Pada tabel yang kedua yaitu kolom deskriptif diperoleh: 

a.  kelas eksperimen 1 diperoleh rata-rata = 69.42 dan median 75.00 dengan ukuran persebaran data  

(variance) 272.718, standar devisiasi = 16.514 dengan nilai minimum 37 dan nilai maksimum 98. 

serta ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor posttest kelas eksperimen 1. 

b.  kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata = 50.30 dan median 47.50 dengan ukuran persebaran data 

(variance) 227.114, standar devisiasi = 15.70 dengan nilai minimum 27 dan nilai maksimum 92. serta 

ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor posttest kelas eksperimen 2. 

c.  kelas kontrol diperoleh rata-rata = 44.35 dan median 40.00 dengan ukuran persebaran data (variance) 

255.237, standar devisiasi = 15.976 dengan nilai minimum 15 dan nilai maksimum 80. serta ukuran 

lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor posttest kelas kontrol. 

-  Dari tabel normalitas dapat diketahui bahwa: 

a. Pada bagian pertama adalah uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai signifikansi kelas 

eksperimen 1 = 0.068 > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor postets kelas eksperimen 1 

berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2 = 0.200 > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor 

posttest kelas eksperimen 2 berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol tampak bahwa nilai 

signifikansi = 0.200 > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor posttest kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

b.  Pada bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 1 = 

0.037 < 0.05 maka H0 ditolak artinya data skor posttest kelas eksperimen 1 tidak berdistribusi normal. 

Pada kelas eksperimen 2 = 0.006 < 0.05 maka H0 ditolak artinya data skor posttest kelas eksperimen 2 

tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol tampak bahwa nilai signifikansi = 0.353 < 

0.05 maka H0 diterima artinya data skor posttest kelas kontrol  berdistribusi normal. 

Kesimpulan : Karena data tidak memenuhi uji prasyarat berdistribusi normal, maka tidak bisa diuji 

menggunakan uji Anova sehingga alternatifnya adalah menggunakan uji non parametrik yaitu uji 

Kruskall-Wallis. 
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5.5.1. Uji Kruskall-Wallis Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std.Deviation Min Max 

Nilai 94 54.74 19.055 15 98 

Kelas 94 2.00 .825 1 3 

 

Kruskal-Wallis 

                 Kelas N Mean Rank 

Nilai VIII C 30 66.40 

VIII D 32 41.08 

VIII E 32 31.84 

Total 94  

 

Test Statistics 

 Nilai 

Chi-Square 27.857 

df 2 

Asymp.Sig. .000 

 

5.5.2 Interpretasi Data 

- Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 94 siswa yang mengikuti 

posttest. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 54.74 dengan nilai maksimum 15 dan nilai 

minimum 98. 

 

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti posttest pada kelas 

eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa sedangkan kelas 

kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1 memperoleh rata-rata peringkat 66.40, kelas 

eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 41.08 sedangkan kelas kontrol memperoleh 

rata-rata peringkat 31.84. 

 

- Uji Kruskall-Wallis dengan hipotesis: 

H0 : tidak ada perbedaan rata-rata skor posttest 

H1 : ada perbedaan rata-rata skor posttest 

 

Hasil  pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.000. 

Artinya bahwa H0 diterima karena < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas 

memiliki perbedaan rata-rata. 

  

Lampiran 5. 5 
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5.6.1. Uji Mann-Whitney Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std.Deviation Min Max 

Nilai 62 60.02 18.412 27 98 

Kelas 62 1.49 .504 1 2 

 

Ranks 

                 Kelas N Mean Rank Sum of Rank 

Nilai Eks 1 32 41.08 1238.00 

Eks 2 30 21.77 653.00 

Total 62   

 

Test Statistics 

 Nilai 

Mann-Whitney U 188.000 

Wilcoxon W 653.000 

Z -3.999 

Asymp.Sig. (2-tailed) .000 

 

5.6.1. Interpretasi Data 

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 61 siswa yang mengikuti 

posttest. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 60.02 dengan skor maksimum 98 dan nilai 

minimum 27. Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket 

pada kelas eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa. Kelas 

eksperimen 1 memperoleh rata-rata peringkat 32.84, kelas eksperimen 2 memperoleh rata-

rata peringkat 28.97. 

- Uji Mann-Whitney dengan hipotesis: 

H0 :         (rata-rata posttest kelas eksperimen 1 tidak lebih tinggi dari rata-rata posttest 

kelas eksperimen 2) 

H1 :         (rata-rata posttest kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari rata-rata posttest kelas 

eksperimen 2) 

Hasil  pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig (2-taiked) sebesar 

0.000. Artinya bahwa H0 ditolak karena < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

posttest kelas eksperimen 1 lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest kelas eksperimen 2. 

Lampiran 5.6  
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5.6.2 Uji Mann-Whitney Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Kontrol  

Descriptive Statistics 

 N Mean Std.Deviation Min Max 

Nilai 64 56.89 20.476 15 98 

Kelas 64 2.00 1.008 1 3 

 

Ranks 

                 Kelas N Mean Rank Sum of Rank 

Nilai Eks 1 32 41.08 1316.50 

Kontrol 32 31.84 636.50 

Total 64   

 

Test Statistics 

 Nilai 

Mann-Whitney U 140.500 

Wilcoxon W 636.500 

Z -4.792 

Asymp.Sig. (2-tailed) .000 

 

5.6.2 Interpretasi Data 

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 64 siswa yang mengikuti 

posttest. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 56.89 dengan skor maksimum 98 dan nilai 

minimum 15. Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti posttest pada 

kelas eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1 

memperoleh rata-rata peringkat 42.47, kelas kontrol memperoleh rata-rata peringkat 20.53. 

- Uji Mann-Whitney dengan hipotesis: 

H0 :         (rata-rata posttest kelas eksperimen 1 tidak lebih tinggi dari rata-rata posttest 

kelas kontrol) 

H1 :         (rata-rata posttest kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari rata-rata posttest kelas 

kontrol) 

Hasil  pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig (2-taiked) sebesar 

0.000. Artinya bahwa H0 ditolak karena < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

posttest kelas eksperimen 1 lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest kelas kontrol. 
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5.6.3. Uji Mann-Whitney Kelas Eksperimen 2 dan Kelas Kontrol  

Descriptive Statistics 

 N Mean Std.Deviation Min Max 

Nilai 62 47.28 15.696 15 92 

Kelas 62 2.51 .504 2 3 

 

Ranks 

                 Kelas N Mean Rank Sum of Rank 

Nilai Eks 2 30 34.82 1044.50 

Kontrol 32 27.31 846.50 

Total 62   

 

Test Statistics 

 Nilai 

Mann-Whitney U 350.500 

Wilcoxon W 846.500 

Z -1.655 

Asymp.Sig. (2-tailed) .098 

 

5.6.3 Interpretasi Data 

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 62 siswa yang mengikuti 

posttest. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 47.28 dengan skor maksimum 92 dan nilai 

minimum 15. Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket 

pada kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa, kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas 

eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 34.82, kelas kontrol memperoleh rata-rata 

peringkat 27.31. 

- Uji Mann-Whitney dengan hipotesis: 

H0 :         (rata-rata posttest kelas eksperimen 2 tidak lebih tinggi dari rata-rata posttest 

kelas kontrol) 

H1 :         (rata-rata posttest kelas eksperimen 2 lebih tinggi dari rata-rata posttest kelas 

kontrol) 

Hasil  pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig (2-taiked) sebesar 

0.098. Artinya bahwa H0 ditolak karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

posttest kelas eksperimen 2 tidak lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest kelas kontrol.  



337 
 

 
 

  

5.7.1 Uji Normalitas Pre Angket Motivasi 

 
Case Processing Summary 

  

                 Kelas  

Valid Missing  Total  

N Percent N Percent N Percent 

Nilai  Kelas C 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Kelas D 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

Kelas E 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 

Descriptives 

               Kelas  Statistic  Std.Error 

Skor Kelas C 

(eksperimen 2) 

Mean  72.23 1.393 

Median  73.50  

Variance 58.254  

Std.Deviation 7.632  

Minimum 53  

Maximum 86  

Range  33  

Kelas D 

(kontrol) 

Mean  71.23 1.909 

Median  74.00  

Variance 109.289  

Std.Deviation 10.454  

Minimum 51  

Maximum 88  

Range  37  

Kelas E 

(eksperimen 1) 

Mean  76.00 1.914 

Median  79.50  

Variance 109.931  

Std.Deviation 10.485  

Minimum 55  

Maximum 95  

Range  17  

 

Tes of Normality 

 

           Kelas 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai VIII C .221 30 .001 .926 30 .040 

 VIII D .138 32 .152 .947 32 .140 

 VIII E .149 30 .089 .948 30 .146 

 

 

 

Lampiran 5.7 
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5.7.2. Interpretasi Data 

Pada tabel yang pertama dalam kolom Case Prosessing Summary diperoleh bahwa jumlah siswa yang 

valid mengikuti preangket 92 siswa. Siswa kelas C (kelas eksperimen 2) sebanyak 30 siswa, kelas D 

(kelas kontrol) sebanyak 32 siswa sedangkan kelas E (kelas eksperimen 1) sebanyak 30 siswa.  

-  Pada tabel yang kedua yaitu kolom deskriptif diperoleh: 

a. kelas eksperimen 1 diperoleh rata-rata = 76.00 dan median 79.50 dengan ukuran persebaran data  

(variance) 109.931, standar devisiasi = 10.485 dengan nilai minimum 55 dan nilai maksimum 95. 

serta ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor pre angket kelas eksperimen 1. 

b.  kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata = 72.23 dan median 73.50 dengan ukuran persebaran data 

(variance) 58.254, standar devisiasi = 7.632 dengan nilai minimum 53 dan nilai maksimum 86. serta 

ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor pre angket kelas eksperimen 2. 

c.  kelas kontrol diperoleh rata-rata = 71.23 dan median 74.00 dengan ukuran persebaran data (variance) 

109.289, standar devisiasi = 10.454 dengan nilai minimum 51 dan nilai maksimum 88. serta ukuran 

lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor pre angket kelas kontrol. 

-  Dari tabel normalitas dapat diketahui bahwa: 

a. Pada bagian pertama adalah uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai signifikansi kelas 

eksperimen 1 = 0.085 > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor preangket kelas eksperimen 1 

berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2 = 0.001 < 0.05 maka H0 ditolak artinya data skor 

preangket kelas eksperimen 2 berdistribusi tidak normal. Sedangkan pada kelas kontrol tampak 

bahwa nilai signifikansi = 0.152  > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor posttest kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

b.  Pada bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 1 = 

0.146 > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor preangket kelas eksperimen 1  berdistribusi normal. 

Pada kelas eksperimen 2 = 0.040 < 0.05 maka H0 ditolak artinya data skor preangket kelas 

eksperimen 2 tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol tampak bahwa nilai 

signifikansi = 0.140 > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor preangket kelas kontrol  berdistribusi 

normal. 

Kesimpulan : Karena data tidak memenuhi uji prasyarat berdistribusi normal, maka tidak bisa diuji 

menggunakan uji Anova sehingga alternatifnya adalah menggunakan uji non parametrik yaitu uji 

Kruskall-Wallis. 
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5.8.1. Uji Kruskall-Wallis Pre Angket Motivasi 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std.Deviation Min Max 

Nilai 92 73.16 9.730 51 95 

Kelas 92 2.00 .821 1 3 

 

Kruskal-Wallis 

                 Kelas N Mean Rank 

Nilai VIII C 30 54.02 

VIII D 32 41.48 

VIII E 30 41.00 

Total 92  

 

Test Statistics 

 Nilai 

Chi-Square 4.795 

df 2 

Asymp.Sig. .091 

 

5.8.2. Interpretasi Data 

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 92 siswa yang mengikuti pre 

angket motivasi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 73.16 dengan skor maksimum 95 dan 

nilai minimum 51. 

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti pre angket pada kelas 

eksperimen 1 sebanyak 30 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa sedangkan kelas 

kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1 memperoleh rata-rata peringkat 54.02, kelas 

eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 41.48 sedangkan kelas kontrol memperoleh 

rata-rata peringkat 41.00. 

- Uji Kruskall-Wallis dengan hipotesis: 

H0 : tidak ada perbedaan rata-rata skor preangket motivasi 

H1 : ada perbedaan rata-rata skor preangket motivasi 

Hasil  pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.091. 

Artinya bahwa H0 diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas tidak 

ada perbedaan rata-rata skor motivasi. 

  

Lampiran 5.8 
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5.9.1. Uji Normalitas Post Angket Motivasi 

Case Processing Summary 

              

            Kelas 

valid missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Skor VIII C 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

VIII D 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

VIII E 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

 

Descriptives 

               Kelas  Statistic Std. Error 

Skor  Kelas C 

(eksperimen 2) 

Mean  70.31 1.361 

Median  69.00  

Variance 53.722  

Std.Deviation 7.330  

Minimum 56  

Maximum 86  

Range  30  

Kelas D 

(kontrol) 

Mean  74.66 2.054 

Median  73.50  

Variance 134.943  

Std.Deviation 11.616  

Minimum 50  

Maximum 92  

Range  42  

Kelas E 

(eksperimen 1) 

Mean  72.06 2.066 

Median  73.00  

Variance 136.577  

Std.Deviation 11.687  

Minimum 48  

Maximum 91  

Range  43  

 

Tes of Normality 

 

           Kelas 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai VIII C .088 30 .200 .978 30 .776 

 VIII D .107 32 .200 .956 32 .218 

 VIII E .132 32 .170 .952 32 .165 

 

 

 

 

Lampiran 5. 9 
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5.9.2. Interpretasi Data 
Pada tabel yang pertama dalam kolom Case Prosessing Summary diperoleh bahwa jumlah siswa yang 

valid mengikuti post angket 94 siswa. Siswa kelas C (kelas eksperimen 2) sebanyak 30 siswa, kelas D 

(kelas kontrol) sebanyak 32 siswa sedangkan kelas E (kelas eksperimen 1) sebanyak 32 siswa.  

-  Pada tabel yang kedua yaitu kolom deskriptif diperoleh: 

a. kelas eksperimen 1 diperoleh rata-rata = 72.06 dan median 73.00 dengan ukuran persebaran data  

(variance) 136.577, standar devisiasi = 11.687 dengan nilai minimum 48 dan nilai maksimum 91. 

serta ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor post angket kelas eksperimen 1. 

b. kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata = 70.31 dan median 69.00 dengan ukuran persebaran data 

(variance) 53.722, standar devisiasi = 7.330 dengan nilai minimum 56 dan nilai maksimum 86. serta 

ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor post angket kelas eksperimen 2. 

c. kelas kontrol diperoleh rata-rata = 74.66 dan median 73.50 dengan ukuran persebaran data (variance) 

134.943, standar devisiasi = 11.616 dengan nilai minimum 50 dan nilai maksimum 92. serta ukuran 

lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor post angket kelas kontrol. 

- Dari table normalitas dapat diketahui bahwa: 

a. Pada bagian pertama adalah uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai signifikansi kelas 

eksperimen 1 = 0.170 > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor post angket kelas eksperimen 1 

berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2 = 0.200 > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor post 

angket kelas eksperimen 2 berdistribusi  normal. Sedangkan pada kelas kontrol tampak bahwa nilai 

signifikansi = 0.200  > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor post angket kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

b.  Pada bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 1 = 

0.165 > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor post angket kelas eksperimen 1  berdistribusi normal. 

Pada kelas eksperimen 2 = 0.776 > 0.05 maka H0 ditreima artinya data skor post angket kelas 

eksperimen 2 berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas control tampak bahwa nilai signifikansi = 

0.180 > 0.05 maka H0 diterima artinya data skor post angket kelas kontrol  berdistribusi normal. 

 

Kesimpulan : Karena data memenuhi uji prasyarat berdistribusi normal, maka post angket bisa diuji 

menggunakan uji Anova untuk selanjutnya mengetahui skor rata-rata motivasi belajar siswa ada 

perbedaan atau tidak. 
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5.10.1. Uji Homogenitas Post Angket 
Descriptives 

Skor N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Internal for 

Mean 

  

Lower  Bound Upper Bound Min  Max  

Kelas C 32 72.06 11.687 2.066 67.85 76.28 48 91 

Kelas D 32 70.31 7.330 1.361 67.52 73.10 56 86 

Kelas E 30 74.66 11.616 2.054 70.47 78.84 50 92 

Total  94 72.41 10.537 1.093 70.24 74.58 48 92 

 

Test of Homogeneity of Variance 

Skor 

Levence statistic df1 df2 df3 

3.917 2 90 .023 

 

5.10.2 Interpretasi Data 

-  Pada kolom pertama dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket motivasi 

sebanyak 94 siswa. Rinciannya adalah kelas eksperimen 1 (kelas VIII E) sebanyak 32 siswa, kelas 

eksperimen 2 (kelas VIII C) sebanyak 30 siswa sedangkan kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Skor 

rata-rata untuk kelas E sebesar 72.06, kelas C sebesar 70.31 sedangkan kelas D sebesar 74.66. Standar 

devisiasi masing-masing kelas adalah 11.687 untuk kelas E, 11.616 untuk kelas D sedangkan kelas C 

sebesar 7.330. Kelas Skor minimum untuk kelas E adalah 48 dengan skor maksimum 91, kelas C skor 

minimum 56 dan skor maksimumnya sebesar 86 sedangkan kelas D skor minimum 50 dan skor 

maksimumnya adalah 92. 

- Pada bagian kedua memperlihatkan analisis untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk ANOVA 

yaitu apakah ketiga kelas mempunyai variansi yang sama atau tidak. 

- Hipotesis : 

Ho : ketiga kelas mempunyai variansi yang sama 

H1 : ketiga kelas tidak mempunyai variansi yang sama 

- Dasar pengambilan keputusan : 

Jika probabilitas ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 

- keputusan : 

Terlihat bahwa dalam kolom levene test terhitung adalah 3.917 dengan nilai probabilitas 0,023. 

Karena probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa ketiga kelas mempunyai variansi yang 

tidak sama. Karena ketiga kelas tidak mempunyai variansi yang sama maka uji Anova tidak bisa 

digunakan, untuk itu diperlukan uji alternatif yaitu uji non parametrik berupa uji Kruskall-Wallis. 
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5.11.1. Uji Kruskall-Wallis Post Angket Motivasi 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std.Deviation Min Max 

Nilai 94 72.41 10.537 48 92 

Kelas 94 2.00 .834 1 3 

 

Kruskal-Wallis 

                 Kelas N Mean Rank 

Nilai VIII C 30 40.72 

VIII D 32 52.77 

VIII E 32 46.92 

Total 94  

 

Test Statistics 

 Nilai 

Chi-Square 3.034 

df 2 

Asymp.Sig. .219 

 

5.11.2. Interpretasi Data 

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 94 siswa yang mengikuti 

post angket motivasi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 72.41 dengan skor maksimum 92 

dan nilai minimum 48. 

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket pada kelas 

eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa sedangkan kelas 

kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1 memperoleh rata-rata peringkat 46.92, kelas 

eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 40.72 sedangkan kelas kontrol memperoleh 

rata-rata peringkat 52.77. 

-  Uji Kruskall-Wallis dengan hipotesis: 

H0 : tidak ada perbedaan rata-rata skor preangket motivasi 

H1 : ada perbedaan rata-rata skor preangket motivasi 

Hasil  pada table ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.2191. 

Artinya bahwa H0 diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas tidak 

ada perbedaan rata-rata skor motivasi.  
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5.12.1.  Hasil Uji Mann-Whitney Post angket 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std.Deviation Min Max 

Nilai 62 71.23 9.819 48 91 

Kelas 62 1.48 .504 1 2 

 

Ranks 

                 Kelas N Mean Rank Sum of Rank 

Nilai Eks 1 32 34.82 1051.00 

Eks 2 30 28.97 840.00 

Total 62   

 

Test Statistics 

 Nilai 

Mann-Whitney U 405.000 

Wilcoxon W 840.000 

Z -.853 

Asymp.Sig. (2-tailed) .394 

 

5.12.2. Interpretasi Data 

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 62 siswa yang mengikuti 

post angket motivasi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 71.23 dengan skor maksimum 91 

dan nilai minimum 48. 

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket pada kelas 

eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa. Kelas eksperimen 1 

memperoleh rata-rata peringkat 32.84, kelas eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 

28.97. 

- Uji Mann-Whitney U dengan hipotesis: 

H0 : tidak ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi 

H1 : ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi 

Hasil  pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.394. 

Artinya bahwa H0 diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa antara kelas 

ekseprimen 1 dan kelas eksperimen 2 tidak ada perbedaan rata-rata skor motivasi. 
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5.12.3. Hasil Uji Mann-Whitney U  Post angket 

 

5.12.4. Interpretasi Data 

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 64 siswa yang mengikuti 

post angket motivasi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 73.36 dengan skor maksimum 92 

dan nilai minimum 48. 

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket pada kelas 

eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1 

memperoleh rata-rata peringkat 30.58, kelas kontrol memperoleh rata-rata peringkat 34.42. 

- Uji Mann-Whitney U dengan hipotesis: 

H0 : tidak ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi 

H1 : ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi 

Hasil  pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.408. 

Artinya bahwa H0 diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa antara kelas 

ekseprimen 1 dan kelas kontrol tidak ada perbedaan rata-rata skor motivasi. 

  



346 
 

 
 

5.12.5. Hasil Uji Mann-Whitney U Pos angket 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std.Deviation Min Max 

Nilai 62 72.59 9.979 50 92 

Kelas 62 2.52 .504 2 3 

 

Ranks 

                 Kelas N Mean Rank Sum of Rank 

Nilai Eks 2 30 26.76 776.00 

Kontrol 32 34.84 1115.00 

Total 62   

 

Test Statistics 

 Nilai 

Mann-Whitney U 341.000 

Wilcoxon W 776.000 

Z -1.778 

Asymp.Sig. (2-tailed) .075 

 

5.12.6. Interpretasi Data  

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 62 siswa yang mengikuti 

post angket motivasi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 72.59 dengan skor maksimum 92 

dan nilai minimum 50. 

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket pada kelas 

eksperimen 2 sebanyak 30 siswa, kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 2 

memperoleh rata-rata peringkat 26.76, kelas kontrol memperoleh rata-rata peringkat 34.84. 

- Uji Mann-Whitney U dengan hipotesis: 

H0 : tidak ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi 

H1 : ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi 

Hasil  pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.075. 

Artinya bahwa H0 diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa antara kelas 

ekseprimen 2 dan kelas kontrol tidak ada perbedaan rata-rata skor motivasi. 
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KESIMPULAN 

1. Berdasarkan uji Mann-Whitney yang dilakukan pada kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0.05, maka H0 ditolak. Artinya 

pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan 

“Hollywood Square” lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran matematika dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT. 

2. Berdasarkan uji Mann-Whitney yang dilakukan pada kelas eksperimen 1 dan kelas kontrol 

diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0.05, maka H0 ditolak. Artinya pendekatan CTL 

menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” 

lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika 

dibandingkan dengan metode ekspositori. 

3. Berdasarkan uji Mann-Whitney yang dilakukan pada kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol 

diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0.05, maka H0 ditolak. Artinya pembelajaran 

menggunakan metode NHT tidak lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam pembelajaran matematika dibandingkan dengan metode ekspositori. 

4. Berdasarkan uji nonparametrik Kruskall-Wallis diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 

rata-rata skor motivasi belajar siswa secara signifikan antara kelas eksperimen 1 dengan kelas 

eksperimen 2. Artinya pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan 

dengan permainan “Hollywood Square” tidak  lebih efektif terhadap motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT. 

5. Berdasarkan uji nonparametrik Kruskall-Wallis diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 

rata-rata skor motivasi belajar siswa secara signifikan antara kelas eksperimen 1 dengan kelas 

kontrol. Artinya pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan 

permainan “Hollywood Square” tidak  lebih efektif terhadap motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika dibandingkan dengan metode ekspositori. 

6. Berdasarkan uji nonparametrik Kruskall-Wallis diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 

rata-rata skor motivasi belajar siswa secara signifikan antara kelas eksperimen 2 dengan kelas 

kontrol. Artinya pembelajaran menggunakan metode NHT tidak  lebih efektif terhadap 

motivasi siswa dalam pembelajaran matematika dibandingkan dengan metode ekspositori.
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5.12.1 Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 

Hari/ 

Tanggal 

N

o 

Aspek Yang Diamati Rata-

rata Guru Siswa 

1 2 3 5 7 9 11 13 14 16 18 20 21 22 23 24 26 27 4 6 8 10 12 15 17 19 25 

Selasa,  

18- 11-  

2015 

1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 4 2 1 4 1 1 63.16 

2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 3 2 1 3 1 1 

Persentase 80.5% Persentase 45.83% 

Rabu,  

19-11- 

2015 

1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 1 4 4 3 4 3 2 80.55 

2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

Persentase 87.5% Persentase 73.61% 

Senin, 

24- 11- 

2015 

1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 72.90 

2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 

Persentase 83.3% Persentase 62.50% 

Selasa,  

25- 11- 

2015 

1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 3 1 1 4 81.21 

2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 

Persentase 91.6% Persentase 70.83% 

Persentase Rata-Rata Total = 74.455 %  

5.12.2. Interpretasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Pada di atas dapat diketahui bahwa saat pertemuan 1 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 80.5 % dan persentase kegiatan siswa 

mencapai 45.83 % yang berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran kurang. Pada pertemuan 2 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai 

persentase 87.5 % dan persentase kegiatan siswa mencapai 73.61 % berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sedang. Pada pertemuan 

3 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 83.3 % dan persentase kegiatan siswa mencapai 62.50 % berarti motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran sedang. Kemudian pada pertemuan 4 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 91.6 % dan persentase kegiatan 

siswa mencapai 70.83 % berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sedang. Persentase rata-rata total menunjukkan 74.455 % 

berdasarkan tabel persentase skor  60 % - 79 % termasuk kategori sedang (Arikunto, 2007: 245). 
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5.12.1. Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 

Hari/ 

tanggal 

N 

o 

Aspek Yang Diamati Rata-

rata Guru Siswa 

1 2 3 5 7 9 11 13 14 16 18 20 22 23 25 4 6 8 10 12 15 17 19 21 24 

Kamis, 

20- 11- 

2014 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 66.04 % 

2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 3 

Persentase 83.33 % Persentase 48.75 % 

Sabtu, 

22- 11- 

2014 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2  

70.83 % 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 

Persentase 86.67 % Persentase 55.00 % 

Selasa, 

25- 11- 

2014 

1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 2 77.50 % 

2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 

Persentase 85.00 % Persentase 70.00 % 

Kamis, 

27- 11- 

2014 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 80.84 % 

2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 

Persentase 91.67 % Persentase 70.00 % 

Persentase total 73.80 % 

5.12.2. Interpretasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Pada di atas dapat diketahui bahwa saat pertemuan 1 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 83.33 % dan 

persentase kegiatan siswa mencapai 48.75 % yang berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran kurang. Pada 

pertemuan 2 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 86.67 % dan persentase kegiatan siswa mencapai 55.00 % 

berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran kurang. Pada pertemuan 3 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai 

persentase 85.00 % dan persentase kegiatan siswa mencapai 70.00 % berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

sedang. Kemudian pada pertemuan 4 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 91.67 % dan persentase kegiatan 

siswa mencapai 70.00 % berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sedang. Persentase rata-rata total menunjukkan 

73.80 % berdasarkan tabel persentase skor  60 % - 79 % termasuk kategori sedang (Arikunto, 2007: 245).
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7.  

Daftar Nilai Pretest Kelas VIII 

Kelas VIII E 

No Nama Jumlah Soal Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Andri W 15 5 10 0 3 40 

2 Aldo Hevandika K. 18 3 10 3 3 37 

3 Daynara Roni S. 15 15 10 0 3 43 

4 Redya Elfryna R 15 15 5 5 0 50 

5 M. Nur Fisdian P 15 5 5 5 3 40 

6 Yasinta K 18 5 15 0 0 38 

7 Fera Kaptiningsih 10 5 10 0 0 32 

8 Dida Arendra 15 5 0 0 0 27 

9 Mahfud Ardiyanto 15 0 0 0 0 22 

10 Normalita Herlin S 15 5 0 0 0 27 

11 Nabila Alya Wandani 15 15 3 10 3 46 

12 Mahfud Nuruddin 10 15 10 0 7 42 

13 Farida Winasti Ningrum 20 20 3 3 3 49 

14 Ali Mujahid 15 5 5 0 2 34 

15 Windy Alvina Alivia 15 5 10 15 0 52 

16 Ana Handayani 3 3 3 3 0 19 

17 Pranaseta Harjuna S.P 15 3 3 0 0 28 

18 Della Gusvina 15 3 5 0 0 30 

19 Nevanda  10 10 0 3 3 26 

20 Muslikhatul Mahmudah 15 10 3 3 0 31 

21 Ade Hariawan 15 3 5 3 0 33 

22 Annisah Rohmawati 10 15 5 3 0 33 

23 Muhammad Ghofi A 15 15 3 3 0 36 

24 Riyan  10 10 10 3 3 36 

25 Ika S 3 15 5 10 10 43 

26 Winne H 15 3 5 10 10 43 

27 Ronadiya Utari  3 5 5 3 5 28 

28 Raif M. R 18 10 10 3 3 44 

29 Wisnu Wibowo 20 15 5 3 3 46 

30 Fitriyanti Dewi 15 5 3 0 0 30 

31        

32        
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Kelas VIII D 

No Nama Jumlah Soal Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Muhammad Habib 18 10 5 0 0 33 

2 R  10 10 10 5 3 38 

3 Ibrahim  15 3 5 0 0 30 

4 Nanang Gusti Ramdani 20 0 0 0 0 27 

5 Risal Maulana M 20 10 10 5 3 48 

6 Alvina Annas A 10 10 5 5 5 35 

7 Salsabila  18 5 0 0 0 30 

8 Rula Akbar 15 5 0 0 0 27 

9 Zutan Ardian Putra 15 0 0 0 0 22 

10 Devy Putri A 15 5 0 0 0 27 

11 Anni Mutianingrum 15 5 0 0 0 27 

12 Annas Rulyawati N 15 5 0 0 0 27 

13 Athaya Fatharani 15 0 0 0 0 22 

14 Muhammad Erwin Santoso 10 10 5 0 3 28 

15 Taufik Ilham 15 15 10 5 3 48 

16 Maulida Maziatul Ulya 10 5 5 0 0 27 

17 Dinda Saraswati 18 5 5 0 0 33 

18 Syahrul F 15 5 5 10 0 35 

19 Faridhatun Nafisah 15 5 0 0 0 27 

20 Vina Angreini S 18 15 10 0 3 46 

21 Tri Astuti Okta Fiyani 18 15 10 5 3 51 

22 Aisyatul Nur Alma 18 5 0 0 0 30 

23 M.Rafli Nurdiansyah 15 5 0 0 0 27 

24 Dimas  15 5 0 0 0 27 

25 Erlandy Eriyanto 15 5 0 0 0 27 

26 Apri Eka Kurniawan 15 5 0 0 0 27 

27 M. Alfian A.P 10 15 10 0 3 41 

28 Andika Setya Nur Cahyo 10 10 5 3 3 41 

29 Aqid Rasta 15 15 10 3 3 46 

30 Priyo Sejati 18 5 0 0 0 30 

31 Reni Handayani 25 5 0 0 0 37 

32 Rida Fariska 18 5 0 0 0 30 
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Kelas VIII C 

No Nama Jumlah Soal Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Arwin Dwi 15 15 5 0 3 38 

2 Johan  15 10 3 3 3 34 

3 M. Iqbal dwi 10 15 3 3 0 31 

4 Dwi Sencoko 15 5 5 5 0 37 

5 Arvian Oki W. 15 5 5 5 3 40 

6 Reza Oki Satra 3 5 5 0 0 20 

7 Hari Kurniawan 10 5 10 0 0 32 

8 M. D Bagaskara  10 5 5 0 0 27 

9 Ardi Prasetyo 15 5 5 0 0 32 

10 Elsa Yuni S 15 15 10 3 3 46 

11 Diyan Rizki W 10 5 5 0 0 27 

12 Laras S Novanda 18 5 5 0 0 33 

13 Anisa Fitria L 20 15 10 3 3 51 

14 Nadiya Oktaviani  15 5 0 0 0 27 

15 Nabella Nuraini 18 15 10 3 3 49 

16 Syarif Khoiruddin 10 5 5 10 0 30 

17 Viki Rivaldi 18 5 0 0 0 30 

18 Fitra Dwi F 15 5 0 0 0 27 

19 Arwan 15 5 0 0 0 27 

20 Muhammad 15 5 0 0 0 27 

21 Rahmanita D.L 15 5 0 0 0 27 

22 Selvi Ariyanti W. 18 15 10 3 3 49 

23 Umy Fadillatus S 18 15 10 3 5 51 

24 Anik Nur Habibah 15 10 5 3 3 36 

25 Nurul Khasanah 18 5 0 0 0 30 

26 Siti Nur Khoiriyah 25 5 0 0 0 37 

27 Ani Handayani 18 5 0 0 0 30 

28 Rika Afrilia 15 5 0 0 0 27 

29 Tyas Candra P 15 0 0 0 0 22 

30 Ari Kurniawan 15 5 0 0 0 27 

31        

32        
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DAFTAR NILAI POSTTEST  KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

Kelas VIII C 

No Nama Jumlah Soal Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Arwin Dwi 15 7 10 - 7 40 

2 Johan  15 7 5 5 8 40 

3 M. Iqbal dwi 10 7 10 5 7 40 

4 Dwi Sencoko 10 5 5 - 7 27 

5 Arvian Oki W. 20 7 10 5 7 46 

6 Reza Oki Satra 20 7 10 5 7 44 

7 Hari Kurniawan 20 7 15 5 5 52 

8 M. Deva Bagaskara  15 7 15 7 - 44 

9 Ardi Prasetyo 20 7 15 5 5 52 

10 Elsa Yuni S 15 7 10 7 15 54 

11 Diyan Rizki W 15 7 20 7 15 64 

12 Laras Seisa Novanda 15 7 10 7 15 54 

13 Anisa Fitria Lestari 20 7 5 - - 32 

14 Nadiya Oktaviani Putri 15 7 15 7 15 59 

15 Nabella Nuraini 15 7 18 7 15 62 

16 Syarif Khoiruddin 20 7 15 10 5 57 

17 Viki Rivaldi 20 7 15 10 5 57 

18 Fitra Dwi F 15 5 25 10 8 63 

19 Arwan 15 7 10 - 5 37 

20 Muhammad 20 7 15 - 5 47 

21 Rahmanita D.L 20 7 10 - 5 42 

22 Selvi Ariyanti W. 20 7 10 10 5 52 

23 Umy Fadillatus S 20 7 - - - 27 

24 Anik Nur Habibah 20 7 25 25 15 92 

25 Nurul Khasanah 20 7 18 - 3 48 

26 Siti Nur Khoiriyah 20 7 18 - 15 60 

27 Ani Handayani 20 7 10 5 - 42 

28 Rika Afrilia 20 7 25 25 15 92 

29 Tyas Candra P 15 7 15 3 3 43 

30 Ari Kurniawan 10 5 15 - 10 40 

31        
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Kelas VIII D 

No Nama Jumlah Soal Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Rizal Maulana 10 5 10 - - 25 

2 M. Alfian A.P 10 5 5 - 15 35 

3 Devy Putri A 15 5 10 - 10 40 

4 M. Rafli Nurdiansyah 15 7 5 - 10 37 

5 Andika Setya N 10 7 3 - 10 30 

6 Erlandy Eriyanto 15 7 3 - 10 35 

7 Zulan Ardian P - 5 5 - 20 30 

8 Anni Mutianingrum 20 10 10 - - 40 

9 Syahrul Febriyanto 10 5 5 - 20 40 

10 M. Nur Aqid 5 - 3 - 10 18 

11 Taufik Ilham R - - 5 - 10 15 

12 Reni Hamdayani 10 5 10 5 - 30 

13 M. Erwin Santoso 15 10 5 - 10 40 

14 Ibrahim 10 10 10 25 20 75 

15 Apri Eka K 10 5 10 20 20 65 

16 Nanang Gust45i R 15 10 3 - - 28 

17 Faridatun Nafisah 20 7 10 - - 37 

18 Tri Astuti Oktafiyani 15 10 15 - 10 50 

19 Fina Anggreni 15 10 15 - - 40 

20 Maulida M. V 20 7 15 - - 42 

21 Dinda Sawaswati 20 10 15 - 10 55 

22 Muhammad Habib 20 7 5 25 20 77 

23 R. Albion 15 10 5 - 20 50 

24 Avina Annas A 20 10 15 25 10 80 

25 Athaya Fatharani 20 10 15 - 3 48 

26 Salsabila Puspita 20 10 18 - 10 58 

27 Rida Fariska 20 10 18 - 10 58 

28 R.Akbar Ganjar K 15 5 10 - 20 50 

29 Dimas Wisnu 20 5 10 - 10 45 

30 Anas Ruhawati 20 7 15 - 15 57 

31 Aisyatul Nur Alma 20 7 18 - - 45 

32        

33        
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Kelas VIII E 

No Nama Jumlah Soal Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Mahfud Ariyanto 20 7 15 10 18 70 

2 Aldi Hevandika K 20 10 25 10 10 75 

3 Riyan Al-Fajri 20 10 15 - - 45 

4 Pranaseta Harjuna 20 10 25 15 18 88 

5 Della Gasvina 20 7 15 10 18 70 

6 Normalita Herlin S 20 10 18 10 18 76 

7 Iput Prastiwi 20 10 20 10 18 78 

8 Redya Elfrina 20 10 15 20 15 80 

9 Ade Hariawan 20 10 10 25 18 83 

10 Arief W 20 7 10 - - 37 

11 Aji Nugroho 10 10 5 15 - 40 

12 Farida Winasti 20 10 25 25 18 98 

13 Ika Saputra 20 7 15 10 15 67 

14 M. Fisdian Prasetyo 20 10 25 15 18 88 

15 Muslikhatul mahmudah 20 10 20 15 18 83 

16 Anaisah Rohmawati 20 10 15 15 18 88 

17 M. Ghofi A 18 7 10 10 - 45 

18 Wisnu Wibowo 18 7 10 10 15 60 

19 Aji M. Dinul Kholis 20 10 25 15 20 80 

20 Winne Herwina 25 8 15 5 15 68 

21 Fera Kaptiningsih 18 10 18 5 18 69 

22 Nabila Alya Wardani 18 10 25 5 18 76 

23 Daynadra Roni S 18 8 15 25 18 84 

24 Fitriyanti Dewi 20 10 18 15 15 78 

25 Windy Alfina A 15 10 18 15 18 76 

26 Ronadiya Utari 20 10 18 10 10 68 

27 Mahfud Nuruddin 20 10 15 10 - 55 

28 Yasinta Kurniawati 20 10 15 25 15 85 

29 Ana Handayani 20 10 10 5 10 55 

30 Dida Arendra 20 7 15 - - 42 

31 Nevanda  20 10 15 - - 45 

32        

33        
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Daftar Nilai Angket Motivasi Pre Penelitian Kelas VIII E 

N

o 

Nama Banyak Pernyataan Jumlah 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 Arief W 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 58 

2 Farida W 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 2 4 1 4 3 4 4 3 3 4 4 78 

3 Mahfud A 3 2 4 1 3 2 3 4 2 1 3 3 1 4 1 1 1 3 1 4 3 1 2 1 1 55 

4 Ika S 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 1 4 4 4 4 2 3 4 4 79 

5 Nevanda 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 68 

6 Muslikh M 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 84 

7 Annisa R 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 85 

8 Fitriyanti  3 4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 4 2 3 2 1 1 4 4 4 4 1 4 4 3 77 

9 R. Utari 2 2 3 4 4 2 2 4 2 2 3 4 2 3 2 1 1 4 2 2 4 2 3 2 3 65 

10 M Ghofi A 3 2 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 1 2 1 2 4 2 1 3 2 1 57 

11 Wisnu W 3 2 4 4 2 1 2 3 2 2 4 3 2 4 2 3 2 4 2 1 2 2 4 3 2 65 

12 Dayndra R 3 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 83 

13 Fisdian P 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 1 2 4 4 4 3 2 4 4 85 

14 Aldo H 2 2 4 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 4 2 4 4 2 3 3 3 67 

15 Ade H 2 4 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 3 2 2 1 4 2 4 4 1 3 3 1 65 

16 Ulindy A 3 3 4 2 4 1 3 3 1 2 3 3 1 3 2 1 1 4 4 4 4 1 2 3 2 64 

17 Normalita 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 80 

18 Ana H 3 3 4 3 4 3 4 2 1 1 4 3 1 4 2 3 1 4 4 4 3 3 4 4 4 76 

19 Fera K 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 1 4 4 4 83 

20 Ali M. D.  4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 85 

Lampiran 5.16 
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N

o 

Nama Banyak Pernyataan Jumlah 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

21 Nabila A 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 81 

22 I. Prastiwi 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 2 2 4 4 80 

23 Yasinta K 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 2 4 2 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

24 Della G 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 88 

25 A Nugroho 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 1 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 80 

26 P. Harjuna  3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 1 3 2 2 2 4 2 3 4 2 3 3 3 70 

27 Redya E R 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 92 

28 Mahfud N 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

29 Winne H 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 83 

30 D Abendra 3 3 4 4 2 2 4 3 1 3 3 3 1 4 2 1 1 4 4 4 2 2 3 4 3 70 

31                            

32                            

Jumlah                          2280 
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Daftar Nilai Angket Motivasi Kelas VIII D 

N

o 

Nama Angket Pernyataan  Jumlah 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 Salsabila P 4 3 3 4 4 3 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 2 4 4 3 77 

2 Tri Astuti O 2 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 3 1 4 4 1 1 4 4 2 4 4 1 4 3 76 

3 Vina A 2 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 3 1 4 4 1 1 4 0 4 2 3 1 4 0 68 

4 Rizal M 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 1 1 4 4 4 4 2 1 4 4 70 

5 R. Albion 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 88 

6 Muh. Habib 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 61 

7 Zulan A P 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 74 

8 Akbar 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 2 3 2 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 79 

9 Dinda S 2 2 4 4 2 3 2 3 2 2 4 2 1 4 2 1 1 4 2 4 2 1 3 2 2 61 

10 Dimas 3 4 4 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 4 2 4 1 4 3 4 4 2 3 4 2 76 

11 Maulida 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 67 

12 Priyo Sejati 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 1 4 4 4 3 3 2 1 3 75 

13 M. rafli 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 87 

14 Taufik ilham 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 79 

15 Faridatun N 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 4 2 2 55 

16 Alvina A 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 1 3 3 67 

17 Devy putri A  2 3 3 0 1 2 2 2 2 1 4 2 2 3 1 1 1 3 2 4 2 1 2 4 1 51 

18 Anas R N 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 4 2 3 2 2 2 3 2 51 

19 M Erwin S 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 3 2 1 4 3 4 4 2 4 4 3 82 

20 M Alvian A 4 3 3 3 0 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 2 2 4 3 4 3 4 3 4 3 76 
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N

o 

Nama Angket Pernyataan  Jumlah 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

21 Athaya F 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 1 3 3 64 

22 Nanang G R 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 81 

23 Reni H 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 1 1 4 2 2 2 2 4 3 3 61 

24 Syahrul F 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 1 4 3 4 4 3 4 4 4 78 

25 Apri Eka K 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 86 

26 Aisyatul N A 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 4 2 1 4 2 1 1 4 4 4 4 3 3 4 4 72 

27 Anni M 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 52 

28 Andika S 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

29 Erlandi 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 4 2 0 2 4 1 4 3 4 4 2 3 4 4 74 

30 Rida Fariska 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 1 2 4 3 4 4 3 2 4 3 78 

31                            

32                            

Jumlah                          2137 
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Daftar Nilai Angket Motivasi Kelas VIII C 

N

o 

Nama Angket Motivasi Jumlah  

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 R Dwiana L 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 1 4 3 4 2 2 3 4 4 76 

2 A Handayani 3 3 0 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 3 2 2 4 3 4 4 1 2 4 1 72 

3 Fitra Dwi F 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 1 4 2 1 3 4 4 4 4 3 3 4 3 79 

4 Umi F S 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 86 

5 Laras S N 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 4 3 4 4 2 3 4 3 77 

6 Tyas Candra 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 4 2 2 3 3 3 69 

7 Diyan R W 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 1 4 2 2 1 4 4 4 4 1 3 4 2 77 

8 Nabella N 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 76 

9 Arvian Oki 3 2 4 3 3 3 4 0 2 2 4 4 1 4 2 1 1 4 4 4 3 1 3 3 1 66 

10 Nadya O P 3 4 4 2 2 2 3 4 4 2 3 3 2 4 2 2 1 4 3 4 3 2 2 4 4 73 

11 Nurul K 2 2 3 2 2 2 2 4 1 2 3 4 1 3 1 1 2 3 2 4 2 2 3 4 1 58 

12 Anik Nur N 2 2 4 2 2 2 2 4 1 2 3 4 1 3 1 1 1 3 2 4 1 1 3 4 1 56 

13 Selvi A W 3 4 4 2 2 2 4 4 1 2 3 3 1 4 4 3 1 4 3 4 1 1 4 4 4 72 

14 D Sencoko 4 2 4 4 2 2 4 2 4 2 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 78 

15 M Iqbal D 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 4 3 1 2 4 4 4 4 2 2 4 4 75 

16 Elsa Y S 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 75 

17 P B Santoso 4 4 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 2 4 2 1 2 4 4 4 4 2 4 4 2 81 

18 Johan Y 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 2 2 4 4 1 2 4 4 4 3 2 3 3 4 80 

19 Syarif K 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 4 4 4 2 1 3 4 3 72 

20 K Rivaldi 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 4 4 4 2 1 3 4 3 73 
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N

o 

Nama Angket Motivasi Jumlah  

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

21 Arwan 3 4 4 0 4 3 3 2 2 3 3 4 2 4 3 2 1 4 4 4 3 2 4 3 3 74 

22 G P Putra 3 4 4 2 4 3 3 1 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 81 

23 R Afrilia  2 4 4 2 2 2 2 2 1 2 3 4 1 3 2 1 2 3 2 4 4 2 3 4 2 63 

24 Ardi 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 1 2 3 2 2 4 4 4 3 2 2 4 2 72 

25 Siti Nur K 3 3 3 2 3 1 2 2 2 1 2 2 1 3 1 1 2 3 2 4 2 1 2 3 2 53 

26 Erwin Dwi  3 2 1 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 64 

27 Isnawan Y 3 2 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 65 

28 Dicki R W 3 3 4 4 1 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 73 

29 M Eva B K 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 76 

30 Heri K 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 75 

31                            

32                            

Jumlah                           2167 
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Daftar Nilai Angket Motivasi Post Penelitian Kelas VIII E 

No Nama Banyak Perngataan Angket Jumlah 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 Raif M R 2 2 4 2 3 2 2 2 1 2 4 2 1 3 2 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 52 

2 Riyan A F 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 1 1 3 3 4 4 3 2 1 4 4 61 

3 Muslikhatul  2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 81 

4 Annisah R 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 1 4 4 4 4 2 4 4 4 82 

5 F Dewi 3 4 3 1 3 2 3 4 2 3 3 4 1 4 2 1 1 4 4 4 4 2 3 4 3 72 

6 Ari Edi 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 65 

7 R 3 3 4 2 4 2 4 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 4 3 1 2 3 2 67 

8 Nabila A W 4 3 4 3 4 1 3 3 3 2 3 3 0 3 3 1 1 4 4 4 3 1 3 4 2 69 

9 Windy A A 3 3 4 2 4 1 3 2 1 2 3 3 1 3 3 1 1 3 4 4 3 2 2 4 2 64 

10 Fera K 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 1 3 4 3 81 

11 Della G 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 91 

12 I Pratiwi 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 4 3 3 4 4 2 73 

13 Winne H 4 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 2 4 2 2 2 4 2 4 4 2 3 4 2 73 

14 Aji N 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 82 

15 Ade H 3 3 3 0 2 2 3 2 4 2 3 3 1 3 2 1 1 3 4 4 2 2 3 4 2 62 

16 Ika Saputra 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 81 

17 P Harjuna S 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 3 4 4 2 4 4 3 81 

18 Nevanda  3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 78 

19 Mahfud A 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 0 3 4 3 4 3 1 1 3 1 55 

20 Ida A 4 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 2 1 1 4 4 4 2 1 2 3 1 55 

Lampiran 5.16 
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No Nama Banyak Perngataan Angket Jum5lah 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

21 Farida W N 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 78 

22 Yasvita K 4 3 4 4 4 2 4 3 2 2 3 4 2 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 82 

23 N Herlin S 3 3 4 0 2 3 3 2 3 2 3 4 2 4 2 1 4 4 3 4 4 2 3 4 3 72 

24 Ana H 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3 1 4 4 4 2 2 4 4 3 78 

25 Redya E R 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 91 

26 Mahfud N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 3 4 0 4 4 4 4 4 4 4 3 89 

27 Ali 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 1 3 3 3 72 

28 Wisnu W 2 2 4 2 4 4 2 2 1 2 3 1 2 4 2 2 1 4 2 1 2 2 4 1 3 59 

29 M Ghofi A 2 2 4 3 2 2 2 4 1 2 2 3 1 3 2 1 1 1 2 4 3 2 3 2 1 55 

30 M Nur F P 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 82 

31 D Roni S 4 4 1 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 75 

32 R Utari 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 3 1 1 1 3 2 2 2 2 3 1 2 48 

33                            

34                            
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Daftar Nilai Angket Motivasi Post Penelitian Kelas VIII D 

No Nama Banyak Perngataan Angket Jumlah 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 Zulfan A 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 83 

2 Rula Akbar 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 1 1 3 2 4 4 1 3 4 4 75 

3 Priyo Sejati 2 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 4 70 

4 Rizal M 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 4 4 3 4 2 3 4 4 72 

5 Erlandi E 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 85 

6 M Rofli N 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 84 

7 M Erwin S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 90 

8 R Albion 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 72 

9 Vina A S 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 1 4 0 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 81 

10 Salsabila P 3 3 4 4 2 3 4 2 2 2 4 3 1 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 2 73 

11 Alvina A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 70 

12 M Alfian A 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 85 

13 Dimas W 3 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 1 4 3 4 3 2 4 4 3 76 

14 Devy P A 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 4 2 1 3 2 1 1 3 2 4 2 1 3 4 2 54 

15 Tri Astuti 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

16 Syahrul F 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 90 

17 Dinda S 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 4 2 1 1 4 3 4 3 2 3 3 4 67 

18 A Rasta 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 0 3 4 4 4 2 3 4 2 74 

19 R Fariska 3 3 4 4 2 3 4 2 2 2 4 3 1 4 3 1 1 4 4 4 4 1 3 4 2 72 

20 Taufik I R 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 91 
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No Nama Banyak Perngataan Angket Jumlah 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

21 Maulida  3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 76 

22 Athaya F  2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 62 

23 A N Alma 3 2 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 1 4 2 4 4 3 3 4 3 72 

24 Andika  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

25 Ibrahim  4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 91 

26 Faridhatun  2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 57 

27 Apri E K 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 92 

28 M Habib  3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 62 

29 Nanang G  4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 83 

30 Anas R N 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 60 

31 Reni H 3 2 0 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 4 2 1 2 4 3 3 2 2 3 3 2 61 

32 Anni M 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 50 

33                            

34                            
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Daftar Nilai Angket Motivasi Post Penelitian Kelas VIII C 

No Nama Banyak Perngataan Angket Jumlah 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 R Dwi L 3 3 4 2 2 3 4 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 3 73 

2 R 4 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 4 3 70 

3 Siti N K 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 4 2 1 3 3 2 56 

4 Rika A 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 1 3 2 1 3 4 3 3 4 2 4 4 1 66 

5 Nurul K 2 2 4 2 2 2 2 4 1 2 3 2 1 3 1 1 1 3 2 4 2 1 3 4 2 56 

6 A Nur N 2 2 4 2 2 2 2 4 1 2 3 4 2 4 2 2 1 3 2 4 2 2 3 4 1 62 

7 Genta 3 4 3 4 4 4 3 1 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 2 4 4 4 82 

8 Ani H 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 83 

9 Selvi A W 3 3 4 2 3 2 4 4 1 2 3 2 2 4 4 4 1 4 3 4 1 1 4 3 4 72 

10 Umi F S 3 3 4 0 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 4 75 

11 Viki R 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 4 4 67 

12 Syarif 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 4 4 68 

13 Ardi P 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 4 4 67 

14 Tyas C P 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 76 

15 S R 3 3 3 3 2 1 4 4 1 1 3 1 1 4 2 1 1 4 4 4 4 2 3 3 3 65 

16 Ari K 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 1 3 4 4 4 3 3 4 4 81 

17 Arwan 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 2 2 1 3 3 4 2 2 3 4 1 69 

18 Diyan R 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 2 4 1 4 2 2 2 4 3 4 4 4 1 4 2 71 

19 Johan 3 3 3 1 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 4 1 2 4 2 4 2 1 4 4 2 67 

20 Nadya O P 3 2 4 2 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 69 
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No Nama Banyak Perngataan Angket Jumlah 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

21 Hari K 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 64 

22 M Reza 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 65 

23 Reza E S 3 4 4 4 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 69 

24 Laras S R 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 73 

25 Nabella N 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 2 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 76 

26 Dwi S 3 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 3 2 4 3 2 1 4 2 62 

27 M Iqbal D 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 74 

28 Elsa Y S 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 3 75 

29 Fitra Dwi 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 86 

30                            

31                            

32                            
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CATATAN LAPANGAN 

1. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas 

kontrol diberikan pretest dan preangket. Pengkondisian siswa di kelas kontrol sedikit 

susah karena banyak siswa yang ramai sendiri . Ketika diberi pretest pada kelas 

kontrol banyak siswa yang ramai dan ada beberapa siswa yang bertanya teman 

sebangkunya mengenai jawabannya. Siswa yang mengikuti pretest di kelas kontrol 

sebanyak 32 siswa, siswa yang mengikuti pretest pada kelas eksperimen 1 sebanyak 

30 siswa sedangkan kelas eksperimen 2 juga sebanyak 30 siswa.  

Ketika diberikan preangket siswa di kelas kontrol sedikit kebingungan 

mengenai bagaimana cara pengisiannya. Oleh karena itu, peneliti menjelaskan 

kepada siswa dan meminta siswa untuk membaca petunjuk pengisian angket 

motivasi. Tidak jauh berbeda di kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 peneliti 

menemukan hal yang sama ketika peneliti memberikan preangket. Banyak siswa 

yang merasa kebingungan ketika mengisi angket motivasi, sehingga peneliti pun 

harus menjelaskan kepada siswa maksud dari angket tersebut. Namun di kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 siswa jauh lebih bisa dikontrol. ketika 

mengerjakan pretest siswa mengerjakan secara individu sehingga bisa berjalan secara 

kondusif. Waktu yang diperlukan untuk pertemuan pertama yaitu 2 jam pelajaran. 

2. Pertemuan Kedua 

a. Kelas Eksperimen 1 

Siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 

menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood 

Square” pada materi teorema Pythagoras sebanyak 31 siswa. Siswa belajar secara 

berkelompok untuk berdiskusi bersama. Saat pembagian kelompok ada beberapa 

siswa yang protes tidak mau satu kelompok dengan tim kelompok yang telah dibuat 

oleh guru. Siswa susah diatur untuk berdiskusi bersama dengan temannya satu 

kelompok. Semangat siswa luring maksimal dalam belajar matematika ada 

kemungkinan karena pembelajaran matematika berada pada jam terakhir dalam 

Lampiran 5.17 
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proses KBM. Hal inilah yang menjadikan siswa kurang bersemangat karena mungkin 

siswa sudah lelah dan menginginkan waktu segera selesai dan pulang sekolah. 

b. Kelas Eksperimen 2 

Peneliti di kelas eksperimen 2 melaksanakan pembelajaran menggunakan 

metode NHT diikuti oleh 29 siswa yang hadir dalam pembelajaran. Tidak jauh 

berbeda dengan kelas eksperimen 1 di kelas eksperimen 2 guru memulai 

pembelajaran sesuai dengan apa yang sudah ada di RPP. Namun ada beberapa 

kendala ketika pembelajaran dilaksanakan diantaranya banyak siswa yang ramai 

sendiri, sebagian besar tidak mau memperhatikan penjelasan guru. Sehingga waktu 

dalam menjelaskan bagaimana proses pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh 

siswa tidak sesuai dengan alokasi waktu yang dibuat oleh peneliti di RPP. 

Pembelajaran di kelas eksperimen 2 kurang begitu kondusif. 

c. Kelas Kontrol 

Dengan menggunakan pembelajaran yang seperti biasa dilakukan oleh guru 

pembimbing serta materi yang sama, peneliti memulai pembelajaran sesuai dengan 

apa yang sudah ada di RPP. Namun ada beberapa kendala ketika pembelajaran 

berlangsung diantaranya ada beberapa siswa yang bercanda, dan ada pula siswa yang 

mengerjakan pelajaran lain saat proses pembelajaran matematika berlangsung. 

3. Pertemuan Ketiga  

a. Kelas Eksperimen 1 

KBM yang berlangsung di kelas eksperimen 1 berjalan dengan lebih 

kondusif daripada pertemuan sebelumnya. Siswa dapat berdiskusi bersama ketika 

pembelajaran. Peneliti berkeliling memantau jalannya diskusi di dalam kelompok. 

Jika ada siswa yang belum paham, maka peneliti akan menjelaskan di kelompok 

tersebut.  

b. Kelas Eksperimen 2 

Kelas eksperimen 2 suasana pembelajaran lebih kondusif seperti halnya pada 

kelas eksperimen 1. Dalam kegiatan diskusi bersama dilaksanakan oleh 30 siswa 

yang hadir, mereka berdiskusi sesuai dengan kelompok yang telah dibuat pada 

pertemuan sebelumnya. Tetapi saat KBM berlangsung masih ada siswa yang 

bermain-main dan ramai sendiri. Berdasarkan saran dari guru pembimbing siswa 
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sebaiknya diberlakukan dengan tegas atau saat berdiskusi kelompok diadakan 

penilaian individu agar siswa berdiskusi dengan baik. Selain itu, beberapa siswa 

putra  bermain-main diluar kelas karena melihat teman-teman dari kelas lain bermain 

di lapangan olahraga. 

Hal lain yang terjadi pada kelas eksperimen 2 saat penelitian di pertemuan 

ketiga adalah jadwal pembelajaran matematika pada kelas eksperimen 2 dilaksanakan 

setelah jadwal diadakannya sholat dhuha bersama. Jadwal sholat dhuha dilaksanakan 

pada pukul 10.00-10.10 WIB. Akan tetapi, pada keterlaksanaanya jadwal tersebut 

tidak sesuai, siswa memulai pembelajaran pada pukul 10.30 WIB yang seharusnya 

jika sesuai jadwal dilaksankan pada pukul 10.10. Hal ini menjadikan durasi waktu 

pembelajaran kooperatif yang dibuat peneliti dalam RPP berkurang dan alokasi 

waktu yang dibuat dalam RPP menjadi tidak sesuai. 

c. Kelas Kontrol 

Pertemuan ketiga dalam penelitian ini, materi yang diajarkan diketiga kelas 

sama sesuai dengan RPP. Pada kelas kontrol ada dua anak putri yang ijin ke kamar 

dan keluar kelas. Akan tetapi, karena pembelajaran matematika pada kelas kontrol 

dipertemuan ketiga dilaksanakan pada jam pertama dan kedua siswa masih fokus 

dalam mengikuti pembelajaran walaupun dalam waktu akhir pembelajaran beberapa 

siswa ada yang  terpengaruh untuk bermain diluar kelas.  

4. Pertemuan Keempat 

a. Kelas Eksperimen 1 

Pada pertemuan keempat, di kelas eksperimen 1 siswa ada yang ramai 

sendiri. Saat berdiskusi bersama dalam kelompok, ada siswa yang tidak ikut 

berdiskusi. Siswa yang tidak berdiskusi tersebut  saat ditanya oleh peneliti 

menyatakan bahwa sedang mengerjakan tugas rumah mata pelajaran lain karena 

belum selesai. Selain itu, durasi waktu yang dilaksanakan pada pertemuan keempat 

pada kelas eksperimen 1 berkurang.  Durasi waktu yang seharusnya 80 menit 

menjadi berkurang karena siswa memulai jam pelajaran pada pukul 07.40 menjadi 

pukul 07.55 karena siswa harus melaksanakan upacara hari Senin terlebih dahulu. 

 

 



371 
 

 
 

b. Kelas Eksperimen 2 

Pada kelas eksperimen 2 saat guru memanggil salah satu nomor anggota 

kelompok, siswa yang dipanggil maju tersebut ternyata tidak bersedia maju untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. Hal seperti ini sedikit menghambat berjalannya 

pembelajaran.  

c. Kelas Kontrol 

Pada pembelajaran di kelas kontrol, siswa mendengarkan penjelasan guru 

dengan baik, tetapi ada beberapa siswa yang ramai sendiri. Siswa yang ramai tersebut 

berdasarkan guru mata pelajaran matematika merupakan siswa yang memang setiap 

harinya adalah siswa yang ramai sendiri. Sehingga dalam hal ini peneliti kesulitan 

untuk mengkondisikan siswa tersebut agar mendengarkan penjelasan guru. 

5. Pertemuan Kelima 

a. Kelas Eksperimen 1 

Pada pertemuan kelima pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan 

metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” beberapa 

siswa ada yang bertanya mengenai kapan selesainya untuk belajar berkelompok. 

Karena beberapa siswa ada yang tidak nyaman berkelompok dengan temannya. 

Materi yang diajarkan sesuai dengan RPP yang dibuat oleh peneliti. Siswa dalam 

melaksanakan permainan merasa senang dan bersemangat.  

b. Kelas Eksperimen 2 

Tidak jauh berbeda dengan kelas eksperimen 1, di kelas eksperimen 2 siswa 

pun bertanya kapan berakhirnya pembelajaran secara berkelompok. Hal ini 

dikarenakan ada siswa yang merasa kurang nyaman satu kelompok dengan teman 

yang lainya. Selain itu, proses pembelajaran di kelas eksperimen 2 bertepatan dengan 

pelajaran olahraga di kelas lain dan menggunakan lapangan basket yang ada di depan 

kelas eksperimen 2. Hal ini membuat beberapa siswa putra pada kelas eksperimen 2 

sedikit terpengaruh dan berkeinginan untuk keluar kelas, sehingga mereka dalam 

diskusi kelompok menjadi kurang fokus. Selain itu ada beberapa siswa putri yang 

membaca novel dan tidak memperhatikan teman lain yang maju dalam 

mempresentasikan hasil diskusi.  
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c. Kelas Kontrol 

Kelas kontrol saat pertemuan terakhir peneliti mengajar pembelajaran seperti 

biasanya dengan metode ekspositori dan pemberian soal-soal. Saat mengerjakan soal 

tentang teorema Pythagoras ada beberapa siswa yang tidak mau mengerjakan sendiri 

dan melihat pekerjaan teman yang lain. Suasana kelas berjalan dengan kondusif 

meskipun ada beberapa siswa yang ramai sendiri. Ketika waktu sudah selesai dan ada 

beberapa soal latihan yang belum selesai maka peneliti meminta siswa untuk 

mengerjakan tugas di rumah sebagai PR. 

6. Petemuan Keenam 

Pada pertemuan terakhir peneliti memberikan posttest dan postangket ke 

kelas ekseprimen 1 , kelas eksperimen 2 dan juga ke kelas kontrol. Pelaksanaannya 

berjalan dengan lancar dan juga siswa mengerjakan lebih mudah karena telah 

mengetahui materi yang ada dalam soal posttest. Setelah melaksanakan posttest 

peneliti memberikan angket untuk diisi oleh siswa mengenai motivasi belajar mereka 

setelah mendapat perlakuan. Siswa merasa sudah pernah mengisi angket tersebut 

karena pada pertemuan pertama siswa juga diminta untuk mengisi angket yang sama. 

Banyak siswa yang mengisi dengan asal-asalan, ada juga yang menyontek teman 

sebangkunya.  

Siswa yang mengikuti pembelajaran pada kelas eksperimen 1 sebanyak 32 

siswa, pada kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa sedangkan pada kelas kontrol 

sebanyak 32 siswa. Ketidakhadiran pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

ada beberapa hal, salah satunya adalah pada kelas eksperimen 1ada 2 siswa yang 

tidak hadir beralasan sakit. Sedangkan pada kelas eksperimen 2 ada 1 siswa yang 

sakit dan siswa yang lainnya yang tidak mengikuti pembelajaran matematika karena 

ada urusan dengan Bimbingan Konseling. 

  



373 
 

 
 

Lampiran 6 

Surat-Surat Penelitian 

 
Lampiran 6.1 Surat Ijin Sebagai Validator Instrumen 

Lampiran 6.2 Surat Penunjukkan Pembimbing 

Lampiran 6.3 Surat Keterangan Tema Skripsi 

Lampiran 6.4 Surat Bukti Seminar Proposal 

Lampiran 6.5 Surat Ijin Penelitian 

Lampiran 6.6 Surat Keterangan Telah Malakukan Penelitian 

Lampiran 6.7 Kartu Bimbingan Skripsi 

Lampiran 6.8 Curriculum Vitae 
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